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ABSTRAK

Rahma Maulidya Ma’mun, 2025, NIM 21211764. Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Institut 1lmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta. Judul Skripsi “MAJAZ LUGAWI
DALAM SURAH AL-TAUBAH (Studi Analisis Ayat-Ayat Surga dan
Neraka dalam 7Zafsir al-Mizan Karya Muhammad Husain Al-Tabataba’t
(W. 1401 H))”

Penelitian ini mengkaji analisis majaz lugawi dalam ayat-ayat surga dan
neraka di Surah At-Taubah, dengan fokus pada penafsiran Muhammad Husain
Al-Tabataba’'1 dalam karyanya, Tafsir Al-Mizan. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari pandangan bahwa surga dan neraka adalah perkara gaib yang
sering digambarkan Al-Qur'an melalui gaya bahasa kiasan (majaz). Memahami
majaz menjadi kunci untuk menghindari pemahaman yang terlalu literal
(mujassimah) dan dapat mengidentifikasi implikasi teologis di baliknya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif (library
research) analitis dengan pendekatan tematik (maudu'i) dan balaghi. Sumber
data primer yang digunakan adalah Al-Qur'an dan Tafsir Al-Mizan, didukung
oleh data sekunder dari kitab-kitab balaghah

Terdapat lima ayat utama dalam Surah At-Taubah yang mengandung
majaz lugawi, yaitu ayat 21, 35, 49, 99, dan 109. Dan setelah dianalisis melalui
kitab Tafsir Al-Mizan karya Al- Tabataba'1, diperoleh dari lima ayat tersebut
hanya tiga ayat yang mengandung majaz lugawi Penelitian ini mengungkap
bahwa Surah Al-Taubah memuat pembahasan ayat-ayat tentang surga dan
neraka yang mencakup berbagai aspek, seperti keabadiannya, penyebutan
nama, karakteristik penghuninya, balasan berupa kenikmatan dan siksaan,
serta perbuatan yang dapat mengantarkan seseorang masuk ke surga atau
neraka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan Al-Quran dan Tafsir, khususnya dalam studi bahasa
(balagah), serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
hubungan antara tafsir, bahasa, dan teologi.

Kata Kunci: Majaz Lugawi, Tafsir Al- Mizan, Surga Neraka, Surah Al-Taubah
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ABSTRACT

Rahma Maulidya Ma’mun, 2025, Student ID 21211764. Student of the
Faculty of Ushuluddin and Da ‘wah, Department of Qur’anic Studies and
Exegesis, Institute of Qur’anic Sciences (IIQ) Jakarta. Thesis Title:
“Majaz Lughawi in Surah al-Tawbah (An Analytical Study of Paradise
and Hell Verses in Tafsir al-Mizan by Muhammad Husain Al-Tabataba’1
(d. 1401 H))”.

This research examines the analysis of majaz lugawi in the verses of
heaven and hell in Surah At-Taubah, focusing on the interpretation of
Muhammad Husain Al-Tabataba'1 in his work, Tafsir Al-Mizan. The study is
motivated by the perspective that heaven and hell are unseen matters often
described in the Qur'an through metaphorical language (majaz). Understanding
majaz is key to avoiding an overly literal understanding (mujassimah) and to
identifying the theological implications behind the text.

This research uses a qualitative descriptive-analytical method (library
research) with a thematic (maugdu'i) and rhetorical (balagi) approach. The
primary data sources are the Qur'an and Tafsir Al-Mizan, supported by
secondary sources from rhetorical works.

There are five main verses in Surah At-Taubah that contain majaz
lugawi: verses 21, 35, 49, 99, and 109. After analysis through Al-Tabataba'1's
Tafsir Al-Mizan, it was found that only three of these five verses contain majaz
lugawi. The research reveals that Surah Al-Taubah discusses verses about
heaven and hell encompassing various aspects, such as their eternity, names,
the characteristics of their inhabitants, the rewards of pleasure and torment, and
the actions that lead a person to enter either heaven or hell. Thus, this study is
expected to enrich the body of knowledge in Qur'anic and exegetical studies,
particularly in the field of rhetoric (balagah), and to provide a more
comprehensive understanding of the relationship among exegesis, language,
and theology.

Keywords: Majaz Lugawi, Tafsir Al-Mizan, Heaven and Hell, Surah Al-
Taubah.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman hidup, tetapi juga menjadi sumber utama pengetahuan tentang
alam ghaib, termasuk surga dan neraka. Kedua tempat ini dijelaskan dalam
berbagai ayat Al-Qur’an dengan gambaran yang mendalam dan penuh
makna®. Membahas tentang surga dan neraka pada dasarnya sama dengan
membahas perkara-perkara ghaib. Hal ghaib merujuk pada sesuatu yang
tidak bisa disaksikan secara langsung dengan pancaindra, namun bukan
berarti hal tersebut tidak nyata. Segala sesuatu yang tidak tampak oleh mata
atau tak terjangkau oleh akal manusia, tetapi disebutkan secara jelas dalam
Al-Qur’an, menunjukkan bahwa keberadaannya adalah nyata, hanya saja
manusia terbatas dalam kemampuannya untuk memahami atau
mengaksesnya.?

Salah satu objek utama yang kerap digambarkan dengan pendekatan

tersebut adalah 4/-Nar (neraka). Secara etimologis, kata 4/-Nar berasal dari

akar kata nawwara atau anara (3¢ /3B)) yang berarti ‘bersinar’ atau

‘memancarkan cahaya’. Kata ini merupakan bentuk mufrad (tunggal) dar1

4
niran (Q\;@ yang berarti cahaya dan termasuk dalam bentuk mu’annas

! Anrian Kaspari, “Hidup Setelah Mati dalam Al-Qur’an” (Skripsi Sarjana Fakultas
Ushuluddin UIN SUSKA, Riau, 2025), h. 14.

2 Muhammad Saekul Mujahidin, “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di
Akhirat dalam Perspektif Al-Qur'an” Jurnal Studi Islam, no. 1, (2021): h. 140.
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(feminin), sebagaimana terlihat dalam bentuk tasghir-nya yaitu nuwairah
yang berarti ‘api kecil’ atau ‘cahaya kecil’3

Berbeda dengan neraka yang merupakan tempat balasan bagi orang-
orang yang ingkar, surga (4/-Jannah) merupakan tempat yang dijanjikan
bagi orang-orang beriman sebagai bentuk penghargaan atas ketaatan
mereka. Dalam bahasa Arab, istilah A/-Jannah secara harfiah berarti
tertutupi, yang bersinonim dengan Al-Satr (penutup). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, surga diartikan sebagai alam akhirat yang
membahagiakan roh manusia dalam keabadian. Ibnul Qayyim Al-
Jauziyyah mendeskripsikan surga sebagai negeri yang mencakup seluruh
bentuk kenikmatan, kelesatan, dan kebahagiaan, kesenangan, dan hal-hal
yang menyejukkan mata.*

Secara konseptual, makna surga dalam Al-Qur’an tidak dapat
dipahami secara hakiki. Berbagai ulama mengemukakan bahwa istilah
surga atau jannah memiliki arti "tertutupi,” yang bersinonim dengan al-satr
(penutup). Makna ini dapat merujuk pada surga yang terlindungi oleh
rimbunnya pepohonan atau pada hakikatnya yang tersembunyi dari akal,
indra, maupun pengalaman manusia. Gambaran surga yang disampaikan
oleh Rasulullah SAW merupakan sesuatu yang belum pernah diketahui,
dilihat, atau didengar oleh manusia.’

Sebagai tempat pembalasan atas perbuatan manusia di dunia, surga
digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai tempat penuh kenikmatan dan

ketenangan. Berbagai deskripsi menggambarkan surga dipenuhi oleh

sungai-sungai, makanan lezat, bidadari abadi, serta berbagai kesenangan

3 Amir Hamzah, “Konsep Neraka dalam Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Islam &
Pendidikan, no. 2, (2014): h. 17.

# Mujahidin, “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di Akhirat dalam
Perspektif Al-Qur'an”, h. 141.

® Fathia Alya Nisrina, “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut [Imu Al-Qur’an, Jakarta, 2024), h. 1.



lainnya. Sebaliknya, neraka digambarkan sebagai tempat penuh
penderitaan abadi, dengan hukuman yang menyakitkan dan menyedihkan.
Namun demikian, Al-Qur’an memberikan harapan bagi ahli tauhid, yaitu
mereka yang bertauhid murni, untuk keluar dari neraka setelah menerima
syafaat dan memperoleh ampunan atas dosa-dosanya.®

Pandangan para ulama terhadap surga dan neraka turut memperkaya
pemahaman ini. Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa surga yang didiami
Nabi Adam adalah surga yang di langit atau yang dikenal dengan yaitu
Surga Al-Ma 'wa,” berbeda dengan Mutawalli Al-Sya’rawi, salah seorang
ulama terkemuka dalam Ahlusunnah wal Jamaah, memberikan interpretasi
yang khas terhadap kata ihbiti dalam kisah Nabi Adam
Firman Allah SWT.
i) 18 1y )l 3 66 2 T i B0 LI
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Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya
dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya ada di sana (surga).
Kami berfirman, “‘Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi

vang lain serta bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi
sampai waktu yang ditentukan.” QS. Al-Baqgarah [2]: 36

Sebagaimana dijelaskan dalam tafsirnya Khawatir Al-Sya’rawi.
Secara lahiriah, ia mengartikan ihbiti (turunlah kamu) pada ayat diatas
sebagai perpindahan dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih
rendah. Sementara itu, secara batiniah, kata tersebut diartikan sebagai
penurunan derajat atau martabat seseorang, sebagaimana tergambar dalam

ungkapan “dia telah jatuh dari pandanganku.” Al-Sya’rawi menegaskan

® Nisrina, Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah, h. 1
7 Saadatus Salamah dan Mohammad Muksi, “Pandangan Mufassir Tentang Surga
Tempat Nabi Adam,” revelatia Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (2024): h. 94.



bahwa kedua dimensi makna ini, baik lahiriah maupun batiniah, memiliki
relevansi signifikan dengan tugas Nabi Adam sebagai khalifah di muka
bumi.®

Sedangkan Al-Tabataba’1, salah seorang ulama terkemuka dalam
tradisi  Ahlulbait (Syiah), melalui karyanya Tafsir al-Mizan,
mengemukakan bahwa surga yang ditempati oleh Nabi Adam berada di
langit dan bukan merupakan surga abadi yang dijanjikan bagi orang-orang
beriman di akhirat. Surga tersebut digambarkan sebagai sebuah tempat
ghaib yang dipenuhi keindahan dan kenikmatan, sehingga layak disebut
jannah. Al-Tabataba’1l berargumen bahwa jika surga tersebut merupakan
surga abadi, maka secara logis tidak mungkin Nabi Adam dapat
dikeluarkan darinya.®

Pandangan ini berkaitan erat dengan cara Al-Qur’an menggambarkan
konsep Surga dan Neraka, yang pada hakikatnya bersifat ghaib. Untuk
menjelaskan konsep-konsep tersebut, Al-Qur’an menggunakan berbagai
uslitb (gaya bahasa) yang estetis dan menyentuh, salah satunya melalui
pendekatan penyerupaan (tasybih) dan amtsal (perumpamaan), khususnya
yang dikenal dengan istilah amtsal musarrahah, yakni perumpamaan yang
eksplisit dan menyimbolkan makna tertentu.°

Selain itu, deskripsi mengenai Surga dan Neraka juga kerap
disampaikan melalui gaya bahasa majaz. Majaz adalah ungkapan yang
tidak menggunakan makna literal, melainkan makna kiasan atau konotatif.
Penggunaan majaz ini bertujuan untuk menyampaikan pesan secara lebih
alami dan mendalam, sesuai maksud yang ingin dijelaskan. Dengan

menggunakan redaksi yang berbeda, makna pembicaraan menjadi lebih

8 Salamah dan Muksi, “Pandangan Mufassir tentang Surga Tempat Nabi Adam” h. 95
® Salamah dan Muksi, “Pandangan Mufassir tentang Surga Tempat Nabi Adam” h. 95
10 Nisrina, Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah, h. 1



jelas dan berkesan. Masyarakat Arab pada masa pewahyuan pun cenderung
menggunakan pendekatan ini, sebagai cara untuk menghindari
keseragaman makna dan lafal, sekaligus memperkaya ekspresi bahasa, baik
dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam seni berucap.!

Menurut para ulama, seperti Sayyid Ahmad al-Hasyimi dalam kitab
Jawahir Al-Balaghah, Majaz adalah penggunaan kata yang tidak merujuk
pada makna aslinya. Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan (‘aldqah)
tertentu serta petunjuk (garinah) yang mengarahkan pemahaman seseorang
agar tidak memahami kata tersebut secara literal.*?

Menurut Bakry Syeh Amin, Majaz adalah penggunaan kalimat yang
tidak dimaksudkan pada arti sebenarnya, melainkan didasarkan pada
hubungan tertentu (‘aldgah) dan adanya garinah yang mencegah
pemaknaan literal. Dengan demikian, Majaz erat kaitannya dengan makna
kata atau kalimat serta keindahan yang terkandung dalam sastra.®

Lebih lanjut, majaz tidak dapat dilepaskan dari praktik fa 'wil, karena
gaya bahasa majaz menyampaikan makna secara tidak langsung (makna
yang tersembunyi dan tersirat) di balik teks lahiriah. Untuk memahami
kandungan makna yang tersirat tersebut, diperlukan pendekatan fa wil
sebagai upaya penyingkapan makna yang lebih dalam. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai majaz dan ta 'wil, baik melalui pendekatan bayani
(kebahasaan) maupun ‘%rfani (mistik), mencakup berbagai persoalan yang
kompleks, termasuk aspek linguistik, terminologis, dan keterkaitannya

dengan ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an.'*

1 Hamzah dan Djuaeni Majaz Konsep Dasar dan Klasifikasinya dalam Ilmu

Balagah, (lamongan: academia, 2021), h. 31.

12 Muhid, dan Muhammad Sulaiman Hasyim “Analisis Pemikiran Ibnu Taimiyah

Terhadap Makna Majaz dalam Al-Qur’an dan Hadis,” jurnal pengtahua islam, (2024): h. 202.

13 Ni’ma Royyin Husnaya dan Marjoko Idris “Majaz dalam Puisi Al-Masa' Karya

Khalil Mutran” Journal of Arabic Teaching, Linguistic And Literature, no. 2, (2024), h. 137.

14 Sukamta, Majaz dalam Al-Qur’an, (Disertasi Doktor, Institut [lmu Agama Islam

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999), h. 27.



Konsep majaz dan ta’wil ini menjadi relevan dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan oleh Quraish Shihab, yang
memandang Al-Qur’an sebagai kumpulan simbol-simbol lahiriah yang
mengandung makna batiniah. Simbol tersebut terhubung dengan makna
yang tidak tampak secara langsung, dan inilah yang menjadi dasar dalam
tafsir dan ta’wil. Jika akal memahami makna terSurahnya, maka makna
yang tersirat pun dapat terserap oleh jiwa.!®

Pandangan ini sejalan dengan pendekatan yang diambil oleh Al-
Tabataba’1 dalam tafsirnya, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an. Dalam bagian
tashdir kitab tersebut, ia menyatakan menerima keberadaan makna batin
(ta’wil) selama tidak bertentangan dengan makna zahir (lahiriah) dan tetap
berada dalam koridor ajaran syariat. Menurutnya, makna zahir tetap
menjadi pegangan utama dalam memahami teks Al-Qur’an.!®

Konsistensi Al-Tabataba’1 dalam menekankan pentingnya keselarasan
antara makna zahir dan batin juga tampak dalam cara ia memahami ayat-
ayat yang memuat perkara-perkara gaib dalam Al-Qur’an, seperti ‘Arsy,
Qalam, dan Lauh al-Mahfiiz. Dalam membahas hal-hal tersebut, ia
mengambil pendekatan yang berbeda dari para ulama salaf. Para ulama
terdahulu umumnya menghindari penafsiran terhadap konsep-konsep
tersebut dan menggolongkannya ke dalam kategori ayat-ayat mutasyabihat,
yakni ayat-ayat yang maknanya hanya diketahui oleh Allah semata.*’

Adapun terhadap hal-hal yang bersifat samar (mubhamat) yang tidak
dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an, Al-Tabataba’1 tetap konsisten
untuk tidak melampaui batas. Ia hanya menyampaikan apa yang secara

eksplisit disebutkan oleh Al-Qur’an dan menahan diri dari spekulasi yang

15 Sukamta, Majaz dalam Al-Qur’an, h. 16

16 Muhammad Husain Al-Tabataba’i, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, cet. 1, (Kairo:
Dar al-Ma ‘arif, 2002), jilid. 1, h.14

17 Al-Tabataba’i, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h.14.



berlebihan, karena hal tersebut dianggap keluar dari hakikat tafsir yang
sebenarnya.*®

Alasan pembahasan majaz dijadikan objek penelitian adalah pertama
karena majaz merupakan elemen penting yang harus dipahami dalam
menafsirkan makna tersembunyi pada ayat-ayat surga dan neraka.
Pemahaman terhadap majaz membantu menghindari kesalahan tafsir yang
dapat mengarah pada pemahaman mujassimah atau musyabbihah, baik
melalui pendekatan tafwid al-salaf maupun isbat al-khalaf.

Kedua, kajian penafsiran yang menitikberatkan pada aspek baldaghi,
khususnya [lmu Bayan dalam pembahasan majaz, masih jarang dilakukan
dan kurang dikenal oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
perhatian terhadap studi kebahasaan dalam kajian Al-Qur’an, terutama dari
sisi linguistik.!®

Ketiga, kajian ini bertujuan untuk memahami bagaimana implikasi
penafsiran ayat-ayat tentang surga dan neraka dalam Al-Qur’an jika dilihat
dari perspektif penafsiran Al-Tabataba’1. Al-Tabataba’t merupakan salah
satu mufasir syiah. Pendekatannya yang mendalam dan rasional membuka
ruang baru dalam memahami konsep-konsep gaib seperti surga dan neraka
secara lebih kontekstual dan bermakna.?°

Contohnya dalam Tafsir al-Mizan, Tabatabai menjelaskan ketika

menafsirkan firman Allah SWT:

?&’}%ﬁ)»—eﬁ)wb@&ﬁw}dwgff
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18 Al-Tabataba’s, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h.15

19 Cahya Edi Setyawan, “Arah Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Abad 21,”
Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, 9, no. 1, (2020): h. 60.

2 Ahmad Mujahid, “Tafsir Al-Qur’an dalam Naskah (Majaz ): Studi Filologis dan
Analisis Isi,” Jurnal Ilmiah llmu Ushuluddin, 11, no. 2, (2012): h. 133



“Pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam neraka Jahanam
lalu disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung mereka (seraya
dikatakan), “Inilah apa (harta) yang dahulu kamu simpan untuk dirimu
sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah (akibat dari) apa yang selama
ini kamu simpan.” (QS. Al-Taubah [9]: 35)

Ia mengatakan:
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Makna ayat ini adalah bahwa pada Hari Kiamat, harta yang ditimbun

tanpa dibayarkan haknya (zakat) akan dipanaskan dalam neraka Jahanam,

lalu dibakar atau dicapkan ke dahi, lambung, dan punggung para

penimbunnya, seraya dikatakan kepada mereka: “Inilah harta yang kalian

simpan untuk diri kalian sendiri, maka rasakanlah akibat dari apa yang
kalian simpan.?*

Dalam tafsirnya beliau juga menjelaskan mengapa disebut dahi,
lambung, dan punggung, Karena anggota tubuh itu biasanya digunakan
dalam keseharian seperti dahi untuk bersujud dalam ibadah, lambung
digunakan untuk berlindung dan bersandar dan punggung digunakan untuk
bersandar dalam kenyamanan. Maka mereka akan disiksa pada bagian-
bagian yang dulu dimanjakan dengan kekayaan tersebut.

B. Permasalahan

Setelah tersampaikan beberapa informasi yang pada latar belakang

yang fokus pada penelitian, Penulis perlu mengidentifikasi masalah,

Batasan masalah dan rumusan masalah.

2L Al-Tabataba’1, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, Jilid 9, h. 271



1. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, memunculkan

beberapa masalah yang penulis identifikasi sebagai berikut:

a.

Pemahaman terhadap majaz dalam Al-Qur’an kerap masih
bersifat literal, sehingga makna kontekstual sejumlah ayat,
khususnya yang berkaitan dengan surga dan neraka, kurang
tergali secara mendalam.

Kajian terhadap ayat-ayat tentang surga dan neraka dalam
perspektif majaz dan analisis baldghi pada Tafsir al-Mizan
masih sangat minim, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut dalam bidang ini.

Penafsiran majaz dalam Surah Al-Taubah, khususnya terkait
ayat-ayat surga dan neraka, masih terbatas dan belum
memberikan gambaran yang komprehensif.

Perbedaan dalam menafsirkan majaz berpengaruh pada cara
memahami konsep surga dan neraka, yang dapat memunculkan
keragaman pandangan di kalangan umat.

Belum terdapat analisis khusus yang mengkaji ayat-ayat surga
dan neraka dari perspektif majaz secara komparatif, khususnya

dalam membandingkan 7afsir al-Mizan dengan tafsir lainnya.

2. Pembatasan Masalah

Setelah memaparkan latar belakang, penulis menyusun identifikasi

masalah, pembatasan masalah, dan rumusan masalah untuk menyusun

penelitian ini secara sistematis. Berdasarkan kajian awal, penulis

menemukan tujuh belas ayat dalam Surah Al-Taubah yang membahas

tentang surga dan neraka, dengan sembilan ayat teridentifikasi

mengandung Majaz. Dari sembilan ayat tersebut, enam di antaranya

mengandung majaz ‘aqli dan lima lainnya majaz lugawi Untuk
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mempersempit ruang lingkup dan mendalami pembahasan, penulis

hanya akan fokus pada ayat-ayat yang mengandung majaz lughawi,

yaitu QS. Al-Taubah [9]: 21, 35, 49, 99, dan 109. Dari lima ayat yang
mengandung majaz lughawi hanya 3 ayat yang terindikasi majaz
lughawi dalam penafsiran Al- Tabataba’1.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi pada pembatasan masalah, penulis
merumuskan beberapa beberapa masalah, yaitu:

a. Bagaimana analisis penafsiran Al-Tabataba’1 pada ayat-ayat
surga dan neraka dalam Surah Al-Taubah yang mengandung
Majaz lughawr.

b. Bagaimana pengaruh aliran teologi Syiah memberikan dampak
terhadap penafsiran Al-Tabataba’1 atas ayat-ayat tentang surga
dan neraka perspektif majaz lughawr dalam Surah Al-Taubah?

C. Tujuan Penelitian

suatu penelitian tentu memiliki tujuan yang mendasari tulisan ini

sebagai berikut:

1. Menganalisa bentuk ayat ayat yang mengandung Majaz Lughawi
mengenai surga dan neraka dalam Surah At-Taubah menurut 7afsir
al-Mizan karya Muhammad Husain Al-Tabataba’1

2. Mendeskripsikan dampak penafsiran Al-Tabataba’t dalam T7afsir
al-Mizan terhadap ayat-ayat tentang surga dan neraka dalam Surah
Al-Taubah melalui pendekatan majaz Lugawi, serta relevansinya
terhadap pemikiran teologis dalam tradisi Syiah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
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Secara teoritis penelitian ini bekontribusi untuk memperkaya
khazanah keilmuan islam, khususnya di bidang Al-Qur’an dan Tafsir
terutama di bidang tafsir Al-Qur’an pada ayat-ayat surga dan neraka
dalam perspektif Majaz, khususnya dalam bidang akademik yang
mempunyai minat dalam bidang baldgah untuk mempelajari lebih
dalam,
2. Manfaat praktisi
Secara praktisi, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
untuk meningkatkan rasa tadabbur pada Al-Qur’an atas keindahannya,
penelitian ini juga diharapkan untuk menambah pengetahuan bagi
penulis terutama bagi pembaca agar dapat meningkatkan pemahaman
mengenai Majaz
E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka berfungsi sebagai dasar teoritis yang memperkuat
perumusan variable serta analisis hubungan di antara variable-variabel
tersebut demi mencapai tujuan penelitian.?? Dalam hal ini, penulis telah
melakukan penelusuran literatur yang relevan dengan tema yang
diangkat. Sejumlah karya ilmiah, khususnya skripsi, ditemukan memiliki
keterkaitan dengan topik ini, di antaranya:

1. Skripsi dengan judul “Analisa Terjemahan tasybih dan Majaz
Lughawi Pada Syair dalam Kitab Terjemahan 7a lim al-Muta ‘allim
Karya Drs. M. Ali Chasan Umar” yang ditulis oleh Ikoh Muspikoh
pada tahun 2020%. Pada skripsi ini, fokus penelitian terletak pada a

nalisis gaya bahasa tasybth dan majaz Lugawi yang terdapat dalam

22 Ameilia Zuliyanti Siregar dan Nurliana Harahap, Strategi Dan Teknik Penulisan
Karya Tulis Ilmiah dan Publikasi, Deepublish, (2019): h. 20.

2 Tkoh Muspikoh, “Analisa Terjemahan TasybihDan Majaz Lughawi Pada Syair
Dalam Kitab Terjemahan Ta’lim Muta’lim Karya Drs. M. Ali Chasan Umar”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), h. 90.
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terjemahan syair Kitab Ta ‘lim al-Muta ‘allim karya Drs. M. Ali
Chasan Umar. Dalam penelitiannya, Ikoh Muspikoh menyimpulkan
bahwa terdapat 23 bentuk tasybih, dengan jenis tasybih baligh
sebagai bentuk yang paling dominan. Sementara itu, dalam gaya
bahasa majaz Lugawr, ditemukan sebanyak 6 bentuk majaz.

Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu
keduanya meneliti kajian balagah yang terdapat unsur majaz.
Adapun perbedaannya, penelitian Tkoh Muspikoh menggunakan
kitab terjemahan Ta lim al-Muta allim, sedangkan penulis
menggunakan Tafsir al-Mizan karya Al-Tabataba’1. Kontribusi dari
penelitian sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah
memberikan pengetahuan terhadap tasybihdan Majaz lughawi pada
kitab Terjemahan kitab 7a ‘lim al-Muta ‘allim,

Skripsi yang berjudul “Implementasi Isti’ardh dalam Surah Al-
Baqgarah Ayat 187 (Analisis Corak Tafsir lughawi dalam Tafsir Al-
Qur 'An Al-"Azhim dan Tafsir Al-Bahr Al-Muhith)” yang ditulis oleh
Rahmawati pada tahun 2022. Pada skripsi ini yang menjadi titik
fokusnya adalah implementadsi /sti‘arah dalam Surah Al-Baqarah,
dan bagaimana penafsiran menurut Ibnu Kastir Dan Abu Hayyan,
Rahmawati  menyimpulkan bahwa  Kandungan Isti’arah
menimbulkan adanya keadaan terhadap kemu’jizatan Al-Qur’an
dalam segi makna, karena setiap huruf yang tersusun dalam Al-
Qur’an menimbulkan pemaknaan yang berbeda-beda sesuai dengan
yang dikehendaki mufassir nya. Inilah kemu'jizatan Al-Qur'an
yang terangkum dalam tolak ukur perspektif bahasa. Ayat yang

“menggambarkan benang putih dari benang hitam” yaitu fajar
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menggunakan gaya bahasa Isti’‘arah (peminjaman) Fajri Kamilaini
Ummah,?*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dengan
mencari tau dari aspek kebalaghan yakni Majaz Isti’arah,
penafsiran ini membandingkan antara Penafsiran Menurut Ibnu
Katsir dan Abu Hayyan. Adapun perbedaannya terletak dari ayat-
ayat Al-Qur’an yang ingin diteliti dan kitab tafsir perbandingan,
yang digunakan oleh Rahmawati adalah Tafsir AI-Qur'An Al-
‘Azhim Dan Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. Kontribusi dari penelitian
sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah memberikan
pengetahuan bagaimana penafsiran Menurut Ibnu Katsir dan Abu
Hayyan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan aspek baldgah,
yang nantinya dapat penulis gunakan pada pembahasan penelitian
ini.

3. Skripsi yang berjudul “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah (Studi
Analisis Ayat-Ayat Surga dan Neraka dalam Tafsir Al-Kasysyaf
Karya Al-Zamakhsyari, (w. 538 H),” ditulis oleh Fathia Alya
Nisrina pada tahun 20242°. Pada skripsi ini yang menjadi titik fokus
penelitian adalah aspek Majaz dalam Surah At-Taubah
mengklasifikasikannya pada ayat-ayat surga dan neraka, dari hasil
penelitiannya bahwa ada beberapa penyimpangan makna tafsir di
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan ta’wil dan majaz yang
diterapkan oleh penafsir Zamakhsyart serta implikasi-nya mengenai

mazhab teologi,

24 Rahmawati, “Implementasi Isti ‘ardh dalam Surah Al-Baqarah Ayat 187 (Analisis
Corak Tafsir lughawi dalam Tafsir AI-Qur'An Al-"Azhim dan Tafsir Al-Bahr Al-Muhith)”
(skripsi Sarjana, UIN Suska Riau, 2022), h. 50.

25 Fathia Nisrina, “Aspek Majaz Dalam Surah Al-Taubah (Studi Analisis Ayat-Ayat
Surga dan Neraka dalam Tafsir AlKasysyaf Karya Al-Zamakhsyar1)”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-Qur’an, Jakarta, 2024), h. 17
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Persamaannya dalam penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah kesalah dalam mengklasifikasikan ayat-ayat surga dan
neraka dalam Surah Al-Taubah pada aspek Majaz nya.
Perbedaannya terletak pada kitab tafir, dimana Fathia menggunakan
Kitab Tafsir Al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari yang bertelogi
mu’tazilah sedangkan penulis menggunakan Kitab Tafsir Al-Mizan
karya Al-Tabataba’t yang berteologi syiah. Kontribusi dari
penelitian ini dari sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah
memberikan pengetahuan bagaimana perbedaan penafsiran ayat-
ayat surga dan neraka antara Al-Zamakhsyari dan Al-Tabataba’1.

4. Artikel Ilmiah dengan judul “Kata Mizan dalam Prespektif Tafsir
al-Mizan Dan Implikasinya Terhadap Nilai Pendidikan (Kajian
Surah Ar-Rahman dan Al-Hadid)” yang ditulis F1 Al-Mizan, Andri
Nirwana AN, Ainur Rhain, Yeti Dahliana dan Syamsul Hidayat
pada tahun 2024, Jurnal ini yang menjadi titik fokus adalah pada
interpretasi makna kata Mizan dalam Al-Qur’an prespektif
Tafsir al-Mizan dan implikasinya terhadap nilai pendidikan
sehingga kita dapat mengetahui makna lafaz Mizan dan
implikasinya terhadap nilai pendidikan prespektif Zafsir al-Mizan.
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Penafsiran
Muhammad Husain Al-Tabataba’t  terhadap kata Mizan dapat
memengaruhi terhadap nilai pendidikan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
kesamaan dalam menggunakan Kitab Tafsir al-Mizan karya

Muhammad Husain Al-Tabataba’i dan. Perbedaannya penelitian

2 M. Yusriz Shobid Qolbi, “Kajian Q.S Al-Fajr Dalam Karya Ibnu ‘Asyur Analisis
Kriteria Penggunaan Kata Isti’arah Atau Shigat Selain Isti’arah ” jurnal of Qur’an and Hadith
Studies 3, no. 2, (2023): h. 54.
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ini tidak fokus pada kata Mizan dan implikasinya terhadap nilai
Pendidikan. Kontribusi dari penelitian ini dari sebelumnya terhadap
penelitian penulis adalah memberikan pengetahuan bagaimana
implikasi pada penafsiran Al- Mizan Terhadap Nilai Pendidikan

5. Artikel Ilmiah dengan judul “Majaz Isti’arah in Qur’an Surah Al-
Baqarah: A Balagah Science Perspective Based Analysis” yang
ditulis oleh Murdiono, Muhammad Amin dan Hadi Nur Taufiq pada
tahun 202227, Pada Artikel ilmiah ini yang menjadi titik fokus
penelitian adalah Eksistensi Majaz Isti’arah dalam Al-Qur’an,
Untuk memperindah ungkapan ketika berkata-kata, sehingga
menarik perhatian lawan bicara dengan ungkapan-ungkapan yang
indah tersebut, Memancing lawan bicara untuk berpikir terkait
makna ungkapan tersebut, Serta terkadang menggunakan Isti’arah
itu bisa menekankan makna dengan lebih kuat dari yang dimaksud
oleh pembicara
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
kesamaan dalam mencari tahu tentang aspek Majaz. Perbedaannya
penelitian ini tidak fokus pada kitab tafsir tertentu sedangkan
penulis menggunakan penafsiran Al-Tabataba’i. Kontribusi dari
penelitian sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah
memberikan pengetahuan bagaimana ayat-ayat yang berkaitan
aspek Majazi yang nantinya dapat penulis gunakan pada

pembahasan penelitian ini.

2" Murdiono, Muhammad Amin dan Hadi Nur Taufiq, “Majaz Isti’arah in Qur’an
Surah Al-Baqarah: A Balaghah Science Perspective Based Analysis ” buletin Al-Turas 28, no.
1, (2022): h. 79.
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F. Meteodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang didasarkan
pada tiga prinsip utama, yaitu rasionalitas, empirisme, dan sistematisitas,
untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Data yang
diperoleh dapat berupa data kualitatif maupun kuantitatif.?® Penelitian ini
menggunakan data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk
narasi, meliputi ungkapan, kalimat, dan kata-kata. Berikut akan dijelaskan
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data, serta
pendekatan penelitian yang diterapkan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tinjauan
pustaka (Qualitatif Research) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,?® dalam kajian
Al-Qur'an dan Tafsir, menurut Amin Al-Khulli®®, penelitian ini
termasuk dalam kategori Dirasah Ma fi Al-Qur'an nafsihi (studi
mengenai isi yang terdapat dalam Al-Qur'an itu sendiri).

Metode dalam proses penelitian ini memakai metode deskriptif
analisis. Metode diskriptif sebagai prosedur untuk memcahkan
masalah yang di selidiki dengan mengambarkan keadaan objek
penelitian.! Dengan mengkaji secara mendalam berbagai aspek yang
berkaitan dengan permasalahan Majaz serta corak penafsirannya
menurut Al-Tabataba’1 ., kemudian menganalisisnya agar proses ini

dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai

28 Muhammad Ramadan, Metode Penelitian (Surabaya: Media Nusantara, 2021), h.
1-2.

2 Ley Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Premaja Rosdakarya,
2014), h. 27.

30 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, Cet. 1, (Yogyakarta:
Idea Press, 2015), h. 26

31 Nyoman khuta ratna, teori dan metode, dan Teknik penelitian sastra, (Yogyakarta,
Pustaka pelajar,2006), h. 53
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eksistensi serta pandangan kedua tokoh tersebut terhadap kajian
kinayah, corak penafsiran mereka, dan implikasinya dalam penafsiran
ayat-ayat Al-Qur'an.
2. Sumber Data Penelitian
Peneliti mengklasifikasikan sumber data yang digunakan menjadi
dua sumber, sebagai berikut:
a. Data primer yang digunakan dalam penelitian iaalah Al-Quran
dan Tafsir al-Mizan Karya Muhammad Husain Al-Tabataba’1
(w. 1401 H) diterbitkan oleh Mu ‘assasat al-A ‘la lil-Matbii ‘a,
Beirut, Lebanon pada tahun 1417 H/1966 M
b. Data Sekunder yaitu Kitab Syamil fi al-Balaghah Qur’an
karya M. Afifuddin Dimyathi diterbitkan oleh Lisan ‘Arabi
pada tahun 2018 dan Maani Wa Al-Bayan wa Al-Badi’ karya
Sayyid Ahmad Hasyimi diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah di Beirut, Lebanon, pada tahun 2009.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik penelusuran pustaka atau
dokumentatif. Ini adalah kegiatan yang melibatkan mengamati atau
memeriksa benda-benda tertulis. Oleh karena itu, penulis mengkaji,
membedah, dan menganalisis bagian terpenting dari sumber data yang
dipertimbangkan dalam penelitian ini. Sehingga mampu memberikan
kesimpulan sebagai jawaban atas pernyataan bahwa menjadi subjek
penelitian.
4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa
deskriptif yang menggambarkan, menjelaskan, mempelajari, dan
menganalisa data yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Penulis

menambil langkah-langkah sebagai berikut: pertama, mengumpulkan
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sumber data yang terkait dengan teori ilmu bayan. Kedua,
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan ayat-ayat yang memiliki
unsur nikmat surga dan neraka. Ketiga, mengkaji bagaimana
pendekatan tersebut diimplementasikan dalam penafsiran Al-
Tabataba’t serta pengaruhnya terhadap pemahaman makna ayat-ayat
tentang surga dan neraka.
5. Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan
Tematik menggunakan teori Abdul Hayy Farmawi yakni dengan
menentukan tema “Majaz Lughawi Surga dan Neraka dalam Surah Al-
Taubah”, mengumpulkan dan menyusun seluruh ayat ayat surga dan
neraka pada Surah Al-Taubah, kemudian menganalisis dan
menafsirkan ayat-ayat secara terpadu dan yang terakhir menarik
Kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan balagi,
khususnya dalam teori Ilmu Bayan, serta menggunakan pendekatan
teologi syiah yang dianut oleh
G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik dan sistematika penulisan ini disusun dengan mengikuti kaidah
ilmiah dari buku “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi
20217, yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,*? baik
dari segi penulisan,penggunaan Bahasa maupun ketetapan dalam
penyajian data. Penulisan dilakukan secara runtut, logis,dan mendukung
referensi yang relevan agar dapat dipertanggungjawabkan secara

akademik.

32 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Edisi Revisi 2021
(Tangerang Selatan: I1Q Press, 2021).
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1. Teknik Penulisan

teknik penulisan ini mengacu pada pedoman yang diterapkan di
Institut ilmu Al Quran (IIQ) Jakarta pada tahun 2021.
2. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, dan
setiap bab mempunyai sub-bab tertentu. Meskipun setiap bab
mencakup pertanyaan individual, masih terdapat koneksi dari bab
pertama hingga bab terakhir. Klasifikasi ditulis sebagai berikut:

Bab pertama menguraikan masalah, meliputi latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah.
Selanjutnya akan dibahas tentang tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan pendekatan penelitian, serta metode dan sistem penulisan.

Bab kedua berisi kajian teori yang menguraikan tinjauan umum
terkait tema yang diangkat. Penjelasan dalam bab ini bertujuan sebagai
landasan teori untuk mendukung analisis pada bab-bab selanjutnya.
Pembahasannya mencakup tinjauan umum mengenai majaz dan jenis-
jenisnya dalam Ilmu Balaghah, serta ulasan umum tentang konsep
Surga dan Neraka. Selain itu, bab ini juga mengidentifikasi ayat-ayat
tentang Surga dan Neraka, khususnya yang mengandung unsur majaz
dalam Al-Qur’an Surah Al-Taubah.

Bab ketiga membahas biografi Muhammad Husain Al-Tabataba’1,
termasuk perjalanan intelektualnya dan aspek-aspek lain yang relevan.
Selain itu, dibahas pula metodologi penafsiran yang digunakan, latar
belakang penulisan, metode, karakteristik tafsir Al-mizan, serta

sistematika dan sumber referensi penafsirannya. Kajian ini bertujuan
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untuk memahami lebih mendalam analisis, corak, dan profil penafsiran
Muhammad Husain Al-Tabataba’1.

Bab keempat mengulas data penelitian dan analisisnya, yang
meliputi kajian terhadap majaz pada ayat-ayat surga dan neraka dalam
surah Al-Taubah. Pembahasan ini mencakup analisis penafsiran Al-
Al-Tabataba’1 serta implikasi berupa pengaruh mazhab teologi
terhadap tafsir Al-mizan dalam menafsirkan majaz ayat-ayat surga dan
neraka pada surah tersebut.

Bab kelima adalah bagian penutup yang memuat kesimpulan
sebagai jawaban atas perumusan masalah. Selain itu, bab ini juga berisi
saran-saran yang relevan dengan hasil kajian dalam penelitian ini.
Serta pada lembaran terakhir penulis menyertakan keselurahan
referensi dari daftar pustaka yang menguatkan validitas karya ilmiah

1ni.
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TINJAUAN UMUM SEPUTAR MAJAZ, SURGA & NERAKA DAN
SURAH AL-TAUBAH

Surga dan neraka pada dasarnya sama dengan membahas perkara-perkara
ghaib. Hal gaib merujuk pada sesuatu yang tidak bisa disaksikan secara
langsung dengan pancaindra. Surga digambarkan sebagai tempat penuh
kenikmatan, sedangkan neraka digambarkan sebagai tempat penuh siksaan,
Banyak ulama menafsirkan gambaran tersebut sebagai simbol atau majaz,
karena kehidupan akhirat tidak bisa sepenuhnya digambarkan dengan bahasa
dunia. Penggunaan Majaz.* Ini termasuk dalam gaya bahasa ? yang dibahas
dalam ilmu Bayan yang meliputi pembahasan tentang tasybih, isti’arah,
Majaz dan kindyah.® Ilmu Bayan® adalah salah satu dari tiga cabang utama
dalam Ilmu balagah, bersama dengan Ilmu Ma'ani® dan Ilmu Badi.® Bagian
ini membahas pengertian, klasifikasi, dan contoh penerapan majaz.

A. Definisi Majaz

s, 57
.
:

Majaz diambil dari kata ys — ;\; artinya melewati. Para ulama

3

menamakan suatu lafaz yang dipindahkan dari makana yang asalnya dengan

perkataan Majaz karena mereka melewatkan lafaz tersebut dari makna

! Deddy Ilyas, “antara surga dan neraka.” Junal Ilmu Agama: Mengkaji
Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama 14, no, 2, (2016): h. 169

2 Mujahidin, “Surga Dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia Di Akhirat dalam
Perspektif Al-Qur’an, h. 140

% Kinayah adalah Ungkapan yang menyampaikan makna tersirat tanpa menyebutkan
secara langsung, namun tetap dapat dipahami melalui konteks.

4 Ilmu yang membahas cara menyampaikan makna dengan berbagai gaya bahasa,
seperti perumpamaan, metafora, dan sindiran, untuk memperjelas atau memperindah makna.

® [lmu yang mempelajari bagaimana menyusun kalimat agar sesuai dengan konteks
dan tujuan komunikasi, seperti membuat kalimat jelas, padat, atau persuasif.

® Ilmu yang menekankan pada keindahan bahasa, baik dari segi kata (bunyi dan
susunan) maupun makna.

21
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aslinya.’. Istilah Majaz pada dasarnya sama dengan majdz dalam bahasa
Indonesia, namun seiring terdapatnya persamaan dan perbedaan diantara
keduanya, maka sangat wajar jika pembagian keduanya mengalami perbedaan
pula.®

Menurut Ibnu Jinn1 dalam kitabnya Al-Khasa'’is, majaz didefinisikan
sebagai kebalikan dari hakikat. Penjelasan ini mengindikasikan bahwa Majaz
merujuk pada penggunaan yang tidak sesuai dengan makna asal atau makna
literalnya. Lebih lanjut, Ibnu JinnT memposisikan majaz berbeda dari hakikat
karena Majaz mencakup tiga aspek utama, yaitu /#tisd’ (perluasan makna),
taukid (penegasan), dan tasybih (penyerupaan).’
Majaz menurut Ahmad Al-Hasyimi dalam kitabnya Jawahir Al-Balaghah,

;&&g\;%f&ﬁwéjtﬁ}bﬁJM\M\ Sl
AN gadisl)

“Majaz adalah lafaz yang digunakan bukan pada makna asalnya, karena
adanya hubungan (antara makna asal dan makna baru), disertai dengan
adanya petunjuk bahwa makna asal tidak dimaksudkan.”

Adapun menurut Jalal al-Din, Abdillah dalam kitabnya Al-Idah fi ‘Ulim
Al-Balagah,

ol dlsa 2 i) sk 31 ol 3 548 31 6T

“Majaz adalah bentuk penisbatan fi'il atau maknanya kepada sesuatu yang
terkait dengannya melalui proses penakwilan. Dengan kata lain, Majaz
merupakan lafaz yang digunakan untuk menyampaikan makna yang berbeda

dari tujuan awal pembentukannya . *°

" Muhammad Syamsudin Noor, Majaz ‘aqliy dalam Surah Al-Baqarah,”, Jurnal UIN
Antasari,no 1 (2015): h. 71

8 Danial Hilmi, “Analisis Kontrastif Majaz Bahasa Arab—Indonesia dan Implikasinya
Dalam Pembelajaran [lmu Bayan”, (laporan penelitian), h. 15

® Ahmad Fasya, Gaya Bahasa Majaz dalam Surat Al-Baqarah dan Ali Imran, (Tesis
Magister Ilmu Agama Islam Konsentrasi (Ilmu Tafsir Universitas PTIQ, Jakarta), h. 20

1 Mochamad Mu’izzuddin, “Majaz Al-Qur’an Karya Abu ‘Ubaidah”, jurnal Alfaz 2,
no. 2, (2014): h. 67
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B. Pembagian Majaz

Majaz sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu Majaz ‘Aqli dan Majaz
Lugawi. Kedua memiliki perbedaan dalam segi makna, Menurut Quraish
Shihab, perbedaan utama antara Majaz ‘Aqli dan Majaz Lugawi terletak pada
bentuk pengungkapannya. majaz‘Aqli terjadi ketika suatu tindakan
disandarkan kepada pelaku yang bukan pelaku sebenarnya. Sementara itu,
Majaz lugawi melibatkan penggunaan kata dalam konteks yang bukan makna
asalnya. Meskipun begitu, kedua bentuk majaz ini tidak mengubah makna
keseluruhan kalimat. Makna tetap bisa ditangkap oleh pembaca melalui
konteks. Selain itu, pola majaz ini justru bisa memperkaya bahasa dan
menghasilkan pilihan kata yang lebih indah dibandingkan dengan diksi biasa®!

Majaz kemudian dibagi menjadi dua bentuk utama, yaitu majaz mursal dan
majaz gairu mursal (Al-Isti‘arah). Kedua bentuk ini mencakup tiga kategori
utama: dua cabang majaz lugawi, yakni majaz mursal dan gairu mursal (Al-
Isti‘arah), serta majaz ‘aqli. Penjelasan lebih rinci mengenai pembagian Majaz

berdasarkan maknanya disajikan berikut ini.

1. Majaz al- ‘Aqli (J/J.ﬁ\;\g)

Majaz ‘Aqlt merzlpakan penyandaran fi'il atau kata serupa kepada
sesuatu yang bukan pelaku sebenarnya, berdasarkan adanya keterkaitan
tertentu dan disertai petunjuk yang menghalangi pemahaman penyandaran

tersebut secara literal.*?

11 Ade Pardiansyah, “Majaz dalam Penafsiran Nasr Hamid Abt Zayd”, (skripsi
sarjana Fakultas Ushuluddin UIN Syarif HidayatullahJakarta, 2021), h. 257
12 Muhammad Syamsudin Noor, “Majaz ‘aqliy dalam Surah Al-Bagarah”, h. 75
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J\J-:\.:a;j r..ﬂ} J.c\.e )f&;&b}\ J.a.a.“ ;\.\.ﬂ\}m
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Q)gd\u,ac'wuﬂcu /“\&: ﬁ\.ﬁ)\@ﬂ}m\jiﬁc

At ey
“Penyandaran fi'il atau sesuatu yang serupa maknanya, seperti isim fa'il,
isim maf'ul, atau masdar, kepada sesuatu yang secara lahiriah bukan
tempat yang semestinya; dilakukan oleh penutur karena adanya

hubungan tertentu yang disertai petunjuk yang mencegah penyandaran
tersebut dipahami sebagai penyandaran kepada yang sebenarnya” 13

Majaz ‘aqli, yang juga dikenal sebagai isnad majazi, merujuk pada
proses penyandaran suatu tindakan (aktivitas) atau makna yang serupa
kepada yang bukan merupakan tempat semestinya. Penyandaran ini
didasarkan pada adanya hubungan tertentu (‘alagah) serta konteks
pendukung (garinah) yang mencegah pemahaman makna secara literal

pada lafaz tersebut.!*

Penyandaran tersebut menjadi  ‘aldqah tersendiri
dalam dan untuk mengetahui jenis majaz ‘Aqli. Sebagaimana berikut:
dalam ‘agqli, baik musnad maupun musnad ilaih memiliki makna yang
hakiki®®. Alagah adalah keterkaitan antara makna asli dengan makna
majazi yang dimaksudkan dalam suatu susunan kalimat. ® Penyandaran

tersebut menjadi ‘alaqah tersendiri dalam dan untuk mengetahui jenis

jenis majaz ‘Aqli. Pembagian majaz ‘Aqli berdasarkan alagah-nya:

a. ‘Alagah Sababzyyah ‘\_9\)\&)

13 Al-Hasyimi, “Jawahir Al-Baldgah Fi Ma’ani Wa Al-Bayan Wa Al-Badi”, h. 277.

1“Anna Nur Fadillah Meirizky, dan Lutpiyah Hakim “Ilmu Balaghoh Majaz Mursal
Beserta ‘Alaqohnya dan Majaz ‘‘aqli” jurnal of the center for Islamic education studies, no
1,(2023):h. 4

15 Hamzah and M. Napis Djuaeni, Majaz (Konsep Dasar dan Klasifikasinya dalam
Ilmu Balagah) (Lamongan: Academia Publication, 2021), h. 46.

18 Nisrina, Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah, h. 39.
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Alaqah Sababiyyah adalah hubungan yang terbentuk ketika suatu fa'il

disandarkan kepada sebab terjadinya pekerjaan tersebut, J\ SL/\J\
17 - 13\

C(/)ntohnya pada kalimat "Tanaman tumbuh karena hujan”. Dalam kalimat
ini, hujan (al-matar) disandarkan sebagai penyebab langsung
pertumbuhan tanaman (nabat al-zar‘). Padahal, yang sebenarnya
menumbuhkan tanaman adalah air yang diserap oleh tanah. Penyandaran
ini menggunakan hubungan sababiyyah, karena hujan dianggap sebagai
penyebab utama yang memungkinkan tanaman tersebut tumbuh.

Contohnya di dalam firman Allah SWT.,

SN é\ Mo 15l Juk g e 16
“Dan berkata Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah
bangunan yang tinggi, supaya aku sampai ke pintu-pintu”. (QS. Gafir
[40]: 36)

Musnad, yaitu Bina (membangun) merupakan lafaz hakiki, dan

musnad ilaih, yaitu Haman, juga merupakan hakiki karena digunakan
sesuai dengan makna aslinya. Namun, ayat ini dianggap sebagai Majaz
dalam hal penyandaran kepada Haman. Sebab, Haman sendiri tidak
melakukan pembangunan tersebut; yang melakukannya adalah para
pekerjanya. Oleh karena itu, penyandaran ini dilakukan karena Haman
menjadi penyebab para pekerja tersebut membangun.*®

b. ‘Alagah Zamaniyyah ( »\..;\ye 0 ) 42 )Lﬁ
Alagah Zamaniyyah adalah hubungan yang terbentuk ketika suatu
fa'il disandarkan kepada waktu terjadinya pekerjaan tersebut

1" Hamzah dan Djuaeni, Majaz (Konsep Dasar Dan Klasifikasinya Dalam Ilmu
Balagah), h. 48.
18 Noor, Majaz ‘aqliy dalam Surah Al-Bagarah, h. 81.
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Contohnya Musim dingin membawa udara yang sangat dingin. Pada
contoh ini, kata Musim dingin tidak secara harfiah membawa dingin, yang
sebenarnya menyebabkan dingin adalah perubahan cuaca atau kondisi
alam. namun, musim dingin disandarkan kepada tindakan "membawa"
karena kaitannya dengan waktu (Zamaniyyah) di mana cuaca dingin
terjadi.
Contohnya di dalam firman Allah SWT.,

e S o U 15580 5588 eSS
“Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu

tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban.” (QS. Al-
Muzzammil [73]: 17)

Penyandaran musnad ilaih (yaj‘alu) yang menunjukkan tindakan
menjadikan seorang anak kepada musnad (yauman) termasuk dalam us/iih
majaz ‘aqli dengan ‘alagah zamaniyyah. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa yaum (hari tersebut) bukanlah penyebab langsung seorang anak
menjadi beruban, melainkan karena waktu yang berkaitan dengan usia tua
yang menyebabkan hal tersebut. Oleh karena itu, hubungan yang

dimaksud adalah hubungan berdasarkan waktu.®

c. ‘Alagah Makaniyyah (i;/&l gj\)@)

‘Alagah Makaniyyah adalah hubungan yang terbentuk ketika suatu
fa'il disandarkan kepada tempat terjadinya pekerjaan tersebut?
Contohnya pada kalimat “Gelas itu penuh”. Dalam contoh ini, yang

sebenarnya penuh bukanlah gelas (al-ka's), melainkan cairan atau isi di

1% Savinatul Jannah, “Majaz ‘aqli dalam Al-Quran,” Rayah Al-Islam Jurnal Ilmu
Islam 8, no. 2 (2024): h. 404.

20 Hamzah dan Djuaeni, “Majaz” (Konsep Dasar Dan Klasifikasinya dalam Illmu
Balagah), h. 47.
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dalam gelas tersebut. Penyandaran kepada gelas terjadi karena gelas
adalah tempat (makan) bagi cairan tersebut.

Contohnya di dalam firman Allah SWT.,

5155 S Ja 6 a8 Bl 08 6 T 5 5
“Dia (Allah) menurunkan air (hujan) dari langit, lalu mengalirlah air di
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang
mengambang...” (QS. Al-Ra’d [13]: 17)

Penyandaran musnad ilaih fasalat (mengalir) kepada musnad audiyah
atau al-wadi, (lembah) merupakan bentuk majaz ‘aqli dengan ‘alagah
makaniyyah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa lembah tidak benar-
benar mengalir, melainkan air di dalam lembah yang mengalir.
Penyandaran ini terjadi karena adanya hubungan tempat antara lembah

dan air yang mengalir di dalamnya.?!
4 _ s 4 -
d. ‘dlagah Maf uliyyah (’5\;5 Jin:n W)
‘Alagah Mafuliyyah adalah hubungan antara perbuatan dan objek

(maf’ill) yang menjadi sasaran dari perbuatan tersebut?’. Contohnya di
dalam firman Allah SWT.,

o)y ik (3388

“Maka dia berada dalam kehidupan yang menyenangkan” (QS. Al-
Qari'ah [101]: 7)

Lafaz i\;.eb merupakan isim fail yang hakikatnya adalah fi;.,e "0
(diridhai) di mana lafaz ;«.:..,ab berbentuk isim fa‘il padahal maknanya

ﬁ/ ~ . . . .
isim maf'dl, yaitu 4o "+ (diridhai), sehingga maksudnya bukan

21 Muhammad Afifuddin Dimyathi, A/-Syamil FT Balagah Al-Quran (Kairo: Dar Al-
Nibras li Al-Nasyr wa Al-Tauz1’, 2023), h. 109

22 Rumadani Sagala, “Balaghah” (Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2016), h. 83
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kehidupan yang meridhai, tetapi kehidupan yang diridhai oleh Allah, dan
ini termasuk majaz karena terjadi penyandaran bentuk pelaku kepada

objek yang menjadi sasaran perbuatan. »

5 —~ - 5 “a ~
e. ‘Alagah Fa'iliyyah (:\%g\.ﬁ W)
‘Aldaqah Fa’iliyyah penyandaran kepada kata benda subjek (isim fa’il)

yang makna sebenarnya adalah kata benda objek (isim maf al).**
Contohnya di dalam firman Allah SWT.,

B 555N, G Yl g A s 5580 2813y

N

\%5{; » T

2

“Dan apabila kamu membaca Al-Qur’an niscaya Kami adakan antara
kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat
suatu dinding yang menutupi” (QS. Al-Isra [17]: 45)

N
Kata \j}i....a dalam bentuk isim maf’ul yang berarti “tertutup” di
artikan dalam bentuk isim fa’il yaitu \js\...: yang berarti “menutupi”.

Ta’wil-nya adalah **\ 35 Gloe-

~ e

f. ‘Alagah Masdariyyah ( 6\: )-«\..44 M\JLC
‘Alagah Masdariyyah adalah penyandaran suatu perbuatan atau
tindakan kepada mashdar, meskipun yang sebenarnya melakukan tindakan

tersebut bukanlah mashdar itu sendiri®.

Contohnya di dalam firman Allah SWT.,

2 Jannah, “Majaz ‘aqli Dalam Al-Quran,” h. 404
24 Sagala, “Balaghah”, h. 83
% Hamzah dan Djuaeni, Majaz (Konsep Dasar Dan Klasifikasinya dalam Ilmu

Balagah), h. 51

% Sagala, Balaghah, h. 82
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“Apabila sangkakala ditiup dengan sekali tiupan ”(QS. Al-Haqqgah [69]:
45)
Dalam kalimat ini, kata kerja nufiha (telah ditiupkan) adalah fi'il

majhiil (pasif), dan biasanya disandarkan kepada pelaku yang meniup.
Tapi di sini, perbuatan meniup disandarkan kepada masdarnya, yaitu
nafkhatan (tiupan), bukan kepada orang yang meniup (na’ib fa'‘il).
Sehingga ayat tersebut termasuk ke dalam bentuk Majaz ‘aqli yang alagah-
nya adalah al-mashdariyyah®’

s N85
2. Majaz Lugawi (g );J )\5'-)
Majaz Ilughah adalah penggunaan kata yang tidak sesuai dengan
makna aslinya dalam bahasa dan sering ditemukan pada kata-kata mufrad

(tunggal).?® Majaz lughah kemudian dibagi menjadi dua bentuk utama,

yaitu majaz mursal dan majaz gairu mursal (al-Isti ‘drah)29

3 ~ v 4 5

- o Ra P - .o/./&f [P« /}/./« - s 7 _ 5 s /:i
G 8315 e dla 1 3 5 A A G e Ak Jasind) A
Lafad yang digunakan pada selain arti yang ditetapkan karena ada

hubungan (‘alagah) beserta petunjuk (qarinah) yang menunjukkan untuk
tidak menghendaki makna aslinya.*

A 7
a. Al-Majaz al-Mursal (J.Lfﬂ\j\.;gﬂ\)
Majaz mursal merupakan penggunaan suatu lafaz bukan dalam

makna aslinya karena adanya ‘aldqah yang bukan berupa tasybih,

disertai dengan garinah yang menghalangi pemahaman makna hakiki.

27 Jannah, “Majaz ‘aqli dalam Al-Quran,” Rayah Al-Islam Jurnal Ilmu Islam 8, no. 2
(2024): h. 404.

28 Subhi As-Shalih “Membahas Hmu-Ilmu Al-Qur’an” (Pustaka Firdaus, Jakarta:
2018) cetakan ke-3, h. 472

2 Hamzah, Dan Napis Djuaeni “Majaz Konsep Dasar Dan Klasifikasinya dalam
1lmu Balagah, h. 45

3 Ngumdaturrosidatuszahrok, ‘“Pemaknaan Majasi Pada Hadis Nabi”, (skripsi
sarjana Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016), h. 22.
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- ~

“Majaz mursal adalah suatu kata vang digunakan bukan dalam makna
aslinya, karena adanya hubungan yang bukan berupa kemiripan, disertai
dengan petunjuk yang menghalangi maksud makna asli” 3

Majaz mursal memiliki banyak ‘aldgah. Beberapa ‘alagah majaz

mursal yang masyhur adalah:

2.7
1) Al-Juz iyyah (45%=))

Al-Juz’iyyah dalah jenis Majaz yang menggunakan kata yang
bermakna sebagian (juz’i), padahal yang dimaksud sebenarnya adalah
keseluruhan (kulli)** Contohnya di dalam firman Allah SWT.

aofo e 22 (FIEE V10 (4E 1o
L35 5 S s Cagn |55 5
“Siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah)
memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin...“ (Al-Baqarah [2]:
92)
Yang dimaksud ragabah tersebut adalah jami’ul badan (seluruhnya

badan). Maka contoh tersebut adalah Majaz mursal min babi itlaqi al-

Juz'i wa iradati al-kulli®

s A

2) Al-Kulliyyah ()
Al-Kulliyyah merupakan lawan dari al-Juz’iyyah. Istilah ini
merujuk pada suatu lafaz yang menunjukkan keseluruhan, tetapi yang

dimaksud sebenarnya hanya sebagian darinya.3*.

3L Ali Jarim dan Musthofa Amin, al-Balaghah al-Wadihah (Jakarta: Raudhoh Press,
2007), h. 119

32 Anna Nur Fadillah Meirizky, dan Lutpiyah Hakim, “Ilmu Balaghoh Majaz Mursal
beserta ‘alagohnya dan Majaz ‘‘aqli”, no I journal of the Center for Islamic Education
Studies (2023): h. 3

33 Lu’lu’ Abdullah Afifi dan Edi Komarudin, “Metafora Al-Qur’an: Majaz Mursal
dalam Surat Asy-Syu’ara”’ Jurnal Iman dan Spiritualitas (2021): h,.499

3 Raudatul Jannah Andar, Achmad Abubakar, Muhammad Irham, Anggun Puspita
Ningrum, dan Sri Virnawati, “Penerapan Kaidah Majaz Mursal dalam Al-Qur’an” Jurnal
Studi Al-Qur’an dan Tafsir (2025): h. 79
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Contohnya di dalam firman Allah SWT.
& k4 P = /\ ~, . // _ 4 _ L
23 e elhall G el 3 aalol ilas
“Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya (untuk menghindari)
suara petir itu karena takut mati”. (QS. Al-Bagarah [2]: 19)

Yang dimaksud asobi’ (jemari) tersebut adalah anamil (ujung jari).
Maka contoh tersebut adalah Majaz mursal min babi itlhaqil kull wa

iradatil juz.®

3) Al-Haliyah (igl/\i'\’)

Al-Haliyah kalimat adalah keadaan atau kondisinya (%al),
sedangkan yang dimaksud sebenarnya adalah tempatnya (ma/al).3®
Contohnya di dalam firman Allah SWT.

N P

s H o)
“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada
dalam (surga yang penuh) kenikmatan,” (QS. Al-Muthaffifin [83]:
22).

Kenikmatan tidak dapat menjadi sesuatu yang diduduki oleh
manusia karena sifatnya yang abstrak, yang dapat diduduki adalah
tempat di mana kenikmatan itu berada. Oleh karena itu, penggunaan
istilah kenikmatan di sini adalah Majaz, yaitu menyebut sesuatu yang
berada di tempat tertentu, padahal yang dimaksud sebenarnya adalah

tempat tersebut.®’

4) Al-Mahalliyyah (@’/J)

%5 Afifi dan Komarudin, “Metafora Al-Qur’an: Majaz Mursal dalam Surat Asy-
Syu’ara”, h. 499

% Afifi dan Komarudin, “Metafora Al-Qur’an: Majaz Mursal dalam Surat Asy-
Syu’ara”, h. 499

37 Meirizky, dan Hakim, llmu Balaghoh, h. 4.
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Al-Mahalliyyah adalah lawan dari al-haliyah, yaitu menyebutkan
tempat, tetapi yang dimaksud adalah orang atau sesuatu yang
menempatinya.3®
Contohnya di dalam firman Allah SWT.

. & . - 3 5 s g 5
Oydanad Bl L Gl 7 Sl e Sl 3 oo
“Tanyalah (penduduk) negeri tempat kami berada dan kafilah yang
datang bersama kami. Sesungguhnya kami betul-betul orang yang
benar.” (QS. Yusuf [12]: 82)

Kata garyata tidak merujuk pada makna hakiki sebagai desa,
melainkan pada orang-orang yang tinggal di dalamnya, yaitu
penduduk desa, dengan kata lain, yang disebut adalah desa, tetapi yang

dimaksud sebenarnya adalah penduduknya.®

5) Al-Musabbabiyyah (ieazll)
Al-Musabbabiyyah  mengucapkan sebab sedangkan yang

dimaksudkan adalah musabab-nya
A S PSS DU

“Menggunakan lafaz akibat (musabbab) tetapi yang dimaksud
sebenarnya adalah penyebabnya (sabab).**”
Contohnya di dalam firman Allah SWT

& 2 A - . -
%5/,/*\,/5 -2 z\ -\ 5 ’/f/,f L
“...sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk

menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias
diri).” (QS. A’raf [7]: 26)

3 Andar dkk,” Penerapan Kaidah Majaz Mursal dalam Al-Qur’an”, h. 62

39 Meirizky, dan Hakim, /lmu Balaghoh. h. 4.

40 Hamzah dan Djuaeni, Majaz (Konsep Dasar Dan Klasifikasinya dalam Ilmu
Balagah), h.55
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Pada kalimat tersebut terdapat majaz pada kata libasa (pakaian yang
diturunkan dari langit), yang merujuk pada hasil atau akibat yang
ditimbulkan. Namun, makna sebenarnya yang dimaksud adalah

penyebab adanya hal tersebut, yaitu al-ma u (air hujan).*
6) Al-Sababiyyah (i:‘-‘l-ﬂ‘)
S 31505 i )
“Yaitu menyebutkan penyebab suatu kejadian, padahal yang dimaksud

sebenarnya adalah akibat dari penyebab tersebut”.*?

Contohnya di dalam firman Allah SWT

= 2 2 o N e T 21
g.g\JJ‘J\ V-1 \335@9\ V""Lﬁ" \Sp
“Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-orang
vang kufur, tebaslah batang leher mereka .. (QS. Muhammad [47]: 4)

Kalimat tersebut di dalamnya terdapat majaz pada kata fadarb al-
rigab (penggallah kepalanya) yang disebutkan merupakan penyebab
sebab terbunuhnya yang diinginkan maknanya adalah akibatnya, yaitu
faqtul (maka bunuhlah).*®

7) Itibar ma sayakiin (. j) ji,/:—: uj\:{s&\)

I tibar ma sayakiin dimaknai sebagai menyebut sesuatu yang sedang
terjadi masa kini atau masa yang akan datang namun yang dimaksud
sebenarnya adalah masa lampau.*

Contohnya di dalam firman Allah SWT

d ~ P . & _
45{ b % T 72 -~ 4 '\:1 -7 P < -
\i}&\gj\&gu»\ Jbg}dﬁj\w&.})

41 Nisrina, “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah”, h. 30

42 Hamzah dan Djuaeni, Majaz (Konsep Dasar Dan Klasifikasinya dalam Ilmu
Balagah), h.55

3 Nisrina, “Aspek Majaz Dalam Surah Al-Taubah”, h. 30

4 Andar dkk,” Penerapan Kaidah Majaz Mursal dalam Al-Qur’an”, h. 80
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“Bersama dia (Yusuf) masuk pula dua orang pemuda ke dalam
penjara. Salah satunya berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi
memeras anggur” (QS. Yusuf [12]: 36)

-

Pada ayat tersebut terdapat kalimat \j_,e’* }/4;:\ yang berarti "saya

memeras khamar," padahal makna yang sebenarnya adalah memeras
anggur, yang kemudian berubah menjadi "khamar."*

8) [tibar ma kana (:)K Uj\f&;‘)
1 tibar ma kana dimaknai sebagai melafalkan sesuatu yang lampau,

tetapi yang dimaksud adalah makna sekarang atau masa mendatang

Contohnya di dalam firman Allah SWT

33535 5 gl 151
“Berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta
mereka”. (QS. An-Nisa [2]: 2)

Dalam potongan ayat tersebut terdapat kata al-yatama yang
diartikan sebagai orang yang sudah balig (dewasa), padahal kata
tersebut sebenarnya bermakna anak yatim (yang belum dewasa). Hal
ini karena selama masih kecil, anak yatim tidak diperkenankan

menguasai harta bendanya.*°

b. Alstiarah (33

Secara etimologis, kata isti‘arah merupakan bentuk isim mashdar dari
kata kerja j—}f./':...:}, -j\lf:..«\ yang berarti meminjam.

Kata ini berarti memindahkan sesuatu dari satu tempat ketempat lain.
Istilah isti‘arah berasal dari akar kata fi‘il tsulathi mujarrad yaitu ‘ara, yang
kemudian diberi tambahan berupa hamzah washl, sin, dan ta’, sehingga

membentuk fi ‘il tsulathi mazid, mengikuti pola istaf ala. Dari bentuk ini,

4 Hamzah dan Djuaeni, Majaz (Konsep Dasar Dan Klasifikasinya dalam Ilmu
Balagah), h.57
4 Andar dkk,” Penerapan Kaidah Majaz Mursal dalam Al-Qur’an”, h. 80
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terbentuklah kata isti‘arah sebagai mashdar yang menunjukkan makna
thalab (permintaan atau pencarian). Maka, secara harfiah, isti ‘Grah berarti

thalab al-i ‘Grah atau permintaan untuk meminjam sesuatu.*’

Pllsl 5 G il 9 Juf st sodih el 5ty

o g B A 6 2 3 Ll et o i

Sl 38 Blo b @b Jaandl gadll s AT
UANEE]

“Isti ‘arah (metafora) dalam bahasa berasal dari ucapan mereka: “ista‘ara
al-mal” yang berarti meminta harta sebagai pinjaman (tanpa imbal balik).
Sedangkan menurut istilah para ahli balagah, isti‘arah adalah
penggunaan suatu lafaz tidak pada makna asalnya, karena adanya
hubungan kemiripan antara makna asal (yang ditinggalkan) dan makna
baru (vang digunakan), disertai qarinah (indikasi) yang menghalangi
pemahaman terhadap makna aslinya” *®

Sedangkan Isti ‘aGrah menurut Ali Al-Jarim

~ _ A > )5:/
ﬁé@;&;@é}gﬁﬁ;ﬂ\w\

“Suatu lafaz yang digunakan dalam makna selain dari makna asal yang
telah ditetapkan untuknya.”

Perbedaan utama antara Isti’arah dan tasybihadalah bahwa dalam
tasybih, harus terdapat kedua faraf, sedangkan dalam Isti‘arah, hanya salah
satu elemen yang disebutkan. Hal ini menjadikan Isti ‘arah sebagai bentuk

perumpamaan yang lebih kuat dan efektif dalam gaya bahasa Arab.*

47 Ahmad Rifai Arip, Isti’arah dalam Al-Qur’an, (Tesis Tidak Diterbitkan, Program
Studi Magister Ilmu Al-Qur“An dan Tafsir, Institut PTIQ, Jakarta, 2019), h. 25.

48 Ahmad Al-Hasyimi, “Jawahir Al-Balagah Fi Ma’ant Wa Al-Bayan Wa Al-Badt”,
(Beirut: Maktabah Al- ‘Ashriyyabh, t.t.), h. 258.

49 Rahmawati, “Implementasi Isti’arah dalam Surah Al-Baqgarah Ayat 187", h, 12
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Isti’arah sendiri memiliki beberapa rukun, yaitu musta’ar lahu (sesuatu yang
diserupakan), musta’ar minhu (sesuatu yang dijadikan perumpamaan),
musta’ar (makna yang dipindahkan)®

Isti’arah berdasarkan penyebutan salah satu taraf-nya dibagi menjadi dua,

yaitu;

1) Al-Isti’arah al-Tasrihiyyah (&53 J\aJ\ Ug...N )

Lzl u.s&js\m._..d\)\.g.d j‘adj\u”“-’fzj\ Sl

“Isti“arah tashrihiyyah adalah isti’ arah yvang di dalamnya dijelaskan
musyabbah bihnya dan dibuang musyabbahnya

Yang diungkapkan adalah musta'ar minhu, sedangkan musta'ar lahu

dihilangkan.

CI Fay y .1 )
Gl 0 W B G 12 Gl oy 4

“Allah  adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia
mengeluarkan mereka dari aneka kegelapan menuju cahaya)” (QS. Al-
Baqarah [2]: 257)

Pada ayat diatas diterlihat bahwa musyabbah dibuang atau tidak

ditampilkan. Pada lafaz al-zulumat dan al-niir adalah Musta’ar minhu

dan Musta’ar lahu-nya yang dihapus adalah al-kufi dan al-iman.>?

Visualisasi makna yang dimaksudkan adalah
P P - A FINg ’/‘ 7
S8 ol ) el S0 5
2) Al-Isti’arah al-Makniyyah (ﬁ;&ﬂ\ fj\i@}”)

50" Arip, “Isti’Arah dalam Al-Qur’an”, h. 26
51 Al-Jarim dan Amin, Al-Balaaghatul Waadhihah, h. 102.
52 Al-Jarim dan Amin, 4l-Balaaghatul Waadhihah, 102.
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“Isti’arah yang dibuang musyabbah bihnya dan sebagai isyarat
ditetapkan salah satu sifat tertentunya. >

Isti’arah makniyyah dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai gaya
bahasa personifikasi. Gaya bahasa ini merupakan bentuk kiasan yang
memberikan sifat atau aktivitas khas manusia kepada benda mati atau

konsep abstrak.>

Contohnya di dalam firman Allah SWT,.
A R T A o I T
Gha 2150 Jaaals o dadll fag B o5 J6

“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah
lemah, kepalaku telah menyala” (QS. Maryam [19]: 4)

Kata uban disamakan dengan api yang sama-sama menyala dan
disiratkan dengan kata isyfa ‘ala yang dimana pada kata isyta ‘ala juga
sebagai musta'ar minhu yang artinya menyala, musta'ar lahu atau

musyabbahnya yan dihapus adalah, susunan ungkapannya adalah

H P : - - -
75 slz “Wo s sz B P N e | DRk | IAPI I 1
G 2l a2 Bty g 2ladl 545 ) o5 )8

Isti’arah berdasarkan ungkapan kecenderungan (mula’im) kepada salah satu
taraf-nya, ataupun tanpa ada ungkapan kencenderungan tersebut, dibagi

menjadi tiga, yaitu;

1) Al-Isti’arah al-Mutlaqah (M\ gj\:«:..;ﬁ\)

%3 Al-Jarim dan Amin, Al-Balaaghatul Waadhihah, h. 77.
54 Akrab Akbar Asikin, “Isti’arah Dan Macam Macam Isti’arah dalam Al-Qur’an,”
(Tesis Magister Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.11.
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Isti'arah Mutlagah adalah bentuk ungkapan yang tidak menunjukkan
kecenderungan (mula’im) terhadap salah satu sisinya, baik kepada

musta’ar minhy maupun musta’ar lahu.>

E4 A - _ 7 ~ z
3 5 Sl L GL )
“Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung), Kami membawa

(nenek moyang)-mu ke dalam (bahtera) yang berlayar” (QS. Al-Haqqgah
[69]: 11)

Musta’ar minhu dalam ayat tersebut ada pada kata Taghda al-ma u (air
meluap) yang Musta’ar lahu-nya dihapus yaitu kata al-Insanu at-Taght

(manusia yang melampaui batas).

2) Al-Isti’arah al-Murasysyahah (i;;}ﬂ\ ijmj\)
Isti’arah Murasysyahah adalah usliib yang di dalamnya terdapat
ungkapan kecenderungan (muld’im) kepada salah satu taraf-nya, yaitu

cenderung kepada musta 'ar minhu.>®

Contohnya di dalam firman Allah SWT
JW}’KL‘j )"’@ JJL}&'\JL “M\ : du\“g/\.«jj

“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk.
Maka, tidaklah beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah orang-
orang yang mendapatkan petunjuk” (QS. Al-Baqarah [2]: 16)

Penggunaan kata Bju\ (membeli) dalam ayat tersebut merupakan

bentuk Isti’arah, di mana kata tersebut berfungsi sebagai musta’ar minhu.

A
Kata ini menggantikan ‘)J:\;L..J yang berperan sebagai musta’ar lahu

atau musyabbah. Penggunaan ini diikuti oleh lafaz yang sesuai dengan

musta’ar minhu, yaitu S ) \...:9 \.4 (yang berarti tidak beruntung

dagangannya) ungkapan ini condong kepada musta’ar minhu.

%5 Nisrina, “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah”, h. 44.
% Al-Hasyimi, Jawahir Al-Balagah Fi Ma’ant Wa Al-Bayan Wa Al-Bad, h. 272.
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3) Al-Isti’arah al-Mujarradah (2’3;;45\ fj\.;::..uy\)

)/) “% s 1 Sy (e 47 f./’

‘GJM\ ri\)\i L@i‘bj}l—aj\ gﬁ
“Isti’arah Mujarradah adalah usliib yang di dalamnya terdapat
ungkapan kecenderungan (muld'im) kepada salah satu taraf- nya, yaitu

cenderung kepada musta dr lahu.”>’
Contoh didalam Firman Allah SWT,.

i 196 Gy s b 0 e
“Oleh karena itu, Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan

dan ketakutan49 karena apa yang selalu mereka perbuat. ”(QS. An-Nahl
[16]: 112).

Dalam ayat ini, musta’ar minhu berada pada kata libdasa (pakaian),

sedangkan musta’ar lahu dihilangkan, yaitu ta’am al-murr (makanan
pahit). Keselarasan (mula’im) dalam gaya bahasa tersebut terlihat pada
frasa fa’azagaha Allah (Allah membuat negeri itu merasakan), yang
secara makna mengarah pada musta’ar lahu, seperti pengalaman
merasakan makanan.

Isti’arah berdasarkan bentuk lafaznya tunggal ataupun yang tersusun dari

kalimat/jumlah (murakkab) dibagi menjadi dua, yaitu;

1) Al-Isti’arah al-Mufradah (iS}ﬁJ\ fj\.;:’..«w)

O I P R ~
“Isti’arah Mufradah adalah isti ‘arah yang diungkapkan dengan makna

tunggal (lafaz mufrad atau kata tunggal) "8
Contoh didalam Firman Allah SWT,.

57 Abd Al-Hadi Al-Fadli, Takhlis Al-Balagah (Beirut: Dar Al-Kitab Al-Islami, t.t.), h.
88.

%8 Dimyathi, AI-Syamil FT Balagah Al-Quran (Kairo: Dar Al-Nibras 1i Al-Nasyr wa
Al-Tauz?’, 2023), h. 179.
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& = 7~ 5 A

s g b sl ol 8
“Setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya di
lehernya.” (QS. Al-Isra’ [17]:13)

Pada ayat tersebut, musta’ar minhu adalah kata al-tair (nasib),
sementara musta’ar lahu, yaitu al- ‘amal (amal perbuatan), dihilangkan.

Selain itu, kata tair digunakan dalam bentuk mufrad (kata tunggal).

2) Al-Isti’arah al-Murakkabah GSJJ\ “/LL...UY\)
Isti’arah Murakkabah menurut Hefni Bek Dayyab berpendapat

bahwa Majaz murakkab bi al-Isti’arah disebut juga sebagai isiti’arah
tamtsiliyyah yang ‘aldgah-nya berbentuk musyabahah (keserupaan).®®
Dan menurut Ahmad Al-Hasyimi Isti’arah tamtsiliyyah adalah
ungkapan yang digunakan bukan dalam makna aslinya, karena terdapat
hubungan keserupaan serta adanya tanda (qarinah) yang menghalangi
pemahaman menuju makna asli. Dalam Isti’arah ini, keseluruhan
musyabbah dan musyabbah bih membentuk satu kesatuan yang terdiri
atas beberapa tingkatan. Hal ini juga berlaku untuk menyamakan salah

satu dari dua elemen yang menjadi bagian dari bentuk tersebut.®

Contoh dalam Firman Allah SWT,.

EAiaaRd uuu;, €55 ) o s 1 6
“Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Tunduklah kepada-Ku

dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menj awab, “Kami tunduk
dengan patuh.” (QS. Fussilat [41]: 11)

% Hamzah, Dan Djuaeni “Majaz Konsep Dasar Dan Klasifikasinya Dalam Ilmu

Balagah, h.78

0 Hamzah, Dan Djuaeni, Majaz Konsep Dasar dan Klasifikasinya dalam Ilmu

Balagah h.78
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Pada ayat tersebut, musta’ar minhu adalah susunan kalimat itiya
taw’an aw karhd, yang bermakna "datanglah kalian berdua dengan
sukarela atau terpaksa." Kalimat ini diibaratkan dengan musta’ar lahu,
yaitu kekuasaan Allah, yang tidak disebutkan secara eksplisit. Susunan
ungkapannya menggambarkan makna "jadilah sesuai dengan kehendak-
Ku." Tujuan dari pengibaratannya adalah untuk menunjukkan kekuasaan

Allah yang mutlak atas bumi.5!

3) Al-Isti’arah al-takhyiliyyah (W\ ﬁj\;./:_ﬁ;\

Adalah salah satu jenis isti‘arah (/metafora) dalam ilmu balaghah, di
mana musyabbah bih (hal yang dijadikan pembanding) tidak disebutkan
secara langsung, melainkan hanya ditunjukkan melalui lazim
(konsekuensi) dari musyabbah, isti‘arah ini sama seperti tasy ini sama
seperti tasy ini sama seperti tasybih ini sama seperti tasybih aqli (abstrak)
dan tasybih hissi (indrawi)

Contoh:

,

A ~ ~

. - 00//’00
Aot ~

“Tembok-tembok itu telah berbicara”
Musyabbah = tembok (karena yang dimaksud sebenarnya adalah “tembok

mengandung rahasia”).
Musyabbah bih = manusia (yang bisa berbicara), dihilangkan
Yang disebutkan = lazim musyabbah bih (berbicara adalah sifat manusia),

sehingga pembaca membayangkan tembok seolah manusia.

b1 Al-Hasyimi, Jawahir Al-Balagah Fi Ma’ani Wa Al-Bayan Wa Al-Badr, h. 277
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C. Tinjauan Umum Seputar Surga dan Neraka

2 1 . . P PP
Kata 4;.4-\ merupakan isim yang berasal dari akar kata ‘- — u—é - o

yang secara etimologis mengandung makna menutupi, menyembunyikan, dan
melindungi. Akar kata ini digunakan dalam bahasa Arab klasik, seperti dalam
ungkapan jannat al-layl yang berarti malam menutup segalanya. Dari akar
kata ini juga lahir beberapa istilah, seperti: al-jinn, karena mereka tersembunyi
dari pandangan; al-janin, karena berada tersembunyi di dalam rahim ibunya;
al-janan, yaitu kegelapan malam yang menutupi pandangan; serta al-jannah,
yang berarti taman atau surga, karena pepohonannya yang lebat menutupi
tanah dan memberikan perlindungan bagi penghuninya.®?Menurut KBBI,
surga merujuk pada alam akhirat yang memberikan kebahagiaan abadi bagi
jiwa manusia yang menetap di dalamnya. Selain itu, surga juga dapat diartikan
sebagai kayangan, tempat kediaman Batara Guru (Siwa).%® Sedangkan Istilah
surga secara etimologis berasal dari bahasa Sanskerta yaitu svarga. Kata
svarga sendiri dibentuk dari dua kata svar berarti cahaya dan berarti
perjalanan.®*,

Pendapat para ulama mengenai konsep surga:

1. Menurut Al-Tabataba’i, (Syiah), melalui karyanya Tafsir al-Mizan,
mengemukakan bahwa surga yang ditempati oleh Nabi Adam berada di
langit dan bukan merupakan surga abadi yang dijanjikan bagi orang-orang
beriman di akhirat. Surga tersebut digambarkan sebagai sebuah tempat
ghaib yang dipenuhi keindahan dan kenikmatan, sehingga layak disebut

jannah. Al-Tabataba’1 berargumen bahwa jika surga tersebut merupakan

%2 Tbn Mangziir, Lisan al- ‘Arab, jilid 3, cet 1. (Kairo: Dar al-Hadtth, 2003) juz 2, h.
230, entri: """,

83 https://kbbi.web.id/surga diakses Agustus 2025,

84 Nursyamsyiah, “Surga dalam Perspektif Al-Qur’an”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniri, Aceh, 2021) h. 27
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surga abadi, maka secara logis tidak mungkin Nabi Adam dapat
dikeluarkan darinya.®®

2. Menurut pandangan aliran Al-Qodariyah dan Al-Jabbariyah Surga dan
neraka tidak kekal. Menurut pandangan ini, setelah manusia menerima
balasannya di dalamnya, pada akhirnya surga dan neraka akan lenyap. Jahm
bahkan secara tegas menyatakan bahwa surga dan neraka hanyalah tempat
yang bersifat tidak kekal.

3. Menurut Al-Ghazali (Sunni), surga adalah tempat yang tidak terdapat
kesedihan dan kesusahan. la adalah tempat yang dipenuhi oleh kenikmatan
dan kebahagiaan yang abadi yang dalam menjelaskan konsep surga dan
neraka selalu merujuk pada keterangan Al-Qur’an dan hadis. Sebagian
besar ulama dan cendekiawan muslim memandang bahwa pembahasan
mengenai surga termasuk dalam ranah sam‘iyyat, sehingga penafsiran yang
dilakukan semata-mata bersumber dari informasi yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan hadis.5®
Konsep surga ini berkaitan erat dengan eskatologi dalam Islam, yang

merupakan salah satu prinsip keimanan berlandaskan keyakinan pada hari
akhir. Eskatologi adalah cabang ilmu yang tidak hanya membahas surga dan
neraka, tetapi juga mencakup berbagai persoalan akhir zaman, kematian dan

alam kubur.®” Istilah al-Jannah dan variasi bentuknya tercantum sebanyak 144

kali di dalam Al-Qur'an,®® dengan bentuk tunggal terdapat 63 kali, bentuk
ganda sebanyak 3 kali, dan bentuk jamak sebanyak 63 kali.®®

85 Salamah dan Muksi, “Pandangan Mufassir tentang Surga Tempat Nabi Adam " h. 95

56 Hanafi, “Surga dan Neraka dalan Persepsi Al-Ghazali”, h. 42

57 Haikal Alumam, “Studi Komparatif Konsep Surga dan Neraka dalam Perspektif
Agama Islam dan Kristen”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddi, UIN SUSKA, Riau, 2024)
h. 10

8 Muhammad Saekul Mujahidin, “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di
Akhirat dalam Perspektif Al-Qur'An” no 1, jurnal studi islam (2021): h. 142

89 Nisrina, “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah”, h. 48
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Dalam Al-Qur'an, surga memiliki berbagai padanan kata dan penyebutan.
Salah satunya adalah jannah, baik dalam bentuk tunggal maupun jamak, yang
dihubungkan dengan beberapa istilah lain: dengan al-na 7m sebanyak 13 kali,
dengan al-khuldi 1 kali, dengan ‘adn 11 kali, dan dengan al-firdaus 1 kali.
Selain itu, jannah juga digambarkan dengan sifat ‘a/iyah sebanyak 2 kali dan
al-ma’wa 2 kali. Nama lain surga yang disebutkan meliputi al-Ausna sebanyak
11 kali dan al-gurfah 1 kali. Istilah al-firdaus juga muncul tanpa digabungkan
dengan jannah sebanyak 1 kali. Selain itu, istilah dar juga digunakan sebagai
padanan kata surga, dengan berbagai kombinasi: dar al-salam disebutkan
sebanyak 2 kali, dar al-mugamah 1 Kali, dar al-qarar 1 kali, dan dar al-
akhirah sebanyak 6 kali. Ada pula istilah maq ‘adu sidg yang muncul 1 kali
dan gadama sidq dalam bentuk yang berbeda sebanyak 1 kali.”™

Gambaran Surga dari berbagai aspeknya di dalam Al-Qur’an terbagi
menjadi 17 aspek:

1. Keabadian Surga (terdapat 48 ayat)
Nama-nama Surga (terdapat 40 ayat)
Sifat Surga dan Kenikmatannya (terdapat 101 ayat)
Pintu-pintu surga (terdapat 2 ayat)
Cara penduduknya memasuki surga (terdapat 13 ayat)
Sifat-sifat penduduk Surga (terdapat 32 ayat)
Wajah penduduk surga yang berseri-seri (terdapat 5 ayat)
Penduduk Surga dan Perbedaan Derajatnya (terdapat 15 ayat)

© o N o g bk~ w DN

Sifat wanita-wanita yang ada di surga (terdapat 15 ayat)

[EEY
o

. Surga dan isinya (terdapat 1 ayat)

-
-

. Perbincangan Penduduk Surga (terdapat 9 ayat)

=
N

. Batas antara Surga dan Neraka (terdapat 2 ayat)

[EY
w

. Golongan Al-A’raf (terdapat 4 ayat)

0 Nisrina, “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah”, h. 48



14. Makanan dan Minuman Penduduk Surga (terdapat 15 ayat)

15. Modal masuk ke dalam surga (terdapat 67 ayat)

16. Pakaian Penduduk Surga (terdapat 5 ayat)

17. Perumpamaan Kenikmatan Surga (terdapat 2 ayat)

45

Tabel 2.1: Identifikasi Term Surga, Padanan, Susunan kata, dan Jenis

atau Nama-Namanya di dalam Al-Qur’an’!

Padanan kata Jannah dan

No jenisnya didalam Al-Qur’an Ayat Jumiah
Jannah dalam berbagai bentuk | gx< e s £ i fij 5]
1 (mufrad, mutsanna, jama’) s /’/ 99 Kali
yang tidak berbentuk idafah j—‘eﬂ\
ataupun na’t man 'ut
QS Al- Baqarah [2]: 25
al-na’im J"\" Q\ 13 kali
QS Al Ma’ﬁl‘lj [70]: 38
J\c v\u\ /‘i ~
Jannan al-khuldi ” dJ 1 kali
(berupa -Khuldi 35| !
mudaf O
ataupun QS. Al Furgan [25]: 15
2 | man’ut dalam PSR IR
bentuk sigah ‘adn C" \-éf)l’-’% QA& oer 11 Kkali
mufrad QS. Al Nahl [16]: 31
ataupun B
jama’) aliyah i\:j/k’ 3 2 Kali
QS Al Haqqah [69]: 2
al-ma'wa &)LJ = ladis 2 kali
QS. Al Najm [53]: 15

"L Nisrina, Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah, h. 49-51
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al-firdaus

f w)-’ﬂj\
0S. Al Kahfi [18]. 107

1 kali

Dar (berupa

mugdaf dalam

bentuk sigah
mufrad)

al-salam

£ 3 el 5524

QS. Al An’am [6]: 127

2 kali

al mugamah

el 513 s Tl

QS. Fatir [35]: 35

2 kali

al-garar

5 35 p s 35
QS. Gafir [40]: 39

1 kali

al akhirah

J,\b S s fﬁ\ )\,\ﬂ,
2
093

QS. Al An’am [6]: 32

1 kali

Magq’adu Sidg

\

e 'y
QS. Al Qamar [54]: 55

5
55//’ z R TR
XN Ao dakn o9
o /d ~
~ ~ ~
4 Ll

1 kali

Qadama Sidq

5
g Xs d'\"/""’ﬁj &)
QS. Yunus [10]: 2

1 kali

Al-Husna

d .
) s} \%\{/
5\-‘-\;' 1

QS. Al Kahfi [18]: 88

11 kali

Al-Firdaus

&
U"J"}f'“ Q}a{i JV\S\
QS. Al Mu’mintin [23]: 1

1 kali

Al-Gurfah

L 6,4 JJ\
TOUNTS= JOUR)
i ra

Y

1 kali
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| | QS. Al Furgan [25]: 75 |

Sumber: Nisrina, tahun: 2024, h. 49-51

Kata al-naar adalah isim jamid yang tidak memiliki /i il asal yang jelas
seperti kata-kata lainnya seperti 3.2: - &.; Artinya, tidak ada fi ‘il madr,
mudari‘, dan ‘amr langsung dari kata al-naar. Kata al-naar yang berarti "api",
dalam kajian etimologi bahasa Arab memiliki beberapa pendapat mengenai
akar katanya. Sebagian ulama bahasa menyebutkan bahwa kata ini berasal dari
akar na-wa-ra atau menurut pendapat lain dari na-ya-ra namun, menurut
mayoritas ahli bahasa dan berdasarkan analisis ilmu ishtigaq (etimologi), al-
naar dipandang sebagai isim mu’annats. Dalam hal ini, bentuk asalnya adalah
naarun, Ibn Faris menjelaskan bahwa akar kata na-wa-ra berkaitan dengan
makna cahaya dan nyala, namun penggunaan kata al-naar secara khusus
menunjuk pada api yang membakar, berbeda dengan kata al-nuur yang
bermakna cahaya. Meskipun keduanya memiliki keterkaitan dalam hal sumber
cahaya, secara semantik keduanya menunjukkan entitas yang berbeda yang
satu merujuk pada pembakaran, dan yang lainnya pada penerangan.’?
Pandangan para ulama mengenai konsep neraka:

1. Al-Tabataba’1, dalam tafsirnya al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, memandang
neraka bukan sekadar tempat fisik yang penuh siksaan, tetapi juga sebagai
manifestasi hakikat amal perbuatan manusia.”

2. Menurut Al-Ghazali Neraka digambarkan sebagai tempat yang sangat

mengerikan, penuh siksaan bagi orang yang mengingkari Allah. Menurut

72 [bn Mangzir, Lisan al- ‘Arab, jilid 3, cet 1. juz 2, h. 230, entri “_,&I”
3 Al- Tabataba’i, Muhammad Husain. Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an. Jilid 1. Cet. 1. Kairo:

Dar al-Ma“arif, 2002, h. 63.
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hadits, di dalamnya terdapat ribuan lembah bercabang, masing-masing

dipenuhi ular dan kalajengking yang menambah dahsyatnya azab.”*

3. Menurut ulama kontemporer Wahid Abd Al-Salam bali dalam kitab Wash
Al-Jannah wa Al-Nar min sahih Al-Sunnah wa Al-Akhbar menyebutkan
bahwa neraka adalah api yang sangat panas dan memiliki gejolak yang
dahsyat. Mulai dari bahan bakarnya batu yang tidak akan habis dibakar
dan semakin dibakar akan semakin bertambah panasnya (hamaiyah)’®

4. Menurut KBBI kata neraka dalam pengertian agama, adalah alam akhirat
yang menjadi tempat bagi orang kafir dan pendosa mengalami siksaan
dan penderitaan, sementara dalam makna kiasan, istilah ini juga
digunakan untuk menggambarkan situasi atau kondisi yang penuh
kesengsaraan, seperti kemiskinan atau penyakit parah.’® termasuk panas.
Sementara itu, dalam terminologi, al-nar merujuk pada tempat yang
digambarkan sebagai sangat mengerikan, yang disiapkan bagi mereka
yang banyak melakukan dosa dan kejahatan.””

Kata Nar di dalam Al-Qur’an terdapat 143 kali dengan berbagai i 'rab-nya
yaitu, 30 kata dalam bentuk marfi’, 82 kata dalam bentuk majrir, 31 Kkata
dalam bentuk mansab. Kata Nar yang diartikan khusus sebagai siksaan api
neraka terdapat 125 kata di dalam Al-Qur’an.88 Neraka memiliki beberapa
term, susunan Kkata, serta jenis-jenis atau nama-namanya di dalam Al-Qur’an.
Salah satunya al-nar di-idafah-kan dengan jahannam terdapat 9 Kali;
Jahannam tanpa di-idafah-kan dengan al-nar sebanyak 68 kali; kata al-jahim

dalam bentuk ma rifah sebanyak 22 kali, kata jahim dalam bentuk nakirah

74 Hanafi, “Surga dan Neraka dalan Persepsi Al-Ghazali”, h. 58

5 Shofyan Hadi, “Surga dan Neraka Syarahan terhadap Kitab Washf al-Jannah wa
al-Nar Min Shahih al-Sunnah wa al-Akhbar li Syaikh Wahid ibn Abd al-Salam Bali” penerbit
A-Empat (2021)

76 https://kbbi.web.id/neraka diakses juni 2025.

" Mujahidin, “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di Akhirat dalam
Perspektif Al-Qur'An” h. 142.
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sebanyak 3 kali; kata sagar sebanyak 4 kali; kata sa ‘7 dalam bentuk nakirah

sebanyak 6 kali dan al-sa 7 dalam bentuk ma rifah sebanyak 8 kali, kata al

samum bermakna neraka sebanyak 1 kali, kata hutamah sebanyak 2 kali, kata

hawiyah sebanyak 1 kali, kata sijji/ sebanyak 2 kali, laza (salah satu nama lain

dari neraka Jahannam) sebanyak 1 kali dar al-bawar nama lain neraka

Jahannam sebanyak 1 kali, serta kata sagar sebanyak 4 kali’®

Tabel 2.2:

Nama-Namanya di dalam Al-Qur’an”

Identifikasi Term Neraka, Susunan kata, dan Jenis atau

Term al-nar, susunan
kata, & jenis atau

No namanya di dalam di Ayat Jumiah
dalam Al-Qur’an
al-nar dalam berbagai ) B
1 bentuk i rab' (l_narjﬁ : uiU\ \.:w)fej g\jU\ 116 Kali
_mansub, majrir yang . .
tidak berbentuk idafah) & Al 53 éuf\c\ gj\ - 1 \}
QS Al Baqarah [2]: 24
AW 332 340 Gl
al-nar At < s
2 (berupa jahannam \'\S\" hnay )\‘ “3 ¥ “3)“)) 9 kali
muday)
) e Gyt
QS Al Taubah [9]: 63
i a4J,) Tl 15355 1558 35
i erbentu :
3| Hhim o it ol e 22 el
QS. Al Ma’idah [5]: 10

8 Nisrina, “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah”, h. 53.
9 Nisrina, Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah, h. 53-55
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berbentuk 2o 45l Ol 3 kali
nakirah -
QS. Al Infitar [82]: 14
oY i od, 15375
berbentuk - 8 kali
ma rifah A
A . QS. Al Mulk [67]: 11
TG 3 Al i 4 5
berbentuk 6 kali
nakirah a5 55 53 \g:\g_;\
QS AI Fath [48] 13
Jahannam .
5 68 kali
;\.@.J\ -3 ’
QS. Ali ‘Imran [3]. 197
2\ie Bdgs e b 58
5 al-samam L 1 Kali
apd
QS. Al Tar [52]: 27
g T c=
w_ - T e 7 ./.) \
7 hutamah }“u"@ Q'\f"“ﬁj ){ 2 kali
QS. Al Humazah [104]' 4
8 hawiyah “w\r’ OFES > L‘U 1 kali
QS. Al Qari’ah [101]: 8
N
9 sijjil Jitem (285l g 2 kali
z - S - — -
10 laza uu L/@‘l \){ 1 kali

QS. Al-Fil [105]: 4
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A ez 5 g Q) 5

11 dar al-bawar LU PPN B S
5 56 s 5kt 1 8
QS. Ibrahim [14]: 28

1 kali

FiLadols 4 Kali
QS. Al Muddassi r [74]: 26

12 sagar

Sumber: Nisrina, tahun: 2024, h. 53-55

Menurut nisrina kata al-nar mendominasi dengan 116 kali penyebutan,
sedangkan bentuk idafah seperti nar jahannam hanya 9 kali. Variasi nama
seperti jahannam (68 kali), jahim, sa‘ir, saqar, laza, hutamah, dan lainnya
memperlihatkan adanya penekanan makna yang berbeda sesuai konteks
ayat—misalnya jahannam sebagai istilah paling umum, sedangkan sagar dan
hutamah memberi kesan azab yang lebih spesifik. Namun, keberadaan kata
sijjil dalam tabel kurang tepat karena bukan nama neraka, melainkan jenis
batu. Secara umum, data ini mencerminkan kekayaan diksi Al-Qur’an dalam
menggambarkan ancaman siksa neraka melalui variasi istilah dan struktur
kata.

D. Ayat Surga dan Neraka Perspektif Majaz di dalam Al-Qur’an

Pada kedua sub-bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa ayat-ayat Al-
Qur'an yang membahas surga dan neraka memiliki berbagai aspek kajian.
Berikut adalah hasil identifikasi penulis terkait ayat-ayat tentang surga dan
neraka yang mengandung us/itb majaz. Dalam Surah Al-Bagarah, terdapat 16
ayat mengenai surga dan neraka, namun hanya 2 ayat yang dianalisis dari
perspektif majaz. Pada Surah Ali ‘Imran, ditemukan 13 ayat tentang surga dan

neraka, tetapi hanya 4 ayat yang memiliki uslib majaz. Sementara itu, dalam
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Surah Al-Nisa’, dari 23 ayat yang membahas surga dan neraka, hanya 5 ayat
yang mengandung uslitb majaz.%

Dalam Surah Al-Ma’idah, terdapat 10 ayat yang membahas surga dan
neraka, tetapi hanya 3 ayat yang mengandung us/ith majaz. Pada Surah Al-
An’am, dari 6 ayat yang berkaitan dengan surga dan neraka, hanya 1 ayat yang
mengandung uslitb majaz. Dalam Surah Al-A raf, terdapat 18 ayat mengenai
surga dan neraka, namun hanya 4 ayat yang mengandung uslitb majaz.
Sementara itu, Surah Al-Anfal memiliki 8 ayat tentang surga dan neraka, tetapi
usliib majaz hanya ditemukan pada 1 ayat. Adapun dalam Surah Al-Taubah,
dari 17 ayat yang membahas surga dan neraka, 9 ayat di antaranya
mengandung uslitb majaz.8
Pandangan ulama mengenai Majaz:

1. Majaz sendiri menurut para ulama, seperti Sayyid Ahmad al-Hasyimi
dalam kitab Jawahir Al-Baldghah, Majaz adalah penggunaan kata yang
tidak merujuk pada makna aslinya. Hal ini disebabkan oleh adanya
hubungan (‘alagah) tertentu serta petunjuk (garinah) yang mengarahkan
pemahaman seseorang agar tidak memahami kata tersebut secara literal 82

2. Menurut Bakry Syeh Amin, Majaz adalah penggunaan kalimat yang tidak
dimaksudkan pada arti sebenarnya, melainkan didasarkan pada hubungan
tertentu (‘aldqah) dan adanya garinah yang mencegah pemaknaan literal.

Dengan demikian, Majaz erat kaitannya dengan makna kata atau kalimat

serta keindahan yang terkandung dalam sastra.

3. Menurut Al-Tabataba’1 dalam tafsirnya, A/-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an.

Dalam bagian tashdir kitab tersebut, ia menyatakan menerima keberadaan

80 Dimyathi, Al-Syamil Fi Balagah Al-Quran, h. 20-261.

8 Dimyathi, Al-Syamil Fi Balagah Al-Quran, h. 283-509.

82 Muhid, dan Muhammad Sulaiman Hasyim “Analisis Pemikiran Ibnu Taimiyah
Terhadap Makna Majaz dalam Al-Qur’an dan Hadis,” jurnal pengtahua islam, (2024): h. 202.

8 Ni’'ma Royyin Husnaya dan Marjoko Idris “Majaz dalam Puisi Al-Masa' Karya
Khalil Mutran” Journal of Arabic Teaching, Linguistic And Literature, no. 2, (2024), h. 137.
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makna batin (ta’wil) selama tidak bertentangan dengan makna zahir
(lahiriah) dan tetap berada dalam koridor ajaran syariat. Menurutnya,
makna zahir tetap menjadi pegangan utama dalam memahami teks Al-

Qur’an.®

E. Ayat Surga dan Neraka Perspektif Majaz di dalam Surah Al
Taubah

Surah Al-Taubah menjadi salah satu Surah terpanjang dalam Al-Qur’an
dari tujuh Surah terpanjang yang dikenal dengan istilah al-sab ‘al-tiwal. Surah
ini menempati urutan ke-9 dari total 114 Surah dalam mushaf dan termasuk
kategori Surah Madaniyyah, karena diturunkan di Madinah pasca-hijrah Nabi
Muhammad saw., khususnya pada tahun kesembilan hijriah yang bertepatan
dengan peristiwa Perang Tabuk. Surah ini memiliki kekhususan sebagai salah
satu Surah terakhir yang diwahyukan, serta menjadi satu-satunya Surah dalam
Al-Qur’an yang tidak diawali dengan basmalah. Surah Al-Taubah juga dikenal
dengan sejumlah nama lain, antara lain Bara’ah (penyataan pelepasan atau
pemutusan hubungan dengan kaum musyrik), Al-Fadihah (pengungkapan aib
kaum musyrik dan munafik), Al-Mudamdimah (ancaman tegas dan peringatan
keras terhadap kaum musyrik dan munafik), serta Al-Mugasqgisah (penegasan
pemisahan kaum muslim dari kemusyrikan dan kemunafikan).

Hubungan (mundsabah) antara Surah Al-Taubah dan Al-Anfal terletak
pada kemiripan alur kisah dan narasi yang terkandung di dalamnya. Meskipun

Rasulullah saw. tidak secara langsung menyatakan bahwa Surah Al-Taubah
merupakan Kkelanjutan dari Surah Al-Anfal, terdapat riwayat yang

menyebutkan bahwa Khalifah ‘Usman bin ‘Affan r.a. tidak menulis basmalah

8 Muhammad Husain Al-Tabataba’1, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, cet. 1, (Kairo:
Dar al-Ma ‘arif, 2002), jilid. 1, h.14

8 Khotimah Suryani, “Menelaah Tafsir Surat At-Taubah, ” Dar El-Ilmi: Jurnal Studi
Keagamaan, Pendidikan, Dan Humaniora 4, no. 2 (2017): h. 68.
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di antara kedua Surah tersebut. Selain itu, ia menetapkan Surah Al-Taubah
sebagai salah satu dari tujuh Surah terpanjang dalam Al-Qur’an (al-sab ‘al-
tiwal). Riwayat ini dinilai sahih, meskipun tidak tercantum dalam kitab-kitab
Imam Bukhari dan Muslim, melainkan diriwayatkan oleh Abu Dawud, Imam
Ahmad, Al-Nasa’1, Mustadrak Al-Hakim, serta Sahih Ibnu Hibban.®

Surah Al-Taubah dipilih sebagai objek penelitian terkait ayat-ayat surga
dan neraka dalam perspektif majaz karena secara umum mengangkat tema-
tema yang berkaitan dengan peperangan, dinamika hubungan antara kaum
muslim dengan kaum musyrik dan munafik, serta hukum-hukum yang
menyertainya.®” Tema-tema tersebut didominasi oleh nuansa peperangan dan
ancaman, sehingga Surah ini tidak diawali dengan basmalah, yang secara
makna mencerminkan kasih sayang Allah yakni sesuatu yang berlawanan
dengan tema utama Surah ini. Pokok-pokok pembahasan dalam Surah Al-
Taubah®® juga menegaskan posisi masing-masing kelompok serta balasan atas
perbuatan mereka, baik berupa ancaman neraka bagi keburukan maupun janji
surga bagi kebaikan. Surah ini terdiri dari 129 ayat, di mana setelah dilakukan
klasifikasi, ditemukan 17 ayat yang membahas tema surga dan neraka dalam
perspektif majazi. Kemudian penulis akan membatasinya dengan membahas
majaz Lugawt yang pada Surah Al-Taubah

Berikut adalah identifikasi aspek majaz pada ayat-ayat yang membahas
surga dan neraka dalam Surah Al-Taubah dalam perspektif majazr

1. QS. Al-Taubah [9]: 21

N
G,ud 65 7

< )
s Al V7T .\/1 PR L PR e
Wﬁ?%f@%)dﬂ))“‘fﬁd J‘.’/‘-C).jr'mj‘:‘f‘.’.

8 Suryani, “menelaah Tafsir Surat Al-Taubah, h. 68.

87 Sayyid Quthb, Tafsir FI Zhilalil Qur’an Jilid 5 (Depok: Gema Insani Press, 2003),
h. 249.

8 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, “Tafsir Ibnu Katsir”, ed M Yusuf Harun et
al. (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2019), h. 124.
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“Tuhan mereka memberi kabar gembira kepada mereka dengan
rahmat dari-Nya, dan keridaan serta surga-surga. Bagi mereka
kesenangan yang kekal di dalamnya”.

2. QS. Al-Taubah [9]: 35
gs_)}} st 52 - NP AP AP
Pw—%wy;wbw&ﬁdwﬁaw@é»ﬁ
QMQ,SLA }.ug_m FAY e

“pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam neraka
Jahanam lalu disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung
mereka (seraya dikatakan), “Inilah apa (harta) yang dahulu kamu
simpan untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah
(akibat dari) apa yang selama ini kamu simpan”.

3. QS. Al-Taubah [9]-49

g 4 I 3
:);’. . \fr.. “ P
“Di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku izin (tidak
pergi berperang) dan janganlah engkau (Nabi Muhammad)
menjerumuskan aku ke dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa mereka
(dengan keengganannya pergi berjihad) telah terjerumus ke dalam

fitnah. Sesungguhnya (neraka) Jahanam benar-benar meliputi orang-
orang kafir.”

4. QS. Al-Taubah [9]: 99
-X..& \J}BL’M\AW)J}\I\/A}J\ ‘OM;&))&V\}Y\JG)
&\Q\WJJ‘\»&.\.’ )“/“\:@.:\Y J)...U.“u

“Di antara orang-orang Arab Badui ada yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Dia memandang apa yang diinfakkannya (di jalan
Allah) sebagai (sarana) mendekatkan diri kepada Allah dan (sarana
untuk memperoleh) doa-doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya (infak)
itu (suatu sarana) bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah).
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Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

QS. Al-Taubah [9]: 109

P

gt;(: /1\&3/‘\/\’0%))‘“\5\&&)&& d....fu\u,d\
11//, ’)‘S\

“Maka, apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya (masjid)
atas dasar takwa kepada Allah dan rida(-Nya) itu lebih baik, ataukah
orang-orang yang mendirikan bangunannya di sisi tepian jurang yang
nyaris runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke
dalam neraka Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum
yang zalim.”

Tabel 2.3: Pemetaan Ayat-Ayat Bertema Surga dan Neraka serta
Analisis Majaz dalam Surah Al-Taubah

No Ayat Jenis Majaz

1 QS. Al Taubah [9]: 17 tidak terdapat Majaz

2 | QS. Al Taubah [9]: 21-22 majaz mursal

3 QS. Al Taubah [9]: 35 majaz isti’arah makniyyah
4 QS. Al Taubah [9]: 49 isti’arah

tidak terdapat majaz yang terkait
5 QS. Al Taubah [9]: 63
dengan neraka

6 QS. Al Taubah [9]: 68 majaz ‘aqlt
7 QS. Al Taubah [9]: 72 majaz ‘aqlt
8 QS. Al Taubah [9]: 73 tidak ada majaz

tidak terdapat majaz yang terkait
9 QS. Al Taubah [9]: 81
dengan neraka
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10 | QS. Al Taubah [9]: 89 majaz ‘aqlt

tidak terdapat majaz yang terkait
11 | QS. Al Taubah [9]: 95
dengan neraka

12 | QS. Al Taubah [9]: 99 majaz mursal

13 | QS. Al Taubah [9]: 100 majaz ‘aqlt

tidak terdapat majaz yang terkait
14 | QS. Al Taubah [9]: 101
dengan neraka

15 | QS. Al Taubah [9]: 109 isti’arah tamsiliyyah

tidak terdapat majaz yang terkait
16 | QS. Al Taubah [9]: 111
dengan surga

17 | QS. Al Taubah [9]: 113 Tidak terdapat majaz

Sumber: diolah oleh penulis dari berbagai sumber

Bab ini telah memberikan gambaran umum mengenai konsep majaz, baik
majaz lughawi maupun majaz ‘aqli, yang berfungsi sebagai dasar teoretis
untuk analisis lebih lanjut pada bab selanjutnya. Selain itu, dibahas pula
tinjauan umum mengenai tema surga dan neraka dalam al-Qur’an, khususnya
dalam kaitannya dengan analisis majazi, sehingga memberi kerangka awal
dalam memahami aspek kebahasaan dan teologis ayat-ayat tersebut. Ayat-ayat
dalam Surah Al-Taubah yang memuat unsur majaz lughawi telah
diidentifikasi, dan sebagian di antaranya dipilih sebagai fokus penelitian.
Selanjutnya, bab berikut akan menguraikan profil intelektual Muhammad
Husayn Al-Tabataba’t (w. 1401 H) beserta metodologi penafsirannya dalam
Tafsir al-Mizan, yang kemudian dibandingkan dengan metode dalam Tafsir
Sofwatut Tafsir, sesuai dengan pendekatan komparatif yang menjadi kerangka

penelitian ini.
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BAB II1
PROFIL KITAB TAFSIR AL-MIZAN
Setelah dilakukan pembahasan mengenai konsep majaz, deskripsi surga dan
neraka, serta kandungan ayat-ayat dalam surah Al-Taubah, maka ayat-ayat
yang telah teridentifikasi tersebut memerlukan analisis interpretatif yang
komprehensif melalui pendekatan para mufasir yang memiliki otoritas dan
kompetensi dalam bidang balagah serta kajian kebahasaan Arab.

Penulis memilih untuk mengangkat tema ini karena ingin mengetahui
bagaimana Tafsir al-Mizan menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
pendekatan yang berbeda, Selain itu, tafsir ini menarik untuk dikaji karena
meskipun ditulis oleh ulama Syiah, ia tetap mengakomodasi pandangan dari
mazhab lain termasuk Ahlussunnah. Hal ini menunjukkan adanya usaha untuk
bersikap adil dan objektif dalam penafsiran, sehingga layak dijadikan rujukan

dalam kajian tafsir tematik maupun perbandingan mazhab.!

A. Biografi Al-Tabataba’l
Nama lengkap dari Al-Tabataba’1 adalah Al-Sayyid Muhammad Husain bin
Al-Sayyid Muhammad bin Muhammad Husain bin Al-Mirza ‘Alt Asghar
Syaikh al-Islam Al-Tabataba’1 Al-Tabrizi al-Qadi. Ia lahir di kota Tabriz, Iran
(dahulu Persia), pada tanggal 29 Dzulhijjah tahun 1321 H.2 Penisbatan Al-
Tabataba’1 ini adalah merujuk pada kakeknya, yakni Ibrahim Al-Tabataba’1
bin Ismail al Dibaj.3 Muhammad Husain Al-Tabataba’1 dikenal sebagai salah
satu ulama terkemuka dalam bidang tafsir, khususnya melalui karyanya yang

sangat masyhur Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an. Dengan latar belakang

! Amrillah Achmad, “Telaah Tafsir AL-Mizan Karya Thabathab,” Tafsere, 9, no 2
(2021), h 261.

2 Fatimah Isyti Karimah dan Iwan Caca Gunawan, “Manhaj Tafsir Al-Mizan Fi Tafsir
al-Quran karya Muhammad Husain Al-Tabataba’t”. Jurnal Iman dan Spiritualitas 2, Nomor
1, (2022): h. 43.

3 Muhammad Husain Al-Tabataba’1, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid. 1 (Beirut:
Mu’assasat al-A ‘1a lil-Matbt ‘at, 1997), h. |
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pendidikan yang berakar pada tradisi pemikiran Syi’ah, corak penafsirannya

dalam karya tersebut turut dipengaruhi oleh prinsip-prinsip ajaran Syi’ah.*

1. Kondisi Sosio-Historis Al-Tabataba’1

Al-Tabataba’i  hidup pada abad ke 14 antara tahun 1892—-1981 M,
pada masa ketika Iran berada di bawah dua rezim pemerintahan besar,
yakni masa Dinasti Qajar, (khususnya pada era kekuasaan Muzaffar al-Din
Shah di tahun 1847—1907) dan masa Dinasti Pahlevi. Pada masa Dinasti
Pahlevi, terjadi kerja sama erat antara rezim Iran dengan kekuatan asing,
terutama Inggris dan sekutunya, yang menyebabkan kehormatan bangsa
Iran terabaikan. Rezim tersebut bahkan mempertahankan kekuasaan
dengan mengatasnamakan keturunan Ahl al-Bayt. Para ulama Syiah
menuntut perubahan-perubahan konstitusional yang dikenal dengan
sebutan “Revolusi Konstitusional” °

Dalam konteks ini, tujuan utama bukanlah untuk melegitimasi secara
penuh sistem politik yang ada, melainkan untuk mengurangi tingkat
ketidakabsahannya. Hal ini berkaitan dengan ketiadaan absennya Imam
Dua Belas®, yang menjadikan keabsahan keabsahan politik yang sempurna
tidak mungkin diwujudkan. Oleh karena itu, upaya tersebut berfungsi
sebagai mekanisme konstitusional untuk memastikan agar ketidakabsahan

sistem politik tetap berada dalam batas yang masih dapat diterima.

4 Ahmad Fauzan, “Manhaj Tafsir AL-MizanFi Tafsir Al-Qur’an Karya Muhammad
Husain Tabataba’i”, No 2 Jurnal llmu Alquran dan Tafsir (2018): h. 118.

5 Amrillah Achmad, “Telaah Tafsir al-Mizan Karya Thabathabai,” Tafsere 9 No 2
(2021): h. 251

8 Imam Dua Belas (al-A’immabh al-Ithna ‘Ashar) adalah sebutan bagi dua belas imam
yang diyakini oleh Syiah Imamiyah (al-Sy1‘ah al-Ithna ‘ Ashariyyah) sebagai para penerus sah
dalam kepemimpinan umat Islam setelah wafatnya Nabi Muhammad #. Syiah menganggap
Mereka sebagai imam yang ma ‘shiim (terpelihara dari dosa) dan memiliki pengetahuan
spiritual serta kedudukan ilahi yang tidak dimiliki oleh tokoh lainnya.
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Pandangan ini mencerminkan realitas pemikiran politik dalam tradisi
Syiah.’

Polemik utama yang muncul pada masa itu berkaitan dengan
pertanyaan tentang bentuk kepemimpinan yang ideal dan siapa yang paling
layak untuk memegangnya. Dalam kondisi politik yang tidak stabil, Imam
Khomeini yang juga sebagai tokoh sentral serta pemikir politik islam yang
paling berpegaruh dalam tradisi syiah® kembali dari pengasingannya di
Prancis. Berkat reputasi ilmiahnya, kedalaman spiritualnya (ma ‘rifah),
serta integritas pribadinya, para ulama Syiah menetapkannya sebagai
pemimpin sementara menggantikan Imam Dua Belas yang diyakini sedang
berada dalam keadaan gaib.®

Pada awalnya, ia sempat disebut sebagai "Nabi Imam", namun seiring
waktu, istilah "Nabi" dihilangkan dan gelarnya disederhanakan menjadi
"Imam Khomeini." Ia berasal dari keluarga keturunan Iran yang telah
menetap di sana selama beberapa generasi dan merupakan seorang Sayyid,
yaitu keturunan langsung dari Nabi Muhammad. Perjuangan Imam
Khomeini berlangsung dalam waktu yang cukup panjang dan dilakukan
melalui berbagai cara, seperti menyampaikan ceramah, menulis buletin,
serta mengirimkan Surah kepada para pejabat sebagai bentuk nasihat dan
kritik yang membangun. Meskipun begitu, berbagai seruan tersebut tidak
mendapat respons yang signifikan dari pihak berwenang. Akhirnya, beliau
mulai merancang sebuah gerakan revolusioner. Gerakan ini memuncak

dalam peristiwa Revolusi Iran tahun 1979, yang dikenal luas sebagai

7 Amrillah Achmad, “Telaah Tafsir al-Mizan Karya Thabathabai,” Tafsere 9 No 2
(2021): h. 254

8 Al-Mukarromah, “Pemikiran Dakwah Imam Khomeini”, (Skripsi Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 38

9 Amrillah Achmad, “Telaah Tafsir al-Mizan Karya Thabathabai, h. 256



Revolusi Islam yakni gerakan perlawanan besar-besaran dari rakyat yang
dipimpin oleh para ulama.*®
2. Perjalanan Intelektual Al-Tabataba’l

Al-Tabataba’t memulai pendidikan formalnya dengan mempelajari
dasar-dasar ilmu keislaman (al-muqaddimat) di kota kelahirannya, Tabriz.
Pada tahap awal ini, ia memperoleh bimbingan langsung dari para ulama
yang berasal dari lingkungan keluarganya, serta dari sejumlah tokoh
terkemuka di wilayah tersebut. Setelah menyelesaikan jenjang pendidikan
dasar, pada tahun 1343 H, ia melanjutkan perjalanan intelektualnya ke
Najaf, salah satu pusat keilmuan paling penting dalam tradisi keislaman,
dan menetap di sana selama kurang lebih sepuluh tahun®?.

Sebagai bagian dari upaya menuntut ilmu secara komprehensif yang
diperlukan bagi seorang penuntut ilmu (talib al-‘ilm), ia kemudian
kembali ke kota kelahirannya pada tahun 1353 H. Tidak lama setelah itu,
disebabkan oleh situasi yang ditimbulkan oleh Perang Dunia Kedua, ia
melakukan hijrah dari Tabriz ke kota Qom pada tahun 1365 H. Di kota
inilah kapasitas keilmuannya mulai menonjol secara signifikan, terutama
dalam bidang pengajaran dan kegiatan ilmiah, khususnya pada disiplin
ilmu tafsir dan filsafat.*2

Setelah kembali ke Qom pada tahun 1364 H, Al-Tabataba’t mulai
mengabdikan dirinya dalam pengajaran filsafat dan tafsir. Keilmuan dan
kedalaman pemahamannya dalam kedua bidang tersebut segera menarik
perhatian para pelajar ilmu keislaman. Dalam waktu yang relatif singkat,
reputasinya berkembang pesat dan ia memperoleh posisi terhormat di

kalangan komunitas ilmiah. Banyak pelajar dari berbagai latar belakang

10 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h. 5
1 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h. 12
12 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h. 14
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berkumpul untuk mengikuti majelis ilmunya, menjadikannya sebagai
salah satu tokoh sentral dalam pengajaran dan salah satu pilar utama di
lingkungan hawzah ‘ilmiyyah Qom.*®

Kontribusinya tidak hanya berdampak di tingkat lokal. Di Qom,
ia menjalin relasi akademik dengan para cendekiawan di Tehran yang
mendalami ilmu-ilmu Islam. Di ranah internasional, ia menjalin kerja
sama intelektual dengan Henry Corbin, seorang filsuf asal Prancis yang
mengajar di Universitas Sorbonne dan Universitas Tehran, sekaligus
menjabat sebagai ketua Lembaga Prancis-Iran.'*

Pertemuan antara Al-Tabataba’t dan Corbin diselenggarakan
secara berkala setiap musim gugur, dan dihadiri oleh sejumlah ulama dari
Universitas Tehran maupun dari kalangan hawzah di Qom. Forum ini
menjadi ruang diskusi ilmiah yang membahas berbagai persoalan penting
dalam bidang agama, filsafat, dan isu-isu kontemporer lainnya.

Kegiatan ilmiah Al-Tabataba’l dapat dirangkum dalam beberapa poin
penting berikut:

a. Menghidupkan ilmu-ilmu rasional.

b. Memberikan pengaruh sosial di bidang pemikiran dan akhlak.

c. Membina generasi ulama dalam ilmu filsafat, ilmu kalam, dan ilmu
lainnya.

d. Menulis buku dalam dua bahasa, Arab dan Persia, dengan berbagai
tingkatan yang sesuai dengan pemahaman kalangan khusus maupun
umum.

3. Para Guru dan Murid Al-Tabataba’t
Perjalanan intelektual Al-Tabataba’t tidak terlepas dari peran

signifikan para guru yang membimbingnya serta para murid yang turut

13 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h. 15
14 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h. 16-17
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andil dalam menyebarluaskan pemikiran dan keilmuannya. Adapun
berikut ini merupakan sejumlah tokoh yang menjadi guru dan murid Al-
Tabataba’1.

a. Guru-Guru Al-Tabataba’1.

Dalam disiplin fikih dan usil al-figh, Al-Tabataba’1 berguru kepada

dua tokoh ulama terkemuka:

1) Muhammad Husain al-Na’in1 dan Muhammad Husain al-Kumpant
adalah tokoh terkemuka sekaligus guru dalam disiplin ilmu fikih
dan usiil al-figh

2) Husain al-Badkiibi merupakan guru dalam bidang filsafat, ia
memperoleh bimbingan dari Husain al-Badkiibi. Selain itu, ia juga
mendalami ilmu matematika di bawah bimbingan

3) Abu al-Qasim al-Khunsari merupakan guru dalam bidang ilmu
matemaika

4) Mirza ‘Al al-Qadimerupaka guru dalam mempelajari ilmu
akhlak.'

Minat dan upaya ilmiahnya tidak terbatas pada fikih, ushul fikih, dan
ilmu-ilmu bahasa Arab seperti saraf, nahwu, dan balagah. la juga
mempelajari secara lengkap matematika klasik, dari al-Ushul karya Euclid
hingga al-Majisthi karya Ptolemaeus, serta mendalami ilmu filsafat, ilmu
kalam, dan tasawuf (irfan).'®

Berikut guru guru Al-Tabataba’1 dalam memperoleh ijazah baik ijtihad
maupun hadis:

1) Muhammad Husain al-Na’ini Memberikan ijazah ijtihad dan ijazah

meriwayatkan hadis.

15 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h. ¢
16 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h. ¢
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Ali al-Qummi Memberikan ijazah riwayah yang bersambung
kepada gurunya, al-Nuri (penulis al-Mustadrak ‘ala Wasa'’il al-
Syi ‘ah).

Abbas al-Qummi Penulis Mafatih al-Jinan, memberikan ijazah
riwayah yang juga bersambung kepada al-Nuri.

Al-Burujerdi Memberikan ijazah dengan sanad yang bersambung
kepada al-Khurasani (penulis al-Kifayah) dan Ayatullah Sayyid
Bahrul ‘Ultim.

Sayyid Muhammad al-Hujjah

Mirza Ali Asghar al-Malaki

Sayyid Hasan al-Shadr

Beberapa ulama besar lainnya yang turut berperan dalam

membentuk kapasitas keilmuan Al-Tabataba’1.!’

. Murid-murid

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Murtadha Muthahhari adalah Murid paling menonjol yang dikenal
luas dalam berbagai bidang pemikiran.

Musa al-Sadr adalah Ulama dan tokoh penting Syiah di Lebanon.
Muhammad Beheshti merupakan Pemikir dan politisi revolusioner,
berperan besar dalam konstitusi Republik Islam Iran.

Mufattih merupakan Tokoh pemikir dan pejuang revolusi, dikenal
atas perannya dalam menghubungkan ulama dengan masyarakat
umum.

Jawadi Amuli adalah Guru besar hawzah Qom, dikenal atas karya-
karya tafsir dan filsafat.

Muhammadi merupakan Salah satu guru besar hawzah.

17 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h
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7) Mishbah Yazdi adalah Filsuf dan pemikir kontemporer,

berpengaruh dalam bidang pendidikan Islam.®
4. Karya-karya Al-Tabataba’1

Karya-karya Ilmiahnya:

Al-Tabataba’t sangat memperhatikan penulisan dan telah

meninggalkan banyak karya ilmiah, di antaranya:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

8)

9)

Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an Karya Kitab Tafsir Besar Yang
Menjadi Titik Fokus Pada Penelitian

Usil Al-Falsafah

Al-A ‘Dad Al-Awaliyah

Bidayah Al-Hikmah Fi Al-Falsafah

Ta ‘Aliq ‘Ala Kitab Al-Asfar Fi Al-Falsafah Li Al-Faylasif Sadr
Al-Muta’allihin Al-Shirazi

Ta ‘Aliq ‘Ala Kitab Usil Al-Kafi Li Al-Kulaynt

Ta‘Aliq ‘Ala Kitab Bihar Al-Anwar Li Muhammad Bagqir Al-
Majlist

Ta‘Aliq ‘Ala Kitab Al-Kifayah Ft ‘Ilm Al-Usil Li Al-Akhiind
Muhammad Kazim Al-Khurasant

Risalah fi Al-Asma’ Wa Al-Sifat

10) Risalah fi Al-1 Tabarat

11) Risalah fi Al-I'Jaz

12) Risalah fi Al-Af"al

13) Risalah fi Al-Insan Ba ‘da Al-Dunya
14) Risalah fi Al-Insan F1 Al-Dunya

15) Risalah fi Al-Insan Qabla Al-Dunya
16) Risalah fi Al-Burhan

17) Risalah fi Al-Tahlil

18 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h



67

18) Risalah fi Al-Tarkib
19) Risalah fi Al-Zat
20) Risalah fi ‘llm Al-Imam
21) Risalah fi AI-Quwwah Wa Al-Fi‘L
22) Risalah fi AI-Musytaqqat
23) Risalah fi Al- Al-Mughalatah
24) Risalah fi Al-Nubu’at Wa Al-Manamat
25) Risalah fi Nazm Al-Hukm
26) Risalah fi Al-Wahy
27) Risalah fi Al-Wasa'it
28) Risalah fi Al-Wilayah
29) Risalah fi Al-Islam
30) ‘Ali Wa Al-Falsafah Al-1lahiyyah
31) Al-Qur’an fi Al-Islam
32) Mubahathatuhu Al- ‘llmiyyah Ma‘A Al-Burifisur Henry
Corbin
33) Al-Mar’ah fi Al-Islam
34) Min Rawa’i ‘Al-Islam
35) Manzimah fi Qawa ‘ld Al-Khatt Al-Farist
36) Nihayat Al-Hikmah Dalam Bidang Filsafat*®
5. Pandangan Ulama Terhadap Al-Tabataba’1
Para ulama memberikan komentar, pendapat, dan pandangannya
mengenai pribadi Al-Tabataba’1. Berikut ini di antaranya
a. Rosithon Anwar menjelaskan bahwa dalam perkembangan tafsir
bathini di kalangan Syiah modern, Al-Tabataba’t memiliki ciri khas
tersendiri. Salah satu hal yang membedakannya dari mufasir

sebelumnya adalah sikap terbukanya terhadap pendapat ulama Sunni.

19 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafstr al-Qur’an,
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Ia bahkan merujuk pada karya-karya mereka, seperti al-Durr al-
Mansir karya Jalaluddin al-Suyiiti dan beberapa kitab lainnya.?

b. Ali al-Usi berkomentar, bahwa al-Tabataba'l telah mengumpulkan
berbagai macam persoalan penting yang dipengaruhi oleh
kabanngkitan modern dalam dunia penafsiran. Tabataba' melakukan
perlawanan dengan musuh-musuh Islam yang secara sengaja
membelokkan pemahaman keislaman yang benar, yang dilandasi atas

jiwa kemasyarakatan yang terlahir dari al-Qur'an itu sendiri. 2

B. Profil Kitab Tafsir AI-Mizan
1. Identifikasi Fisiologis Kitab Tafsir AI-Mizan
Identifikasi fisiologis terhadap suatu karya, baik berupa kitab tafsir
maupun disiplin ilmu lainnya, diperlukan guna memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam terkait karakteristik fisik serta struktur materi yang
dikandung oleh karya tersebut. Adapun yang disajikan berikut merupakan
identifikasi fisiologis dari Kitab Al-Mizan
a. Judul Naskah Tafsir
Tafsir ini memiliki Judul lengkap yaitu A/-Mizan fi Tafsir al-Qur’an
atau yang dikenal dengan julukannya A/-Mizan. Naskah ini ditulis oleh
Al-Tabataba’1 dengan nama lengkap Al-Sayyid Muhammad Husain bin
Al-Sayyid Muhammad bin Muhammad Husain bin Al-Mirza ‘Al1 Asghar
Syaikh Al-Islam Al-Tabataba’1 Al-Tabrizi Al-Qadi buku ini di tahqiq oleh
Sayyid Muhammad Bagir Al-Muhsini?2
b. Nama Penerbit dan Kota Penerbit

20 Ahmad Multazam, “Taqiyyah Dalam Pandangan Mufassir Syi’i Klasik Dan
Kontemprer”, (Skripsi Fakultas Uashuluddin,UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h.39

21 Multazam, Tagiyyah Dalam Pandangan Mufassir Syi’i Klasik Dan Kontemprer,
h.39

22 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,
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Tafsir Al- Mizan diterbitkan oleh Mu’assasat Al-Nashr Al-Islami di
kota Qom, Iran. Buku ini berdimensi 24 cm x 17 cm.%
c. Tahun Cetak, Jumlah Jilid, dan Halaman

Kitab Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya ‘Allamah Sayyid
Muhammad Husayn Al-Tabataba’1 yang dijadikan sebagai rujukan dalam
penelitian ini merupakan edisi berbahasa Arab yang diterbitkan oleh
Mu’assasat al-Nashr al-Islamt di Qom, Iran, pada tahun 1997 M/1418 H,

Edisi perdana kitab al-Mizan disusun dalam bahasa Arab dan pertama
kali dicetak di Iran, kemudian menyusul penerbitan lainnya di Beirut.
Hingga kini, telah terbit lebih dari tiga edisi di Iran, serta sejumlah besar
edisi lainnya di Beirut. Namun demikian, hanya sebagian kecil
perpustakaan yang memiliki koleksi beberapa jilid tafsir ini.?*

terdiri dari 20 jilid dengan jumlah keseluruhan mencapai kurang lebih
8.000 halaman, di mana setiap jilid memiliki jumlah halaman yang
bervariasi, rata-rata antara 350 hingga 450 halaman, dan memuat

penafsiran Al-Qur’an dari surah al-Fatihah hingga al-Nas dengan

pendekatan tematik-filosofis, dilengkapi analisis bahasa, sosial, dan

pemikiran filsafat Islam yang mendalam khas tafsir mazhab Syi’ah®.
Gambar 2.1: Kitab Tafsir Al- Mizan Karya Muhammad Husain Al-
Tabataba’1 jilid 9

Gambar 1 Kitab Tafsir Al- Mizan Karya Muhammad Husayn Al-Tabataba’i jilid 1-20

2 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,

24 Multazam, “Tagiyyah Dalam Pandangan Mufassir Syi’i Klasik Dan Kontemprer”,
h. 41

25 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan ft Tafsir al-Qur’an,
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2. Identifikasi Metodologi Kitab Tafsir Al- Mizan
Identifikasi metodologis terhadap Tafsir Al-Mizan bertujuan
menguraikan pendekatan yang terstruktur untuk memahami pola pikir
serta metode yang digunakan penulis dalam menafsirkan Al-Qur’an
a. Latang Belakang Penulisan
Tafsir al-Mizan merupakan karya monumental Al-Tabataba’1 yang
awalnya berisi rangkuman materi kuliah tafsir di Jami‘ah Qum ad-
Diniyyah, Iran. Penyusunannya berawal dari permintaan para
mahasiswa agar kajian-kajian tersebut dibukukan. Proses penulisan
berlangsung selama kurang lebih 18 tahun, dimulai pada 1375 H/1959
M hingga rampung seluruhnya dalam 20 jilid pada Ramadan 1392 H.
Selain memenuhi permintaan muridnya, penyusunan tafsir ini juga
dilatarbelakangi oleh tanggung jawab keilmuan Al-Tabataba’1l serta
sebagai respon terhadap tuduhan bahwa Syiah memiliki Al-Qur’an
yang berbeda. Karya ini tersedia dalam tiga bahasa: Persia, Arab, dan
Inggris.?®
Pemilihan nama a/-Mizan oleh Al-Tabataba’1 untuk kitab tafsirnya
didasari oleh kecenderungannya dalam menyajikan beragam
pandangan dan pendapat para mufassir ketika menjelaskan suatu ayat.
Istilah al-Mizan, yang berarti “timbangan” dalam bahasa Indonesia,
mencerminkan tujuan penulis untuk memberikan alat bagi pembaca
dalam menilai dan mempertimbangkan berbagai tafsiran yang

dikemukakan. Dengan demikian, pembaca diberikan kebebasan

%6 Fatimah Isyti Karimah dan Iwan Caca Gunawan, “Manhaj Tafsir Al-Mizan Fi
Tafsir al-Quran karya Muhammad Husain Al-Tabataba’i, Jurnal Iman dan Spiritualitas 2
(2022) h. 143.
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intelektual untuk menentukan pandangan mana yang layak diikuti atau
ditinggalkan.?’

Kajian terhadap aspek metodologis dari suatu karya, baik berupa
kitab tafsir maupun bidang keilmuan lainnya, penting dilakukan guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait metode,
sistematika penyusunan, serta pola pembahasan yang digunakan dalam
karya tersebut. Tafsir al-Mizan ini memiliki susunan tarttb mushafi
atau tahlil1 dari segi penyusunan kitab, yaitu penyusunan yang sesuai
dengan urutan 30 Juz dan urutan surah di dalam Al-Qur’an mushaf
‘Usmani berurutan dari surah pertama yaitu Al-Fatihah hingga ke surah
terakhir atau surah ke seratus empat belas yaitu surah Al-Nas. beliau
memulainya dengan menguraikan tujuan esensi dari Surah tersebut dan

tujuan-tujuan yang dijelaskan oleh ayat-ayat dari Surah tersebut.?

b. Metode dan Corak Penafsiran

Al-Tabataba'1 menafsirkan Al-Qur’an dengan membiarkan ayat-
ayatnya menjelaskan dan menjawab persoalan melalui makna yang
terkandung di dalamnya. Dengan kata lain, ia menerapkan metode
tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an atau dikenal juga sebagai tafsir bi al-
ma’tsiir. Pendekatan bi al-ma’tsiir telah lama digunakan oleh para
ulama klasik, di antaranya tampak dalam karya tafsir Ibnu Ab1 Hatim
dan Ibnu Mardawayh.?®

Pendekatan corak yang digunakan Al-Tabataba’'t dalam
penafsirannya meliputi pendekatan filsafat (falsafi), sosiologis

(ijtima 1), historis (tarikhi), ilmiah (‘i/lmi), gabungan ilmiah dan

27 Anshori, Syi’ah Dan Tafsir AL-MizanFi Tafsir Al-Qur’an Karya Muhammad
Husein Al-Tabataba’i, Jurnal Ulunnuha, No 1 (2022): h. 82.

28 Ahmad Fauzan, Manhaj Tafsir AL-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an Karya Muhammad
Husain Tabataba’l,Al-Tadabbur jurnal ilmu Al-Quran dan Tafsir 3 no.2 (2018): h. 128.

29 Anshori, Syi’ah Dan Tafsir AL-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an, h. 82
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dan metode tafsir AI-Qur’an dengan Al-Qur’an.

filosofis (ilmi wa falsafi), serta rasional dan Qur’ani (‘aqli wa
Qur ani). Pendekatan-pendekatan tersebut kerap diterapkan setelah ia
menguraikan makna suatu ayat melalui riwayat terlebih dahulu,
kemudian dilengkapi dengan analisis dari perspektif falsafi, historis,
dan metode lainnya.*

Oleh karena memadukan beragam disiplin ilmu tersebut, 7afsir al-

Mizan dikategorikan sebagai tafsir multidisipliner. Hal ini ditegaskan

pada sampul kitab yang bertuliskan: “al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, kitab

1lmi fani, falsafi, adabi, tarikhi, riwd’i, ijtima 7, hadith wa yufassiru al-

Qur’an bi al-Qur’an”, yang berarti: “al-Mizan dalam tafsir Al-Qur’an
adalah kitab yang memuat aspek keilmuan, filsafat, sastra, sejarah,

riwayat, sosial kemasyarakatan, serta menggunakan pendekatan hadis

931

¢. Sumber dan Rujukan Penafsiran

Dalam karya tafsirnya, Al-Tabataba’'1 menggunakan dua sumber
utama. Sumber pertama adalah Al-Qur’an, yang menjadi landasan
pokok penafsiran setiap ayat. Sumber kedua mencakup berbagai
referensi seperti kitab tafsir Syi‘ah Imamiyah dan Sunni, hadis Nabi,
kamus bahasa Arab, kitab suci agama lain, sumber sejarah,
pengetahuan umum, filsafat, serta media cetak. Saat mengutip, ia
biasanya menjelaskan tokoh atau sumber yang dirujuk, namun
terkadang tidak menyebutkannya secara eksplisit, seperti ketika
mengutip pendapat Ibn ‘ Abbas.*?
Sumber tafsir yang menjadi rujukannya

1) “Abdullah ibn ‘Abbas

30 Anshori, Syi’ah Dan Tafsir AL-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an h. 82
31 Achmad, “Telaah Tafsir AL-MizanKarya Thabathab, h. 260
32 Yusno Abdullah Otta,” Dimensi-Dimensi Mistik Tafsir Al-Mizan” (Studi Atas

Pemikiran Thabathaba'i Dalam Tafsir Al-Mizan) Potret Pemikiran 19, No.2 (2015): h. 100
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2) Abi Ja‘far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katir al-Tabar1

3) Abi al-Fadl ibn al-Hasan al-Tabarsi

4) Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husayn ibn al-

Hasan al-Razi

5) Abi al-Qasim al-Husayn ibn Muhammad

6) Ibn Hajar al-*Asqalani

7) Isma‘il ibn Hammad al-Jawhari

8) Ibn Manzur al-Misri

9) Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Al al-Mugqri’ al-Fayytumi

10) Muhammad ibn Ya‘qiib al-Fayriizabadi®®
d. Sistematika penulisan tafsir dalam Kitab Al-Mizan

Sistematika penulisan kitab Tafsir al-Mizan diawali dengan bagian
mukadimah yang terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama
merupakan mukadimah dari pentahqiq, yang memuat informasi
mengenai biografi Al-Tabataba’i, mencakup nama lengkap, tempat
dan waktu kelahiran, perjalanan intelektual, para guru dan muridnya,
serta uraian singkat mengenai Al-Qur’an dan ilmu tafsir, termasuk
waktu wafat beliau. Selain itu, juga dijelaskan metode penafsiran
(manhaj) yang digunakan oleh Al-Tabataba’1 dalam a/-Mizan, serta
berbagai pendekatan yang digunakan oleh para mufassir lain dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Setelah itu, bagian kedua merupakan
mukadimah yang ditulis oleh Al-Tabataba’1 sendiri.*

Adapun mukadimah kedua merupakan pengantar yang ditulis
langsung oleh Al-Tabataba’1. Dalam bagian ini, beliau menguraikan
secara ringkas langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam

menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an. Selanjutnya, ia memaparkan

33 Yusno Abdullah Otta, “Dimensi-Dimensi Mistik Tafsir Al-Mizan,” h. 101-103
34 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,h. 1-5



74

berbagai corak penafsiran yang berkembang di kalangan para ulama,
seperti kalangan ahli hadits, para teolog (mutakallimiin), para filosof,
serta kaum sufi.®®

Setelah mukadimah kedua, pembahasan dilanjutkan dengan
penafsiran surah pertama dalam Al-Qur’an, yakni Surah al-Fatihah,
yang dalam kitab ini disebut dengan Surah al-Hamd. Pada bagian awal
setiap surah, termasuk Surah al-Hamd, dicantumkan informasi
mengenai jumlah ayat yang terkandung di dalamnya, sebagaimana
terlihat dalam format berikut.%

Kemudian [a membagi pembahasannya ke dalam beberapa
bagian, seperti bagian bayan yang menjelaskan tata bahasa dan tafsir
lafziyah berdasarkan riwayat serta pendapat para ulama Ahl al-Bait
dan ulama lainnya. Selain itu, ada juga bagian pembahasan riwayat
(baht riwa i), pembahasan ilmiah (baht ‘ilmi), dan pembahasan filsafat
(baht falsafi). Di akhir setiap pembahasan, ia menyampaikan pendapat

pribadinya disertai alasan atau argumen yang mendukung, biasanya

diawali dengan kata .. .J)Eb”.?”

Berikut penjelasan secara spesifik menganai sistematika penulisan Tafsir
Al-Mizan:
1. Jilid T mencakup mugaddimah dan tafsir hingga Surah al-
Bagqarah ayat 182.
2. Jilid II melanjutkan dari ayat 183 hingga akhir Surah al-
Bagarah (ayat 286), terdiri atas 245 halaman.

35 Tabataba’i, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur 'an, h. 9-10

36 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h.18

37 Amrillah Achmad, “Telaah Tafsir AL-MizanKarya Thabathab,” Tafsere, vol. 9, no
2 (2021), h 258.
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. Jilid Il membahas Surah Ali ‘Imran ayat 1-120, dengan total

212 halaman.
Jilid IV dimulai dari Ali ‘Imran ayat 121 hingga al-Nisa’ ayat
76, sebanyak 233 halaman.

. Jilid V melanjutkan dari al-Nisa’ ayat 77 hingga al-Ma’idah

ayat 54, dengan 224 halaman.
Jilid VI memuat tafsir dari al-Ma’idah ayat 55 hingga akhir
surah tersebut (ayat 120), terdiri atas 230 halaman.

. Jilid VII mencakup seluruh Surah al-An‘am (ayat 1-165),

dengan total 219 halaman.
Jilid VIII berisi tafsir lengkap Surah al-A‘raf (ayat 1-206),
berjumlah 206 halaman.

. Jilid IX dimulai dari Surah al-Anfal ayat 1 hingga akhir Surah

al-Tawbah (ayat 129), sebanyak 228 halaman.

Jilid X membahas Surah Yiinus ayat 1 hingga Hud ayat 99,
dengan 203 halaman.

Jilid XTI dimulai dari Hid ayat 100 hingga akhir Surah al-Ra‘d
(ayat 43), terdiri atas 215 halaman.

Jilid XII mencakup Surah Ibrahim hingga akhir Surah al-Nahl
(ayat 128), dengan 203 halaman.

Jilid XIII dimulai dari Surah al-Isra” ayat 1 hingga akhir Surah
al-Kahf (ayat 110), berjumlah 216 halaman.

Jilid XTIV membahas Surah Maryam hingga akhir Surah al-Hajj
(ayat 78), sebanyak 225 halaman.

Jilid XV memuat tafsir dari Surah al-Mu’miniin hingga akhir
Surah al-Naml (ayat 92), terdiri atas 216 halaman.

Jilid XVI mencakup Surah al-Qasas hingga akhir Surah Ghafir
(ayat 84), dengan 206 halaman.
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17. Jilid XVII dimulai dari Surah Fatir hingga akhir Surah Fussilat
(ayat 54), berjumlah 212 halaman.
18. Jilid XVIII meliputi Surah al-Syiira hingga akhir Surah al-
Dhariyat (ayat 60), sebanyak 206 halaman.
19.Jilid XIX mencakup Surah al-Tir hingga akhir Surah al-
Haqgqah (ayat 47), dengan total 229 halaman.
20. Jilid XX merupakan jilid penutup yang memuat tafsir dari
Surah al-Ma‘arij hingga akhir Al-Qur’an (Surah al-Nas),
dengan jumlah halaman sebanyak 229.%
C. Identifikasi Ideologis
Identifikasi ideologis terhadap sebuah karya, baik berupa kitab tafsir
maupun karya dalam bidang keilmuan lainnya, merupakan langkah
penting untuk memahami kecenderungan mazhab, latar belakang
pemikiran, serta orientasi teologis dan filsafat yang dianut oleh penulisnya.
Dalam konteks ini, Tafsir al-Mizan karya ‘Allamah Sayyid Muhammad
Husayn Al-Tabataba’1 merepresentasikan corak penafsiran yang berakar
pada mazhab Syi’ah Itsna ‘Ashariyyah (Syi’ah Dua Belas Imam), yang
tampak jelas dalam pendekatannya terhadap ayat-ayat wilayah, imamah,
serta penekanan pada otoritas Ahlulbait sebagai sumber utama dalam
memahami Al-Qur’an. *°
Selain itu, tafsir ini juga menunjukkan kecenderungan rasional-
filosofis, di mana Al-Tabataba’t tidak hanya menafsirkan ayat secara
tekstual, tetapi juga menggabungkannya dengan analisis akal, filsafat
Islam, dan pendekatan tematik untuk menjelaskan nilai-nilai universal
dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, Tafsir al-Mizan tidak hanya

mencerminkan ideologi mazhab tertentu, tetapi juga menjadi representasi

38 Achmad, “Telaah Tafsir AL-MizanKarya Thabathab, h. 260.
39 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, 18
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metodologi integratif antara nash dan nalar dalam tradisi tafsir Syi’ah

kontemporer.*

1) Mazhab Mufassir
a. Mazhab fikih

Thabataba’t mengikuti mazhab fikih Ja‘fari, yaitu mazhab fikih
resmi dalam Syiah Dua Belas Imam (/tsna ‘Ashariyah). Mazhab ini
disandarkan pada ajaran Imam Ja‘far al-Sadiq (imam keenam dalam
Syiah Imamiyah), yang juga menjadi sumber utama dalam hukum dan
yurisprudensi Syiah. Syiah Ismailiyah merupakan salah satu sekte
terbesar kedua dalam tradisi Syiah yang dikenal dengan doktrin
pengakuan terhadap tujuh imam. Rangkaian imam yang mereka akui
meliputi Ali bin Abi Thalib, Hasan bin Ali, Husain bin Ali, Ali Zainal
Abidin, Muhammad al-Baqir, Ja‘far al-Shadiq, dan Ismail bin Ja‘far.
Penisbatan nama Ismailiyah merujuk pada Imam Ismail selaku imam
ketujuh yang menjadi figur sentral dalam garis imamah mereka. Oleh
karena itu, kelompok ini juga disebut al-Sab‘iyah, yang secara harfiah
bermakna “penganut tujuh imam,” menegaskan identitas teologis
mereka yang berbeda dari sekte Syiah lainnya.*!
b. Mazhab Teologi
Dalam bidang teologi (kalam), Thabataba’t menganut teologi

Syiah Imamiyah yang berpadu dengan filsafat Islam (khususnya
tradisi hikmah yang berkembang dalam mazhab filsafat Sadrian atau
al-Hikmah al-Muta ‘aliyah dari Mulla Sadra). Menurut penjelasan Al-
Tabataba’1, doktrin imamah menjadi dasar utama dalam ajaran Syiah.

Iman seseorang tidak akan sempurna kecuali ia mempercayai

0 Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, 19

1 Aisyah Rahadianti Ratna Kemalasari, Syiah Isma'iliyah Dan Syiah Itsna 'Asyariah
(Pengertian, Konsep Imamah Dan Ajaran Lainnya), Rewang Rancang: Jurnal Hukum Lex
Generalis Vol 3.No 2 (februari 2022), h. 86
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keberadaan imam. Bagi mereka, imam memiliki kedudukan setara
dengan nabi, bahkan sebagian ulama Syiah menyatakan imam
melebihi nabi dalam otoritas spiritual.*?

Contoh penafsiran Al-Tabataba’'1 yang menonjolkan karakteristik

ajaran Syiah.
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“...Karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka,
berikanlah kepada mereka imbalannya (maskawinnya) sebagai suatu
kewajiban. Tidak ada dosa bagi kamu mengenai sesuatu yang saling

kamu relakan sesudah menentukan kewajiban (itu). Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Dalam penafsiran terhadap ayat tersebut, Thabataba’i menegaskan
bahwa pada kalimat fa-ma istamta ‘tum memang berkenaan dengan
pensyariatan nikah mut ‘ah, dan beliau menolak penafsiran yang
membatasinya hanya pada nikah permanen. la memandang mut ‘ah
sebagai bentuk pernikahan yang sah secara syariat, memiliki tujuan
sosial dan moral yang sama dengan nikah permanen, serta berfungsi
sebagai solusi bagi kondisi tertentu tanpa menyalahi prinsip agama.*®

Al-Tabataba’t menolak pandangan yang menganggap nikah
mut ‘ah (pernikahan temporer) sebagai bentuk sifah (hubungan
terlarang) yang hanya berorientasi pada pemuasan syahwat. la
berargumen bahwa tujuan dan manfaat yang diperoleh dari pernikahan
permanenseperti menjaga diri dari zina, menghindari kekacauan nasab,
memperoleh keturunan, dan membentuk rumah tanggajuga dapat

diperoleh melalui nikah mut ‘ah. Bahkan, nikah mut ‘ah memiliki

42 Laskaryani Cahya ningrum “Aliran Syiah”, h. 3
43 Muhammad Husayn al-Tabataba'1, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid 4 (Kairo:
Dar al-Ma‘arif, 1997), h.306
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keistimewaan sebagai solusi yang memudahkan bagi individu yang
tidak mampu atau terhalang untuk menikah permanen karena faktor
ekonomi, sosial, atau kondisi tertentu. Tabataba’i juga menolak
pembedaan gender yang menyatakan bahwa laki-laki dapat menjaga
kehormatan dirinya melalui nikah mut ‘ah sementara perempuan tidak,

dan menganggap pandangan tersebut sebagai sikap yang tidak

konsisten dan tidak berdasar**

Bab ini memaparkan profil pengarang kitab yang mencakup
biografi, perjalanan intelektual, dan aspek terkait lainnya. Al-
Tabataba'1, yang hidup selama 78 tahun, berhasil menghasilkan karya
besar Tafsir al-Mizan yang menjadi rujukan penting bagi para mufasir
sesudahnya, khususnya dalam kajian multidisipliner. Bab selanjutnya
akan membahas analisis ayat-ayat surga dan neraka dalam perspektif
majaz lugawt berdasarkan penafsiran al-Tabataba'1, serta menguraikan

implikasi mazhab teologinya.

308.

4 Muhammad Husayn al-Tabataba’1, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid 4 h. 306-
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BAB IV
ANALISIS MAJAZ AYAT SURGA DAN NERAKA DALAM SURAH
AL-TAUBAH PENAFSIRAN AL-TABATABA’I

Setelah mengkaji biografi mufassir Tafsir al-Mizan serta profil kitabnya,
penulis akan melanjutkan dengan menganalisis majaz lughawr dalam ayat-
ayat surga dan neraka yang terdapat dalam Surah al-Taubah. Kemudian
penulis akan menganalisis pengarunya terhadap penafsiran Al- Tabataba’1,

serta implikasi mazhab teologi dalam penfsirannya sebagai berikut.

A. Analisis Bentuk Majaz; Lughawi Ayat Surga dan Neraka dalam
Surah Al-Taubah Menurut Penafsiran Al- Tabataba’1
Terdapat 17 ayat mengenai ayat surga dan neraka dalam Surah Al-
Taubah, dan 9 ayat terdeteksi majaz di dalamnya, dari 9 ayat tersebut
penulis akan membatasi hanya 6 ayat memilik redaksi majaz lughawi.
Majaz lughawi mengenai ayat surga dan neraka pada Surah Al-Taubah

terdapat sebanyak enam ayat,

1. QS.Al Taubah [9]: 21
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“Tuhan mereka memberi kabar gembira kepada mereka dengan

rahmat dari-Nya, dan keridaan serta surga-surga. Bagi mereka
kesenangan yang kekal di dalamnya. (QS. Al Taubah [9]: 21)

Ayat tersebut di dalamnya terdapat majaz mursal pada kata
birahmah (dengan rahmat dari-Nya) yang tidak terdapat aldqah
musyabbahah. Rahmah yang dimaksud adalah Jannah, dimaknai
dengan majaz -nya yaitu surga. Jika ditinjau berdasarkan alagah-
nya,termasuk ke dalam aldgah haliyyah. Kata yang disebutkan
birahmah adalah keadaanya, tetapi yang dimaksudkan adalah tempat
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atau terjadinya keadaan tersebut (mahaliyyah) yaitu Jannah. Analisis
ini sesuai dengan pendapat Afifudin Dimayathi dalam bukunya
Syamil fi Baldagah Al-Qur’an, menyatakan bahwa kata birahmah
mengandung majaz  mursal dikarenakan rahmat Allah, sebagai
keadaan yang meliputi, disebut untuk merujuk pada tempat dimana
rahmat tersebut terwujud, yaitu surga yang merupakan perwujudan
rahmat diantara manusia.l

Analisis majaz i

Jenis majaz :majaz Mursal
Aldagah :alagah haliyyah
Makna haqiqi :al-rahmat
Makna majazr :al-jannah (surga)

Berikut ini merupakan penafsiran Al-Tabataba’t mengenai Surah

Al-Taubah ayat 21
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! Muhammad Afifuddin Dimyathi, Syamil fi Balagah AIl-Qur’an (kairo: Dar Al-

Nibras li Al-Nasyr wa Al-Tauz1’, 2023), h. 479
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“firman Allah SWT, Tuhan mereka memberi kabar gembira kepada
mereka dengan rahmat dari-Nya, keridaan, dan surga..." sampai
akhir dua ayat. Secara lahiriah, konteks ayat ini menunjukkan bahwa
janji keutamaan yang Allah berikan kepada mereka (orang-orang
beriman) adalah penjelasan dan perincian atas kemenangan mereka
yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Janji tersebut disampaikan
dalam bentuk kabar gembira. Makna ayat: Tuhan mereka
memberikan kabar gembira kepada mereka yaitu orang-orang
beriman ini dengan rahmat yang agung dari-Nya, yang kadarnya
tidak dapat diukur; dan juga dengan keridaan; serta surga yang di
dalamnya terdapat kenikmatan abadi yang tidak akan sirna atau
habis. Mereka akan kekal di dalamnya selamanya, dan kekekalan
mereka tidak akan terputus oleh batas waktu. ”

Kemudian, karena konteksnya adalah konteks yang mengundang
kekaguman dan rasa heran sebab kabar gembira ini terkait dengan
sesuatu yang agung yang belum pernah ada bandingannya dengan
segala macam kenikmatan dunia maka Allah menghilangkan rasa
heran tersebut dengan firman-Nya, "Sesungguhnya di sisi Allah ada
pahala yang agung.”

Pada ayat 21 Al-Tabataba’1 tidak memberikan penafsiran terhadap
kata birahmah. Hal ini diasumsikan karena lafaz tersebut telah
dijelaskan pada surah lain, sehingga menurutnya tidak perlu diulang
dalam ayat ini. Gaya penafsiran Al-Tabataba’l cenderung ringkas,
kecuali pada aspek kebahasaan yang belum pernah dijelaskan pada
ayat atau Surah sebelumnya. Namun, penulis hanya menemukan
sedikit penjelasan yang mungkin berkaitan di dalam firman Allah
SWT.,
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” QS. Al-Zumar [39]: 53

Al-Tabataba’i menafsirkan pada ayat tersebut pada kata rahmah

sebagaimana berikut,
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“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.” (kata) Al-quniit
berarti keputusasaan. Maka yang dimaksud dengan rahmat adalah
ampunan.?

Yang dimaksud dengan rahmah dalam konteks ini adalah rahmah
yang berhubungan dengan akhirat, bukan rahmah umum yang
mencakup dunia dan akhirat. Secara khusus, rahmah akhirat yang
paling dibutuhkan oleh para pendosa adalah ampunan. Oleh karena
itu, makna rahmah pada ayat ini dipahami sebagai ampunan bukan
sebagai surga. Dalam penafsiran Al-Tabataba’i yang berkaitan
dengan ayat mengenai surga tersebut tidak menafsirkan kata rahmah
dengan surga akan tetapi ampunan, oleh karena itu bisa disimpulkan

Al- Tabataba’1 tidak menganalisis adanya majaz pada kata tersebut.

279

2 Muhammad Husain Al-Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid. 17, h,
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Dengan demikian, tidak ada relevansi langsung antara analisis
majaz mursal haliyyah yang dengan penafsiran Al-Tabataba 1. Beliau
tidak menyebutkan majaz, dan bahkan ketika menafsirkan kata yang
sama di ayat lain, beliau memberikan makna yang berbeda, yaitu
"ampunan,” bukan "surga.” Ini menunjukkan bahwa Al-Tabataba'1
tidak menganggap kata rahmah dalam konteks tersebut sebagai
kiasan yang merujuk pada surga, melainkan pada makna asalnya

yaitu ampunan, salah satu manifestasi langsung dari rahmat.

Menurut Al-Tabataba’1 Menurut sunni

] Tidak diidentifikasi
Jenis Majaz majaz mursal
Majaz

Penafsiran | Al-Tabataba't tampaknya | Menurut Afifudin

mengartikan rahmat | Dimayathi kata birahmah
sebagai makna | mengandung majaz
hakikatnya, beliau | mursal dikarenakan
menerima makna | rahmat Allah, sebagai
harfiahnya atau | keadaan yang meliputi,

menganggap maknanya
sudah jelas dari konteks
umum tentang balasan

bagi orang beriman

disebut untuk merujuk

pada tempat dimana

rahmat tersebut terwujud,
yaitu

surga yang

merupakan perwujudan

rahmat diantara manusi
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2. QS. Al-Taubah [9]: 35
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“pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam neraka
Jahanam lalu disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung
mereka (seraya dikatakan), “Inilah (harta) yang dahulu kamu
simpan untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah
(akibat dari) apa yang selama ini kamu simpan ”. QS. Al-Taubah
[9]: 35

Avyat tersebut di dalamnya terdapat isti‘arah makniyyah pada kata
fazigi ma kuntum taknizin (Maka, rasakanlah (akibat dari) apa
yang selama ini kamu simpa) yang disebutkan merupakan penyebab
sebab diazabnya seseorang yang diinginkan maknanya adalah akibat
yaitu azab yang menyiksa yang mereka rasakan di akhirat. Ungkapan
ini termasuk isti‘arah makniyyah dengan al- ‘alagah al-
musabbabiyyah (penyebutan sebab untuk menunjuk akibat).
Analisa Majaz

Jenis: isti ‘arah makniyyah

‘Alagah: musyabbahah

Makna hagqiqi: al-Zaug (makanan pahit)

Makna Majazi: azab (merasakan makanan yang pahit atau
buruk)

Menurut Dimyathi dalam Al-Syamil fi Balagah Al-Qur’an, ayat
tersebut mengandung isti ‘arah makniyyah yang terdapat pada frasa
faziigii ma kuntum takniziin. Azab digambarkan layaknya makanan
yang dapat dirasakan (al-Zzaug). Dari berbagai penafsiran ulama,
dapat disimpulkan bahwa kata zZigi (merasakan) merupakan bentuk

majaz isti‘arah karena adanya ‘alagah musyabbahah, Yaitu
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menyerupakan al-zaug dengan makanan pahit. Maknanya adalah®
merasakan azab seperti halnya merasakan makanan yang pahit atau
buruk.

Menurut Tafsir Al-Maragi, frasa faziigii ma kuntum takniziin
bermakna “rasakanlah balasannya,” yaitu balasan atas perbuatan
mereka yang menahan dan menyimpan harta tanpa menginfakkannya
di jalan Allah. Wahbah Al-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir
menafsirkan frasa tersebut dengan makna “perolehlah balasannya,”
yang dimaksud adalah azab di neraka. Demikian pula dalam Tafsir

Al-Muyassar dijelaskan bahwa kalimat itu berarti “rasakanlah siksa

yang sangat pedih akibat perbuatan menimbun harta tersebut.”*

Pada penafsiran Al-Tabataba’T mengenai Surah Al-Taubah ayat 35
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3 Muhammad Afifuddin Dimyathi, Al-Syamil F1 Balagah Al-Quran (Kairo: Dar Al-
Nibras li Al-Nasyr wa Al-Tauz1’, 2023), h. 496

# Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi 10 (Semarang: PT Karya Toha Putra,
t.t.), h. 147
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‘Firman Allah Ta‘ala: Pada hari dipanaskanlah (harta itu) di dalam

api neraka Jahanam, lalu dengan itu dibakar dahi mereka, lambung
mereka, dan punggung mereka” hingga akhir ayat. Ihma’
(pemanasan) suatu benda adalah menjadikannya panas menurut
perasaan. Al-ihma’ ‘alayh (pemanasan terhadap sesuatu) berarti
menyalakan (api) padanya agar menjadi panas. Al-ihmad adalah
pemanasan yang lebih tinggi dari sekadar menghangatkan.
Sedangkan al-kay adalah menempelkan benda panas pada tubuh.
Maknanya: bahwa azab yang telah diberitakan pada hari itu adalah
harta simpanan tersebut akan dinyalakan di dalam api neraka
Jahanam sehingga menjadi panas membara, lalu ditempelkan pada
dahi, lambung, dan punggung mereka. Dikatakan kepada mereka
saat itu: “(Inilah harta yang kalian timbun untuk diri kalian sendiri,
maka rasakanlah apa yang dahulu kalian timbun). Yakni harta itu
telah berubah menjadi azab yang menyiksa kalian” Mungkin
penyebutan khusus dahi, lambung, dan punggung adalah karena
mereka dahulu tunduk kepadanya (harta) yaitu sujud yang dilakukan
dengan dabhi, berlindung kepadanya yaitu dengan lambung, dan
bersandar padanya yaitu dengan punggung. Ada pula pendapat lain
selain ini, dan Allah-lah yang lebih mengetahui.®

Dalam ayat 35 Al-Tabataba’it menafsirkan ungkapan haza ma
kanaztum (sebagai harta yang ditimbun), yang kemudian berubah
menjadi azab yang menyiksa. Azab ini bukanlah akibat langsung dari
benda mati berupa harta, melainkan konsekuensi dari perbuatan
manusia yang menimbunnya. Oleh sebab itu, harta digambarkan

seakan-akan menjadi “pelaku” karena dianggap sebagai penyebab

260

> Muhammad Husain Al-Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid. 9, h,
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terjadinya azab. Harta diposisikan seolah “membakar” pemiliknya di
neraka, padahal maksud sebenarnya adalah hukuman akibat
keserakahan.

Berdasarkan penafsiran Al-Tabataba’i, kalimat ini mengandung
majaz mursal sababiyyah, yaitu majaz yang menyebutkan sebab
(harta) padahal yang dimaksud adalah akibat (azab). Dengan cara ini,
akibat digantikan oleh penyebab untuk menegaskan dampak moral
dan spiritual dari kecintaan terhadap dunia secara lebih kuat.

Selanjutnya Al-Tabataba’t dalam tafsirannya menjelaskan
penyebutan anggota badan pada ayat ini dibahas lebih rinci dengan
pernyataan dalam tafsirnya sebagai berikut:

“penyebutan khusus dahi, lambung, dan punggung adalah karena
mereka dahulu tunduk kepadanya (harta) yaitu sujud yang dilakukan
dengan dabhi, berlindung kepadanya yaitu dengan lambung, dan
bersandar padanya yaitu dengan punggung. Ada pula pendapat lain
selain ini, dan Allah-lah yang lebih mengetahui.”®

Penjelasan di atas menerangkan mengapa ayat menyebutkan dahi,
lambung, dan punggung. Hal ini karena terdapat hubungan makna
yang sesuai dengan fungsi bagian tubuh tersebut: dahi digunakan
untuk sujud sebagai tanda ketundukan yang berlebihan terhadap
harta, lambung melambangkan tempat berlindung karena posisinya
yang melindungi organ-organ vital di dalam tubuh, sedangkan
punggung melambangkan tempat bersandar karena merupakan
bagian tubuh yang biasa dijadikan tumpuan saat seseorang ingin

beristirahat atau mencari penopang

Menurut Al-Tabataba’1 Menurut Sunni

260

6 Muhammad Husain Al-Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid. 9, h.
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Jenis Majaz

majaz mursal sababiyyah

isti ‘arah makniyyah

Penafsiran

Al-Tabataba’1

menafsirkan bahwa pada

Menurut Ahmad Mustafa
Al-Maragi pada tafsir nya

haza  ma  kanaztum | bahawa pada frasa faziigii
kemudian berubah | ma  kuntum  takniziin
menjadi  azab  yang | bermakna  “rasakanlah
menyiksa. Azab  ini | balasannya,” yaitu

bukanlah akibat langsung

dari benda mati berupa

balasan atas perbuatan

mereka yang menahan

harta, melainkan | dan menyimpan harta

konsekuensi dari | tanpa menginfakkannya

perbuatan manusia yang | di jalan Allah.

menimbunnya

3. QS. Al-Taubah [9]:49
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“Di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku izin
(tidak pergi berperang) dan janganlah engkau (Nabi Muhammad)
menjerumuskan aku ke dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa mereka
(dengan keengganannya pergi berjihad) telah terjerumus ke

dalam fitnah. Sesungguhnya (neraka) Jahanam benar-benar
mengepung orang-orang kafir. ’QS. Al-Taubah [9]: 49

Kalimat ini wa inna jahannama lamuhitatun. dianggap isti ‘arah

g T .
karena lafaz w (pengepung) yang digunakan untuk sesuatu
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secara fisik, namun disini kata muhitah bukanlah suatu obejk fisik
melainkan Jahannam (neraka), Jahannam tidak mengepung orang
kafir saat ini secara nyata didunia, melainkan mengungkapkan

kepastian bahwa mereka akan masuk dan tidak bisa lolos darinya.

Analisa Majaz:

Jenis ‘isti ‘arah tasrihiyyah
Musta ar minhu :muhitah (mengepung)
Mustaar lahu. :ketidakmungkinan lolosnya orang kafir dari

siksa neraka.
Alagah :*Alagah musyabahah
Menurut ‘Ali Al-Sabini dalam tafsirnya Safwah Al-Tafasir,

frasa lamuhitatun bi al-kafirin pada ayat 49 termasuk uslitb majaz

isti ‘arah. Hal ini karena Allah menyerupakan keadaan orang-orang

yang masuk ke dalam neraka Jahannam dengan musuh yang

dikepung oleh pasukan, atau seperti gelang yang melingkar di

pergelangan tangan. Penggunaan jumlah ismiyah dalam ayat ini

menunjukkan bahwa peristiwa tersebut bersifat terus-menerus

terjadi.’

Pada penafsiran Al-Tabataba’i mengenai Surah Al-Taubah ayat 49
Ao g S5 3 Ul 5830l oia 3 gl 10
b ek G g s ks s e G
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7 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir: Tafsir-Tafsir Pilihan (Jilid 2)
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), h. 531
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“Itulah keadaan mereka di kehidupan dunia ini. Adapun di akhirat,
neraka Jahanam pasti meliputi orang-orang kafir, sebagaimana fitnah
itu meliputi mereka di dunia dan mereka jatuh ke dalamnya. Maka
firman-Nya: “Ketahuilah, sesungguhnya mereka telah terjerumus ke
dalam_fitnah itu” dan firman-Nya: “Dan_sesungguhnya Jahanam
benar-benar meliputi orang-orang kafir” seakan-akan keduanya
memberikan makna yang sama, yaitu bahwa mereka senantiasa
berada dalam fitnah dan kebinasaan, baik di dunia maupun di akhirat.
Dapat juga dipahami dari firman-Nya: “Dan sesungguhnya Jahanam
benar-benar meliputi orang-orang kafir” bahwa yang dimaksud
adalah meliputi secara nyata (sekarang) dan bukan meliputi secara
masa depan, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-ayat yang
mengisyaratkan bahwa amal perbuatan akan mengambil bentuk
jasmani (tajassum al-a ‘mal).

Ungkapan Ala fi al-fitnati saqati dan inna Jahannama
lamuhitatun  bi al-kafirin digunakan sebagai isti‘arah untuk
menggambarkan bahwa mereka seakan-akan selalu dikepung oleh
fitnah dan kebinasaan, baik di dunia maupun di akhirat. Al-Tabataba’t
menafsirkan bahwa kata muhitah tidak hanya ditafsirkan secara
terpisah, tetapi menggambarkan seluruh situasi bahwa pengepungan
Jahannam di akhirat itu seperti pengepungan fitnah di dunia. Artinya
Al-Tabataba’1 menekankan bahwa bukan sekedar meminjam satu kata
untuk makna kiasan, melainkan memindahkan gambaran utuh dari satu

peristiwa ke peristiwa lain.

316

8 Muhammad Husain Al-Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid. 9, h.
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Al-Tabataba’1 tidak menafsirkan  secara

menggunakan istilah majaz, namun Al-Tabataba’i

eksplisit
menyimpulkan
adanya perbandingan antara dua situasi yang berbeda,yaitu situasi
dunia seperti orang-orang kafir yang terjerumus kedalam fitnah (f7 al-
fitnati saqatii) fitnah digambarkan sebagai sesuatu yang “mengepung”
mereka, kemudian situasi akhirat yaitu neraka jahannam yang
mengepung mereka, dengan menyamakan dua keadaan ini. Al-
isti’arah. Beliau

Tabataba’1 seoalah-olah melakukan proses

meminjam gambaran pengepungan dari fitnah dunia untuk
menjelaskan pengepungan jahannam di akhirat. Makna yang dimaksud
adalah kepastian dan ketidakmungkinan orang kafir untuk lolos dari
kebinasaan, baik di dunia maupun di akhirat. Beliau juga memberikan
kemungkinan penafsiran lain, yaitu “pengepungan” tersebut bersifat
nyata (bi al-fi’l) dan bukan hanya metaforis, sejalan dengan konsep
ajassum al-a'mal (amal perbuatan yang mengambil bentuk fisik di

akhirat).

Menurut Al-Tabataba’1 Menurut sunni

Jenis Majaz

majaz isti ‘arah

majaz isti ‘arah

Penafsiran

Al-Tabataba’1
menafsirkan kata muhitah
sekadar

bukan secara

terpisah, tetapi sebagai
gambaran  menyeluruh
bahwa pengepungan

neraka Jahannam di

Menurut Alt Al-Sabini
menafsirkan bahwa Allah
kondisi
yang

ke dalam

menyamakan
orang-orang
dimasukkan
neraka Jahannam dengan

musuh yang terkepung




akhirat menyerupai | oleh pasukan, atau seperti

pengepungan fitnah di | gelang yang melingkar di

dunia. Hal ini | pergelangan tangan.
menunjukkan bahwa | Penggunaan jumlah
mereka seakan-akan | ismiyah pada ayat ini
senantiasa dikelilingi oleh | menegaskan bahwa
fitnah dan kebinasaan, | peristiwa tersebut

baik di dunia maupun di | berlangsung secara terus-

akhirat menerus.

4. QS. Al-Taubah [9]: 99
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Di antara orang-orang Arab Badui ada yang beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Dia memandang apa Yyang
diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai (sarana) mendekatkan diri
kepada Allah dan (sarana untuk memperoleh) doa-doa Rasul.
Ketahuilah, sesungguhnya (infak) itu (suatu sarana) bagi mereka
untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
QS. Al-Taubah [9]: 99

Pada kata -;\55?5 (rahmat-Nya) yang disebutkan adalah #hal

(keadaan) berupa mendapatkan rahmat Allah, padahal maksudnya
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bukan sekadar keadaan tersebut, melainkan dzat atau tempat yang
menjadi mahall al-hal, yaitu surga dan balasan kenikmatan yang di
dalamnya ada rahmat itu. Penggunaan kata rahmat untuk maksud surga
ini termasuk majaz mursal dengan ‘alaqah haliyyah, Karena yang
dimaksud adalah memasukkan mereka ke tempat yang memiliki
keadaan rahmat, bukan memasukkan ke “rahmat” sebagai sifat abstrak
itu sendiri.

Analisa Majaz

Jenis: Mursal Haliyyah (al-Idkhal)
A’lagah: Haliyyah

Makna hagqiqi: al-rahmat

Makna majaz: al- Jannah

Menurut Syaikh ‘Alt Al-Sabuni dalam tafsir Safwah Al-
Tafasir, frasa sayudkhiluhum Allahu fi rahmatih pada ayat 99
merupakan uslith majaz mursal, di mana kata rahmat dimaknai sebagai
surga. Hal ini karena surga adalah tempat manifestasi rahmat Allah
Swt., sehingga yang disebutkan adalah keadaan (rahmat), sedangkan
yang dimaksud sebenarnya adalah tempatnya (surga). Demikian pula
Al-Bagawi menjelaskan bahwa makna frasa tersebut adalah
sayudkhiluhum Allahu fi jannatih, yakni Allah Swt. akan memasukkan
mereka ke dalam surga, yang merupakan tempat rahmat-Nya.®

Pada penafsiran Al-Tabataba’t mengenai Surah Al-Taubah ayat 99
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® Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, h. 573
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Firman Allah Ta'ala: “Dan di antara orang-orang Arab Badui ada
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, dan menjadikan apa yang
mereka infakkan sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah dan
(mendapatkan) doa-doa Rasul,” hingga akhir ayat. Tampak jelas
bahwa wungkapan “doa-doa Rasul” di sini di-‘athaf-kan
(disambungkan) pada “apa yang mereka infakkan”, dan dhamir (kata
ganti) pada firman-Nya “Ketahuilah bahwa itu adalah suatu
kedekatan” kembali kepada apa yang mereka infakkan dan doa-doa
Rasul. Makna ayat: Dan di antara orang-orang Arab Badui ada yang
beriman kepada Allah sehingga mereka mengesakan-Nya tanpa
syirik, dan beriman kepada Hari Akhir sehingga mereka
membenarkan adanya hisab (perhitungan) dan pembalasan, serta
menjadikan infak harta karena Allah dan juga doa-doa Rasul serta
permohonan beliau untuk kebaikan dan keberkahan bagi mereka—
semua itu sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. Ketahuilah
bahwa infak ini dan doa-doa Rasul adalah bentuk pendekatan diri
bagi mereka. Dan Allah menjanjikan bahwa Dia akan memasukkan
mereka ke dalam rahmat-Nya, karena Dia Maha Pengampun atas
dosa-dosa, lagi Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman
kepada-Nya dan taat kepada-Nya

\

Pada ayat 99, penulis tidak menemukan aspek majazi dalam
penafsiran  Al-Tabataba’t. Al-Tabataba’t  tidak  memberikan

penafsiran terhadap kata rahmahtihi. Penulis juga tidak menemukan
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ungkapan lafaz rahmahtihi ditafsirkan pada Surah yang lain yang

memiliki konteks yang sama

) s
Meskipun secara balaghah kalimat 427 -3 Al ;;gie.\;; kuat

untuk dianalisis sebagai majaz mursal haliyyah dengan makna

"surga,”. Tetapi Al-Tabataba’t tampaknya menerima makna
harfiahnya atau menganggap maknanya sudah jelas dari konteks
umum tentang balasan bagi orang beriman. Ini tidak berarti Al-
Tabataba’1 menolak adanya majaz , melainkan beliau memilih untuk
tidak menyoroti aspek balaghah ini dalam penafsirannya untuk ayat

tersebut.

Menurut Al-Tabataba’1 Menurut sunni

) Tidak diidentifikasi
Jenis Majaz majaz mursal
Majaz

Penafsiran | Al-Tabataba't tampaknya | Al Al-Sabuni

mengartikan rahmat | menafsirkan pada kata

sebagai makna | rahmat diartikan sebagai

hakikatnya, beliau | surga, karena  surga

menerima makna | merupakan tempat

harfiahnya atau | terwujudnya rahmat

Allah Swit.
demikian,

menganggap maknanya Dengan

sudah jelas dari konteks yang

umum tentang balasan

bagi orang beriman

disebutkan dalam ayat
adalah keadaan (rahmat),

sedangkan maksud




sebenarnya adalah
tempatnya, yaitu surga.
Al-Bagawi juga
menegaskan bahwa frasa
tersebut bermakna
sayudkhiluhum Allahu fi
jannatih, yaitu Allah Swt.
akan memasukkan
mereka ke dalam surga
yang menjadi tempat
rahmat-Nya.

5. QS. Al-Taubah [9]: 109
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“Maka, apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya
(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan rida(-Nya) itu lebih
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di sisi
tepian jurang yang nyaris runtuh, lalu (bangunan) itu roboh
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam? Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.” QS. Al-Taubah [9]:
109

Kalimat amman assasa bunyanahu ‘ald shafda jurufin harrin

fanhdra bihi fi nari jahannama termasuk isti‘arah tamtsiliyyah
karena di sini terdapan susunan kalimat yang bukan pada makna

aslinya karena da hubungan keserupaan (antara makna asli dan
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makna gjaz) disertai dengan adanya garinah yang menghalangi
pemahaman.

Pada kata amman assasa bunyanahu ‘ald shafa jurufin harrin
yang berarti “membangun bangunan di tepi jurang yang rapuh”,
maknanya bukan secara hakiki, melainkan sebagai perumpamaan
sebagai ketakwaan. Keadaan ini diserupakan dengan bangunan di

tepi jurang rapuh yang pasti rawan runtuh.

Analisa Majaz:

Jenis Majaz . isti‘arah tamtsiliyyah

Mustaar lahu : ketakwaan

Musta ar minhu : bangunan di tepi tebing rapuh.

‘Alaqah . kesamaan sifat rapuhnya fondasi dan pasti

binasa ketika diuji.

Menurut Ibn ‘Asyir dalam tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir,
ungkapan amman assasa pada ayat tersebut merupakan isti ‘arah
tasrihiyyah, yaitu menyerupakan kerusakan (al-fasid) dengan
membangun bangunan di tepi jurang tanpa kekuatan yang kokoh.
huruf isti‘la ‘a/a pada ayat itu menunjukkan kecenderungan kepada
musta ‘ar minhu atau musyabbah bihi, yaitu frasa amman assasa
bunyanahu ‘ald syafa jurufin har. Karena itu, ungkapan ini disebut
isti ‘arah murasysyahah. Selain itu, ayat ini juga mengandung
isti ‘arah tamsiliyyah, karena menggambarkan keadaan kehancuran di
dunia yang menyebabkan pelakunya terjerumus ke neraka Jahannam,
sebagaimana bangunan di tepi jurang yang roboh ke dasar jurang

yang dalam. Frasa inhiyar ila nar jahannam merupakan agrad
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tasybih, dengan musyabbah dan musyabbah bih yang bersifat Aisst
dan ‘aqli.*®
Pada penafsiran Al-Tabataba’i mengenai Surah Al- Taubah ayat 109
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10 Muhammad Al-Tahir Ibn ’Asyiir, Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Jilid 5 (Tunis:
Dar Suhniin li Al-Nasyr wa Al-Tauz1’, t.t.), h. 34
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“Firman Allah Ta‘ala: “Maka apakah orang yang mendirikan
bangunannya di atas dasar takwa kepada Allah dan keridaan-Nya itu
lebih baik...” hingga akhir ayat. Syaffa al-bi’r artinya tepi sumur,
dan jurf al-wadr adalah sisi lembah yang tererosi oleh air pada
bagian dasarnya. Kata hara berarti runtuh, sehingga disebut ha’ir
(vang runtuh). Kadang juga dikatakan hara dengan perubahan
harakat. Kata inhara—yanharu—inhiyaran berarti runtuh karena
rapuh. Maka firman-Nya: “di tepi jurang yang runtuh, lalu runtuhlah
ia_bersama bangunan itu ke dalam neraka Jahanam’ adalah
isti ‘arah_takhiliyyah (metafora imajinatif). Dalam ungkapan ini,
keadaan mereka diumpamakan dengan orang yang membangun
bangunan di tepi jurang lembah yang sama sekali tidak dapat
diandalkan kestabilan dan kekokohannya, lalu tanahnya runtuh
bersama bangunan yang berdiri di atasnya. Dan ternyata di
bawahnya adalah neraka Jahanam, sehingga ia pun terjatuh ke
dalamnya. Hal ini berbeda dengan orang yang membangun
bangunannya di atas takwa kepada Allah dan keridaan-Nya, yakni
yang menjalani hidupnya dengan menjauhi azab Allah dan
mengharap keridaan-Nya. Dari susunan ayat, tampak bahwa firman-
Nya: “Maka apakah orang yang mendirikan bangunannya di atas
takwa...” dan firman-Nya: “Atau orang yang mendirikan
bangunannya di tepi jurang...” adalah dua perumpamaan untuk
menggambarkan bangunan kehidupan orang beriman dan orang
munafik yaitu agama dan jalan hidup yang mereka tempuh. Agama
orang beriman berdiri di atas takwa kepada Allah dan mengharap
keridaan-Nya berdasarkan keyakinan, sedangkan agama orang
munafik dibangun di atas ketidakstabilan dan keraguan. Karena itu
Allah menegaskan dan memperjelasnya dengan firman-Nya:
“Bangunan mereka itu...” maksudnya, bangunan orang-orang
munafik yang dibangun atas dasar keraguan dan kebimbangan di
hati mereka tidak akan pernah sampai pada tingkat keyakinan,
kecuali bila hati mereka telah hancur (yakni mati) sehingga
keraguannya pun lenyap bersama hilangnya hati itu. Dan Allah
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Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana; Dia merendahkan golongan
ini dan meninggikan golongan yang lain .

Menurut Al-Tabataba’t dalam tafsirnya Al-Mizan, bahwa
ungkapan ‘assasa bunyanahu ‘ala syafa jurufin har pada ayat
tersebut merupakan isti‘arah  takhiliyyah bukan  isti‘arah
tamtsiliyyah, agama dan jalan hidup orang munafik yang bangun
diatas keraguan diserupai sebagai orang yang membangun bangunan
di tepi jurang lembah yang rapuh dan runtuh. Alagahnya adalah
kesamaan dalam hal kerapuhan dan kehancuran.

Al-Tabataba’1 berpendapat bahwa dengan menggunakan isti ‘arah
takhiliyyah tidak hanya menggambarkan sebuah bangunan yang
runtuh. Lebih dari itu, ia menggambarkan sebuah bangunan yang
runtuh bersama penghuninya (atau representasi mereka) ke dalam
neraka Jahanam. Neraka Jahanam adalah realitas spiritual, bukan
lubang fisik di bawah tanah. Ini adalah lompatan imajinatif dari
realitas fisik (bangunan dan jurang) ke konsekuensi spiritual yang
dahsyat. kemudian Seolah-olah Allah ingin menekankan betapa
mengerikannya konsekuensi dengan keraguan dan kemunafikan
mereka. Kejatuhan ke dalam neraka Jahanam adalah gambaran
puncak dari kehancuran total yang menanti mereka. Ini adalah bentuk
penekanan yang lebih kuat daripada sekadar mengatakan "mereka
akan masuk neraka".

Ada kesamaan substansial antara analisis bentuk majaz dan
penafsiran Al-Tabataba’i, terutama dalam hal identifikasi adanya
metafora (isti‘arah) dan hubungan keserupaan (kerapuhan dan

kehancuran).

406

11 Muhammad Husain Al-Tabataba’1, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur an, jilid. 9, h.
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Menurut Al-Tabataba’1

Menurut sunni

Jenis Majaz

isti ‘arah takhiliyyah

isti ‘arah tasrihiyyah

Penafsiran

Al-Tabataba’1
menafsirkan bahwa ini
termasuk bagiand dari
isti ‘arah takhiliyyah tidak
hanya menggambarkan
sebuah bangunan yang
runtuh. Lebih dari itu, ia
menggambarkan sebuah
bangunan yang runtuh
bersama  penghuninya
(atau representasi
mereka) ke dalam neraka
Jahanam. Neraka
Jahanam adalah realitas
spiritual, bukan lubang
fisik di bawah tanah. Ini
adalah
imajinatif  dari
fisik

lompatan

realitas

Ibn

dalam tafsir Al-Tahrir wa

Menurut ‘Asyir

Al-Tanwir  mengatakan
bahwa menyerupakan
kerusakan (al-fasid)
dengan membangun

bangunan di tepi jurang

tanpa kekuatan yang

kokoh. huruf isti‘la ‘ala
pada ayat itu
menunjukkan
kecenderungan  kepada
musta‘ar ~minhu  atau
musyabbah bihi, vyaitu
frasa amman assasa
bunyanahu ‘ala syafa
Jjurufin har.

Table. 4.1 Analisis Ayat Surga dan Neraka dalam Surah Al-

Taubah yang Mengandung Majaz Lughawt pada penafsiran Al-

Tabataba’1
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. . Makna o
No Ayat Jenis Majaz Majaz Makna Hakiki
Al-Tabataba’1
7t M"j tidak
1 cE—= menggolongkan - -
Al-Taubah [9]: | ayat ini sebagai
21-22 majaz
,»;:g} 7 \’i’.{fe Menimbun harta
> . benda yang
5 . Majaz Mursal | Merasakan dahul K
0SS sababbiyah azab anuiu = merexa
O)J)Q kumpulkan  di
Al-Taubah [9]: dunia
35
g/‘-:é-; Qb Mereka
. _ seakan akan Jahannam
AT
3 A"h»“'?“} isti ‘arah zeﬂl{aeluun mengepung
o murakkabah pung orang-orang
- J&L oleh fitnah Kafir
SO dan
Al-Taubah [9]: kebinasaan
49
iOA\ 2 Ve
‘ 5 Al-Tabataba’1
4 ‘L';:?'/ tidak
ot menggolongkan - -
Al-Taubah [9]: | ayat ini sebagai
99 Majaz
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QS. Al Taubah
[9]: 109

isti‘arah
Ta’khiliyyah,

Kehidupan
orang
munafik
yang
bangun
diatas
keraguan

di

Membangun
rumah ditepi
jurang

B. Analisis Pengaruh Teologi Syiah Terhadap Penafsiran Majaz

lughawt atas Ayat-ayat Surga dan Neraka dalam Surah Al-Taubah

Menurut Muhammad Husain al-Tabataba’l

Al-Tabataba'1 adalah ulama Syiah terkemuka, dan tafsirnya, AI-Mizan fi

Tafsir Al-Qur'an, mencerminkan pandangan teologi Syiah. Meskipun

beliau tidak selalu secara eksplisit menggunakan terminologi balaghah

dalam setiap tafsirannya, cara Al-Tabataba’1 memahami dan menjelaskan

makna ayat-ayat Al-Qur'an seringkali selaras dengan prinsip-prinsip

Syiah, terutama dalam kaitannya dengan keadilan ilahi (al-'Adl),

tanggung jawab individu (taklif), dan realitas akhirat.
1. QS. At-Taubah [9]: 21

Hasil analisis penafsiran ayat 21 menunjukkan bahwa Al-

Tabataba'1 tidak mengidentifikasi majaz secara eksplisit. Rahmat

adalah sifat Allah yang luas, mencakup anugerah, belas kasih, dan

pengampunan. Ketika Al-Tabataba’'m menjelaskan "rahmat yang

agung", ia menekankan kebesaran sifat Allah. Bagi Syiah, sifat Allah
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bersifat esensial dan mutlak®?, dan rahmat merupakan salah satu sifat
utama-Nya. Makna hakiki dipertahankan sebagai ampunan, bukan
dimajazkan menjadi "surga", demi menjaga keagungan sifat tersebut.
Dalam teologi Syiah, rahmat Allah erat dengan konsep imamah dan
syafaat Ahlul Bait. Mereka meyakini bahwa kasih sayang Allah
diwujudkan melalui penunjukan imam sebagai petunjuk agar manusia
tidak sesat.
2. QS. At-Taubah [9]: 35

Setelah dilakukan analisis terhadap penafsiran ayat 35, dapat
disimpulkan hasil kajian yang diperoleh dari penafsiran Al-Tabataba’1
selaras dengan konsep fajassum al-a'mal (perwujudan amal
perbuatan) yang kuat dalam teologi Syiah. Konsep ini menyatakan
bahwa amal perbuatan manusia di dunia akan mengambil bentuk fisik
di akhirat, baik yang baik maupun yang buruk.'® Harta yang ditimbun,
yang merupakan hasil dari perbuatan serakah, secara spiritual
"memanaskan" pemiliknya. Di akhirat, "panas" ini termanifestasi
secara fisik sebagai azab. Jadi, harta bukan hanya sebab abstrak, tapi
telah menjadi azab itu sendiri. Al-Tabataba'l melihat harta sebagai
"pelaku" yang membakar, menunjukkan bahwa perbuatan menimbun
harta itu sendiri yang kembali sebagai azab, bukan hanya konsekuensi
semata.

Keadilan Ilahi yang Mutlak: Penekanan bahwa harta berubah
menjadi azab menegaskan keadilan Allah yang absolut. Setiap

tindakan memiliki konsekuensinya yang setara, dan azab adalah

12 Mustolehudin, “Mengenal Ajaran Gerakan Syi’ah”, jurnal multicultural &
mulireligius 11, No.4 (2012): h. 173

13 Amelia Rizqilah, Kekekalan Jiwa Menurut Ibn Rusyd Dan Mulla Sadra, (Skripsi
Sarjan Fakultas Ushuluddin UIN Syarief Hidayatullah, Jakarta, 2025), h. 85
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manifestasi langsung dari amal buruk, bukan hukuman yang
sewenang-wenang. Akhlak dan Moralitas: Penjelasan detail tentang
dahi, lambung, dan punggung sebagai simbol penyerahan diri total
pada harta menggarisbawahi pentingnya akhlak dan niat dalam
perbuatan. Teologi Syiah sangat menekankan dimensi batin dan niat
di balik setiap perbuatan. Tunduk kepada harta (menggunakan dahi
untuk sujud harta), berlindung kepada harta (lambung), dan bersandar
pada harta (punggung) adalah gambaran konkret dari penyimpangan
spiritual.
QS. At-Taubah [9]: 49

Berdasarkan analisis ayat 49, Al-Tabataba’l menafsirkannya
melalui pendekatan teologis Syiah yang erat kaitannya dengan konsep
tajassum al-a ‘mal** dan al- ‘Adl “keadilan ilahi”®® Al-Tabataba'l
menganalogikan “pengepungan Jahannam” dengan “pengepungan
fitnah” di dunia. Lebih lanjut, Al-Tabataba’l menegaskan bahwa
pengepungan tersebut dapat dipahami secara nyata (bi al-fi [), bukan
sekadar metaforis, selaras dengan prinsip fajassum al-a‘'mal. Al-
Tabataba'1 secara eksplisit menyamakan ihatah (pengepungan) fitnah
di dunia dengan ihatah Jahannam di akhirat. Ini mencerminkan
pandangan Syiah bahwa kehidupan dunia dan akhirat adalah satu
kesatuan yang tak terpisahkan, di mana perbuatan di dunia memiliki
konsekuensi langsung yang termanifestasi di akhirat. Fitnah (ujian,
penyimpangan moral) yang mengepung mereka di dunia akan berubah
menjadi realitas azab yang mengepung mereka di akhirat. Penjelasan

bahwa "neraka Jahannam adalah realitas spiritual, bukan lubang fisik"

14 Amelia Rizqilah, Kekekalan Jiwa Menurut Ibn Rusyd Dan Mulla Sadra, h. 85
15 Hasnah Nasution, “Pemikiran Kalam Syiah Imamiyah”, h. 41
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dan adanya "lompatan imajinatif dari realitas fisik ke konsekuensi
spiritual yang dahsyat" adalah inti dari perspektif Syiah tentang
akhirat. Akhirat bukan sekadar tempat balasan, tetapi alam di mana
realitas batin manusia dan amal perbuatannya di dunia mengambil
bentuk yang sebenarnya. Pengepungan oleh Jahannam bukan hanya
metafora verbal, tetapi sebuah gambaran tentang bagaimana dosa dan
kemunafikan mereka akan mengaktualisasi diri sebagai azab yang tak
terhindarkan. pada penggabaran ini menekankan kepastian dan
kekejaman azab bagi orang munafik. Ini selaras dengan prinsip al-
Wa'd wa al-Wa id , di mana ancaman Allah itu nyata dan pasti akan
terjadi sebagai konsekuensi dari perbuatan buruk.
QS. At-Taubah [9]: 99

Al-Tabataba’'l memberikan penafsiran terhadap kata rahmahtihi
pada ayat ini diasumsikan telah jelas atau telah dijelaskan di tempat
lain. Beliau fokus pada makna umum ayat tentang infak dan doa Rasul
sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah, serta janji Allah untuk
memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya karena Dia Maha
Pengampun dan Maha Penyayang. Meskipun Al-Tabataba'1 tidak
menganalisis majaz nya, penafsiran beliau terhadap keseluruhan ayat
tetap selaras dengan prinsip-prinsip Syiah. Ketika Al-Tabataba'i
menjelaskan bahwa Allah akan memasukkan mereka ke dalam
rahmat-Nya karena Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, ini
menunjukkan pandangan tentang rahmat Allah yang luas, yang
mencakup pengampunan dosa dan pemberian balasan. Bahkan tanpa
mengidentifikasi majaz secara eksplisit, pemahaman bahwa rahmat

Allah akan membawa mereka pada kebaikan abadi (termasuk surga)
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adalah konsisten dengan pandangan umum Syiah tentang akhirat
sebagai manifestasi rahmat dan keadilan Ilahi.®
5. QS. At-Taubah [9]: 109

Setelah dilakukan analisis terhadap penafsiran ayat 109, dapat
disimpulkan hasil kajian yang diperoleh dari penafsiran Al-Tabataba’'1
mengidentifikasi isti ‘arah takhiliyyah secara eksplisit. Beliau
menafsirkan perumpamaan ini sebagai penggambaran bangunan
kehidupan orang beriman (atas dasar takwa) dan orang munafik (atas
dasar keraguan). Beliau menekankan bahwa kehancuran bangunan di
jurang rapuh bukan hanya kehancuran fisik, melainkan lompatan
imajinatif ke konsekuensi spiritual yang dahsyat, yaitu kejatuhan ke
dalam neraka Jahannam. Penafsiran ini sangat dalam dan konsisten
dengan prinsip-prinsip Syiah tentang realitas dan konsekuensi
spiritual seperti pada konsep Tajassum al-A'mal*" dan Realitas Batin.
Al-Tabataba’1 menafsirkan bahwa "Neraka Jahanam adalah realitas
spiritual, bukan lubang fisik" dan adanya "lompatan imajinatif dari
realitas fisik ke konsekuensi spiritual yang dahsyat" adalah inti dari
tajassum al-a'mal dalam teologi Syiah. Ini bukan sekadar
perbandingan sederhana; ini adalah penegasan bahwa kemunafikan
dan keraguan mereka (fondasi yang rapuh) akan mewujud sebagai
kehancuran total yang berujung pada azab neraka. Keruntuhan
bangunan bukan hanya simbol, tapi gambaran dari kehancuran batin

yang berakibat pada kehancuran di akhirat.

16 Hasnah Nasution, “Pemikiran Kalam Syiah Imamiyah”, h. 48
7 Hasnah Nasution, “Pemikiran Kalam Syiah Imamiyah”, h. 41
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Table. 4.2 Analisis Perbandingan Ayat Surga dan Neraka dalam

Surah Al-Taubah yang Mengandung Majaz Lughawt pada

Penafsiran Al-Tabataba’i dan Ulama Sunni

No Ayat

Menurut Al-
Tabataba’'1

Menurut Ulama

Sunni

A7

>
. -
ol

¢
y

Al-Taubah
[9]: 21

Tidak diidentifikasi

Majaz

majaz mursal

Al-Tabataba’1
menjelaskan "rahmat
yang agung", Rahmat
adalah sifat Allah yang
luas, mencakup
anugerah, belas kasih,
dan  sayang Ketika
Mereka meyakini bahwa
kasih  sayang  Allah
diwujudkan melalui
penunjukan imam
sebagai petunjuk agar

manusia tidak sesat.

Afifudin  Dimayathi
dalam bukunya Syamil
ft Balagah Al-Qur’an,
menyatakan ~ bahwa
kata birahmah
mengandung  majaz
mursal  dikarenakan
rahmat Allah, sebagai
keadaan yang
meliputi, disebut untuk
merujuk pada tempat
dimana rahmat
tersebut terwujud,

yaitu  surga  yang
merupakan
perwujudan  rahmat

diantara manusia.

Majaz Mursal
sababbiyah

isti ‘arah makniyyah
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s 2

155538
A
,{;ZS
03588

Al-Taubah
[9]: 35

ayat 35, dapat
disimpulkan hasil kajian
yang diperoleh  dari
penafsiran Al-Tabataba'1
selaras dengan konsep
tajassum al-a'mal
(perwujudan amal
perbuatan) yang kuat
Syiah.

dalam teologi

Yakni Dbalasan adalah
amal itu sendiri yang

berubah bentuk

Afifudin  Dimayath
dalam  Al-Syamil fi
Balagah  Al-Qur’an

setelah dianalisis pada
ayat ini menjelaskan
bahwa  penggunaan
isti‘arah  makniyyah
yang
azab dengan makanan

menyerupakan
pahit menegaskan
bahwa azab
merupakan

konsekuensi langsung

dari perbuatan
manusia.  Hal ini
memperkuat  konsep

al-jaza’ min jins al-

‘amal (balasan sesuai

dengan  perbuatan),
yang berarti balasan
terpisah dari amal,

tetapi sejenis. Berbeda
dengan konsep
tajassum al-a ‘mal
yang

Syiah,

dianut  oleh
yang berarti

balasan itu sendiri
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adalah amal yang
berubah bentuk.

Al-Taubah
[9]: 49

isti ‘arah murakkabah

isti ‘arah makniyyah

ayat 49, Al-Tabataba’1
menafsirkannya melalui
pendekatan teologis
Syiah yang erat
kaitannya dengan
konsep tajassum  al-
a‘mal (balasan adalah
amal itu sendiri yang
berubah bentuk) dan al-
‘Adl yang berarti
Keadilan dianggap pilar
utama dalam memahami
semua ajaran, sehingga
mempengaruhi  tafsir,

hukum, dan teologi.

Dalam penafsiran Ali
Ash-Shabuni,
penggunaan  jumlah

ismiyyah lamuhitatun

mengandung  makna
tsubut  wa  istigrar
(tetap dan

berkelanjutan), yang
menegaskan  bahwa
azab neraka bukan
sekadar ancaman
sementara, tetapi
sesuatu yang pasti,
nyata, dan berlangsung
terus-menerus.

Penegasan ini
memperkuat
keadilan Allah, bahwa
orang kafir tidak akan

akibat

prinsip

terlepas dari
perbuatannya. Dengan

demikian, keadilan
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llahi tidak dipandang

sebagai pilar yang
berdiri sendiri,
melainkan sebagai
bagian integral dari

tauhid (al-asma’ wa

al-sifar). Konsep
keadilan  Ilahi ini
berbeda dengan

konsep al-‘adl dalam
teologi Syiah.

£

)

p

S0 07
~ e

>~

Al-Ta
[9]:

A

-f\-h:ﬂ
)

R

-~

ubah
99

Tidak diidentifikasi

Majaz

majaz mursal

Al-Tabataba’1
menjelaskan "rahmat
yang agung", Rahmat
adalah sifat Allah yang
luas, mencakup
anugerah, belas kasih,
dan  sayang  Ketika
Mereka meyakini bahwa
kasih  sayang  Allah
diwujudkan melalui
penunjukan imam
sebagai petunjuk agar

manusia tidak sesat.

Menurut Syaikh ‘Al
Al-Sabiini dalam tafsir
Safwah Al-Tafasir,
frasa  sayudkhiluhum
Allahu  fi
pada ayat

rahmatih
99
merupakan usliub
majaz mursal, di mana
kata rahmat dimaknai
sebagai surga. Hal ini

karena surga adalah

tempat manifestasi
rahmat Allah  Swt.,
sehingga yang
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disebutkan adalah
keadaan (rahmat),
sedangkan yang

dimaksud sebenarnya
adalah tempatnya

(surga)..

Al-Taubah
[9]: 109

isti ‘arah takhiliyyah

isti ‘arah tasrihiyyah

Pada ayat ke 109 Al-

Tabataba’'t menekankan

bahwa kehancuran
bangunan di  jurang
rapuh  bukan hanya
kehancuran fisik,
melainkan lompatan
imajinatif ke
konsekuensi spiritual
yang dahsyat, yaitu
kejatuhan ke dalam
neraka Jahannam.
Penafsiran ini sangat
dalam dan konsisten

dengan  prinsip-prinsip
Syiah tentang realitas
dan konsekuensi
spiritual

seperti pada

konsep Tajassum  al-

bn Asyiir menafsirkan
ayat ini  dengan
menggunakan isti‘arah
tasrthiyyah, yang
implikasinya

memberikan

peringatan sosial agar
tidak

sesuatu baik masjid,

membangun

lembaga, maupun

institusi di atas dasar

kebencian,
kemunafikan, atau
hawa nafsu. Dalam
penafsiran ini, tidak
terdapat
kecenderungan
terhadap konsep

Tajassum al-4 ‘mal.
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A'mal  yang dimana
perbuatan manusia akan
menjelma dalam bentuk
nyata di akhirat. Amal
baik menjadi wujud yang
menyenangkan, amal
buruk menjadi wujud

yang menyakitkan.

Berdasarkan tabel perbandingan penafsiran Al-Tabataba’'1 dengan para ulama

Sunni pada ayat-ayat Surah Al-Taubah, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Al-Tabataba't (Syiah) cenderung menafsirkan ayat-ayat dengan
pendekatan teologis yang sangat erat kaitannya dengan konsep
tajassum al-a‘mal (amal berubah menjadi balasan) serta al-‘adl
(keadilan Ilahi). Beliau lebih banyak menekankan dimensi spiritual
dan hakikat batiniah dari ayat, bahkan sering tidak mengidentifikasi
majaz secara eksplisit, melainkan memaknai kata atau ungkapan
sebagai sifat Allah yang nyata dalam kehidupan manusia.

Ulama Sunni (seperti Afifudin Dimayathi, Ali al-Sabtni, dan Ibn
‘Asyir) cenderung menafsirkan ayat-ayat tersebut melalui pendekatan
balaghah dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk majaz (mursal,
isti‘arah makniyyah, isti‘arah tasrthiyyah, dll). Mereka menekankan
fungsi bahasa dan retorika Qur’an dalam memberikan peringatan,
pengajaran, serta gambaran konkret mengenai surga, neraka, dan

balasan amal.

3. Perbedaan paling mencolok adalah:

e Syiah (Al-Tabataba 1) — menekankan bahwa balasan adalah amal

itu sendiri (tajassum al-a‘mal).
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e Sunni — memandang bahwa balasan sejenis dengan amal, tetapi
tetap terpisah darinya, sehingga menggunakan analisis majaz
untuk menunjukkan hubungan sebab-akibat dan gambaran retoris.

4. Dengan demikian, penafsiran Syiah lebih filosofis-teologis, sementara
penafsiran Sunni lebih linguistik-retoris. Keduanya sama-sama
menegaskan keadilan Allah dan kepastian balasan amal, namun

pendekatan dan titik tekan yang digunakan berbeda.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab terakhir ini memuat rangkuman hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kajian difokuskan pada penafsiran Al-Tabataba’1 dalam Tafsir
al-Mizan dengan menggunakan pendekatan balaghi. Beberapa kesimpulan

yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Surah Al-Taubah dalam Al-Qur’an memuat sejumlah ayat yang
membahas tentang surga dan neraka, mencakup berbagai aspek
seperti  sifat kekekalannya, sebutan-sebutannya, karakter
penghuni, balasan berupa kenikmatan maupun azab, serta amal
perbuatan yang menyebabkan seseorang dimasukkan ke surga
atau neraka. Seluruh pembahasan tersebut tersebar dalam 17 ayat.

2. Dari 17 ayat tersebut, setelah dilakukan analisis menggunakan
Tafsir Al- al-Mizan karya Al-Tabataba’'1, ditemukan lima ayat
yang mengandung unsur majaz lugawr. Dari lima ayat tersebut,
hanya empat ayat yang menurut Al-Tabataba’'T mengandung
majaz. Diantaranya Majaz Mursal sababbiyah, isti‘arah
murakkabah dan isti ‘arah takhiliyyah yang terdapat pada ayat 35,
49 dan 109. Majaz Mursal sababbiyah terdapat pada ayat 35, pada
ayat 48 terdapat isti ‘arah murakkabah serta pada ayat 109 terdapat
isti ‘arah takhiliyyah.

3. Dari kelima ayat tersebut yang berimplikasi terhadap mazhab
teologi penafsirannya terdapat empay ayat. Implikasinya terdapat
dalam ayat 21, 35, 49 dan 109. Pada ayat 21 berimplikasi teologi
syiah dengan prinsip al- ‘adl dan al-Wa ‘d wa al-Wa ‘id, sedangkan
pada ayat 35,49 dan 109 berimplikasi dengan prinsip tajassum al-

117
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a'mal pada ayat ini juga memiliki perbedaan, ayat ini dianalisa
sebagai isti‘arah Tashrihiyyah sedangkan oleh penafsiran Al-
Tabataba'1 sebagai isti ‘arah takhiliyyah.

4. Penafsiran Al-Tabataba'1 terhadap ayat-ayat surga dan neraka di
Surah At-Taubah memiliki relevansi yang kuat dengan teologi
Syiah, khususnya pada konsep tajassum al-a'mal (perwujudan
amal) dan keadilan ilahi (al-'Adl), yang menjelaskan bahwa
balasan di akhirat adalah manifestasi nyata dari perbuatan manusia

di dunia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar para
pembaca dan pengkaji tafsir tematik tentang surga dan neraka
memperdalam pembahasan terkait istilah serta ayat-ayat yang
berhubungan, termasuk identifikasi dan klasifikasinya. Kekurangan ini
disebabkan penelitian ini berfokus pada analisis majaz. Penulis juga
mendorong para peneliti untuk melengkapi kajian majaz ayat-ayat surga
dan neraka dengan identifikasi ayat secara lebih menyeluruh, mengingat

kajian yang ada belum sepenuhnya komprehensif.
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